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ABSTRAK 

AKUNTABILITAS  LAPORAN KEUANGAN ZAKAT 
PADA NU-CARE- LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS 

 

Oleh : Pujiati , SE 

NIM 214120100006 

phieaan@uinsaizu.ac.id  

  

 Nu CARE LAZISNU Kab. Banyumas merupakan lembaga amil zakat 

nasional yang setiap tahunnya mengalami peningkatan dalam jumlah perhimpunan 

dana maupun pentasyarufan dananya, bahkan  dalam hal penerimaan dana zakat  

Nu CARE LAZISNU Kab. Banyumas masih  menduduki peringkat tertinggi dari 

seluruh OPZ di Jawa Tengah. Belum adanya audit keuangan, penggunaan sistem 

akuntansi yang masih manual dan jarangnya dilaksanakan pelatihan pengelolaan 

keuangan   menyebabkan perlunya analisis implementasi PSAK 109 pada laporan 

keuangannya.   

Adapun subjek penelitian adalah amil Nu CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas, dengan objek penelitian laporan keuangan Nu CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas  tahun 2021. Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan keuangan, berkas, 

jurnal, buku dan penelitian yang relevan. Data tersebut kemudian dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tekhnik reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa  NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  

telah berupaya menyusun laporan keuangan  dengan menggunakan sistem single 

entry, namun dalam PSAK 109 sistem yang digunakan adalah double enrty.  Dalam 

implementasi PSAK 109 masih terdapat hal yang perlu disesuaikan  baik dalam 

pengakuan, pengukuran, penyajian maupun pengungkapannya. Dari kelima laporan 

keuangan yang wajib dibuat, NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas baru 

menyajikan dua jenis laporan yaitu  laporan posisi keuangan/ neraca dan laporan 

perubahan dana. Diharapkan implementasi PSAK 109 secara menyeluruh untuk 

tahun yang akan datang. 

 
Kata Kunci; Akuntabilitas, Laporan Keuangan Zakat, Zakat, PSAK 109 
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ABSTRACT 

ACCOUNTABILITY OF ZAKAT FINANCIAL REPORTS 

IN NU-CARE-LAZISNU, BANYUMAS DISTRICT 

 

By: Pujiati, SE 
NIM 214120100006 

phieaan@uinsaizu.ac.id  

  

Nu CARE LAZISNU Banyumas Regency is a national amil zakat institution 

that annually experiences an increase in the number of fund associations and the 

implementation of its funds, even in terms of receiving zakat funds Nu CARE 

LAZISNU Banyumas Regency is still ranked the highest of all OPZs in Central 

Java.  The absence of financial audits, the use of a manual accounting system and  

the infrequent implementation of financial  management training have led to the need 

for an analysis of the implementation of PSAK 109 in its financial statements.  

The subject of the study was amil Nu CARE LAZISNU Banyumas 

Regency, with the object of research on Nu CARE LAZISNU financial statements 

for Banyumas Regency in 2021. Primary data  is obtained through interviews, 

observations and documentation, while secondary data is obtained from relevant 

financial statements, files, journals, books and research. The data is then analyzed 

using a qualitative descriptive approach with  data reduction techniques, data 

presentation, and drawing conclusions.  

This research shows that NU CARE LAZISNU Banyumas Regency has 

tried to compile financial statements using  a single entry system, but in PSAK 109 

the system used is double enrty.  In the implementation of PSAK 109, there are still 

things that need to be adjusted  both in recognition, measurement, presentation and 

disclosure. Of the five financial statements that must be made, NU CARE 

LAZISNU Banyumas Regency has only presented two types of reports, namely 

statements on financial position / balance sheet and reports on changes in funds.  

Expected comprehensive implementation of PSAK 109 for the coming year. 
 

Keywords: Accountability, Zakat Financial Report,  Zakat, PSAK 109 
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"Sesungguhnya sesudah kesulitan akan datang kemudahan” 

(QS. Al- Insyiroh: 6) 
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 (Soekarno ) 

 

“ Tanggung jawab akan semakin berat ketika kita tidak ikhlas melaksanakannya” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah  

A.  
Lembaga zakat  adalah entitas yang mendapatkan  kepercayaan -dari-para 

muzakki- untuk menghimpun, menyalurkan, dan mengelola zakat yang telah mereka 

salurkan secara efektif dan efisien  kepada masyarakat yang membutuhkan  1.  

Distribusi ‘zakat efektif merupakan   penyaluran zakat  kepada masyarakat menurut 

sasaran dan  tercapainya  tujuan, sedangkan distribusi zakat efisien merupakan 

pendistribusian zakat  yang dilakukan dengan baik 2.    

Akuntabilitas Lembaga Amil Zakat dapat dicapai dengan menawarkan 

sistem pengelolaan zakat yang baik,  laporan keuangan zakat yang relevan dan 

terbuka.  Besar harapan Lembaga Amil Zakat untuk dapat menyuguhkan  financial 

report pengelolaan zakat yang sesuai dengan  prosedur  yang telah disusun  oleh    

IAI  yaitu  PSAK  Nomor 109. Dibutuhkan orang yang tepat  dan  dapat dipercaya/ 

amanah  dengan prosedur yang rapi dan sistematis  untuk sebuah pengelolaan zakat. 

Jika dirasa  individu tidak mampu melakukan lebih baik membentuk badan 

pengelola zakat sebagai sebuah organisasi.   

Dengan pemikiran ini, sebuah organisasi  LAZIS didirikan. Dari sisi 

kelembagaan,  Nahdlatul Ulama  adalah organisasi sosial yang bergerak dibidang 

keagamaan paling besar di  Indonesia mengambil bagian  kepeduliannya  terhadap  

pemberdayaan ekonomi masyarakat,   dengan mendirikan  -Lembaga -Amil --Zakat  

-Infaq -dan  -Shadaqah   -Nahdlatul ‘Ulama yang bernama LAZISNU. Hingga saat 

ini  LAZISNU tersebar dari tingkat pusat hingga wilayah  kabupaten tak terkecuali 

Kabupaten Banyumas. 

 
1 Menteri Hukum dan HAM RI, “Undang- Undang No 23 Tahun 2011” (2011). 
2 Parno, “Sistem Akuntansi Organisasi Pengelola Zakat,” Mazahib , Jurnal Pemikiran 

Hukum Islam, 11, no. Juni 2013 (2013): 69–75, https://journal.iain-

samarinda.ac.id/index.php/mazahib/article/view/119. 

 



2 

 

 

 

 Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan 

melakukan wawancara terhadap manajer keuangan LAZISNU Kab. Banyumas, 

diperoleh beberapa informasi bahwa LAZISNU Kab. Banyumas berdiri  24 

November 2014 dengan tujuan untuk melakukan pengelolaan ZIS dan lainnya yang 

nantinya diarahkan pada  kemandirian  masyarakat. LAZISNU melakukan 

rebranding menjadi NU CARE-LAZISNU. Pada tahun ini pula, tepatnya 26 Mei 

2016, NU CARE- LAZISNU mendapatkan Izin Operasional berdasarkan SK 

Menteri Agama RI No. 255 Tahun 2016 sebagai Lembaga Amil Zakat skala 

nasional (Laznas). Dan sebagai upaya meningkatkan kinerja dan meraih 

kepercayaan masyarakat, NU CARE-LAZISNU menerapkan Sistem Manajemen 

ISO 9001:2015, yang dikeluarkan oleh badan sertifikasi NQA dan UKAS 

Management System dengan nomor sertifikat: 49224 yang telah diterbitkan pada 

tanggal 21 Oktober 2016, dengan komitmen manajemen MANTAP (Modern, 

Akuntabel, Transparan, Amanah, dan Profesional) 3. Setiap tahun laporan keuangan 

NU CARE-LAZISNU Kab Banyumas mengalami peningkatan dalam jumlah 

penghimpunan dana maupun laporan keuangan. NU CARE-LAZISNU Kab. 

Banyumas sudah berusaha menyampaikan transparansi pengelolaan keuangan 

kepada para pemakai informasi secara terbuka dan transparan, serta  NU CARE 

LAZISNU Kab. Banyumas dalam perolehan zakat masih  menduduki peringkat 

tertinggi untuk seluruh OPZ di Jawa Tengah 4.  Berikut data Perkembangan NU 

CARE-LAZISNU Kab. Banyumas mulai tahun  2015 hingga 2021 terkait 

pertumbuhan dalam penghimpunan ZIS dan dana sosial lainnya:  

 

 
3 Lazisnu NU Care, “Sekilas NU Care LAZISNU,” 2022, https://nucare.id/sekilas_nu. 

(diakses 15 Mei 2022 pukul 19.00 WIB) 
4 Setiawan Kendi, “Sinergi Dengan LP Ma’arif, Ratusan Operator Dan Tenaga TU Madrasah 

Terima Insentif Dari LAZISNU Banyumas,” n.d., https:// nucare.id/news/ ratusan_ operator_ dan_ 

tenaga _ tu_sekolah_terima_insentif_lazisnu_banyumas. 

https://nucare.id/sekilas_nu
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Gambar 1 

Grafik pertumbuhan dan perkembangan NU CARE-LAZISNU Kab. Banyumas 

 

Teori akuntabilitas  dalam perspektif Islam menjelaskan bahwa bentuk 

pertanggungjawaban yang paling utama adalah Allah SWT sebagai Tuhan dengan 

menerapkan prinsip syariah terkait dengan proses penghimpunan  dana, proses 

pengelolaan dana, dan memastikan  distribusi dana  tersebut sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam  (akuntabilitas secara vertikal), kemudian  tanggung jawab 

pada manusia juga  alam   merupakan bentuk tanggung jawab sekunder  meliputi 

tanggung jawab kepada semua pemangku kepentingan, pada tataran  ini ditekankan 

bahwa kepentingan umum atau bersama harus diutamakan dari pada kepentingan 

individu (akuntabilitas horizontal) 5.  

Tuhan dan Muzakki dalam konteks pengelolaan keuangan zakat merupakan 

Principal, hal ini mengandung pengertian bahwa pihak  manajemen pengelola 

(agent) wajib bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya kepada mereka. 

Beberapa prinsip yang harus ditaati oleh amil dalam  organisasi pengelola zakat 

diantaranya kewajiban untuk memiliki sistem akuntansi dalam pengelolaan 

keuangannya, adanya audit atau pengawasan dan publikasi laporan keuangan 6.  

Dari  prinsip diatas mencerminkan bahwa dibutuhkan transparansi dalam 

 
5 Istikhomah Dwi, “Pengaruh Literasi Terhadap Kepercayaan Muzaki Pada Lembaga 

Pengelola Zakat Dengan Akuntabilitas Dan Transparansi Sebagai Variabel Inte,” Economic 

Education Analysis Journal 2, no. 1 (2019): 18–23. 
6 Parno, “Sistem Akuntansi Organisasi Pengelola Zakat.” 
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menjalankan tugasnya bagi lembaga zakat. Lembaga atau Organisasi pengelola 

zakat perlu memiliki sistem akuntansi dan transparansi. Seberapa baik sistem 

akuntansi yang dipakai mencerminkan kualitas dari laporan keuangan OPZ. 

Akuntansi zakat secara sederhana memiliki tujuan  untuk melakukan recognition, 

measurement, presentation and disclosure zakat dan infaq/ sedekah7.  

 Uyob (2020) mengemukakan bahwa penelitian dalam bidang zakat 

mengalami peningkatan dan terus menerus publish, dalam jurnal artikel sejak 2011   

penelitian dalam  bidang akuntansi zakat masih sangat minim, hanya ditemukan 35 

artikel pada database google scholar dan scopus dari tahun 2000 hingga 2018, 

sehingga menjadi daya tarik bagi peneliti untuk melakukan pengkajian lebih lanjut 

terkait analisis akuntansi zakat 8. Mubtadi (2019) juga menganjurkan penelitian 

lanjutan pada lembaga zakat mengingat penelitiannya menyimpulkan pentingnya   

akuntabilitas Islam guna menciptakan  pengelolaan zakat secara profesional 9.   

 Kementerian Agama memiliki kewenangan dalam melakukan pengawasan 

(audit) syariah dan pengawasan (audit) keuangan atas laporan  pengelolaan ZIS dan 

religious social fund -lainnya -yang  dilakukan -oleh -Badan -Amil -Zakat -

Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat  (LAZ)  tertuang dalam -PP No -14 

-Tahun -2014 -Pasal -75 10. Informasi dari observasi lapangan yang dilakukan, 

diperoleh informasi    proses pengelolaan dan pelaporan atas  -dana-ZIS pada  -NU-

CARE-  LAZISNU Kab. Banyumas  telah dilakukan    dengan baik, namun karena 

belum pernah dilakukan audit atas laporan keuangan maka makin memperkuat 

alasan peneliti  untuk melakukan  penelitian  lebih lanjut terkait akuntabilitas 

laporan keuangan melalui analisis   penerapan PSAK Nomor 109  pada NU CARE-

LAZISNU Kab. Banyumas. 

 
7 Ikatan Akuntan Indonesia, “Pernyataan Standar Akuntansi No. 109” (Indonesia, 2008). 
8 Uyob R, “Current Research in Zakat Accounting Research,” International Journal of 

Business and Management 4, no. 3 (2020): 40–49, https://doi.org/10.26666/rmp.ijbm.2020.3.5. 
9 Novendi Arkham Mubtadi, “Analysis of Islamic Accountability and Islamic Governance 

in Zakat Institution,” Hasanuddin Economics and Business Review 3, no. 1 (2019): 1, 

https://doi.org/10.26487/hebr.v3i1.1544. 
10 Pemerintah RI, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,” Republik 

Indonesia 1 (14): 1–52, http://sipuu.setkab.go.id. 
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 B . Batasan dan Rumusan Masalah 

Dalam pengelolaan keuangannya, NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas 

berhasil meningkatkan pengelolaan dana secara signifikan. Hal ini terbukti dengan 

meningkatnya penerimaan dana ZIS dari tahun ke tahun  meskipun  dalam 

praktiknya masih menerapkan pengelolaan sistem akuntansi sangat sederhana dan 

hingga sekarang belum dilakukan audit keuangan dari pihak berwenang. 

Akuntabilitas laporan keuangan dapat diukur dengan pengelolaan  

akuntansi zakat pada Lembaga Amil Zakat mengacu pada PSAK 109 yang 

didalamnya memuat pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan  

laporan keuangan.   Penelitian ini  berfokus mengenai   akuntabilitas laporan 

keuangan yang diukur dari penerapan PSAK 109 atau penerapan akuntansi zakat   

terhadap laporan keuangan NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas tahun 2021. 

Mengingat pentingnya akuntabilitas   terhadap kepercayaan dan kelangsungan 

sebuah entitas serta atas dasar latar belakang yang telah diuraikan, adapun fokus 

problem pada penelitian ini  yaitu  “Bagaimana  implementasi   PSAK Nomor 109  

pada laporan keuangan NU CARE-LAZISNU Kab. Banyumas? ”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah   menganalisis akuntabilitas  laporan 

keuangan  zakat  NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas terhadap PSAK 109. 

   

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat-penelitian-ini-dikategorikan-menjadi-dua-yaitu : 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan sumbangsih   yang “dihasilkan dari penelitian ini dapat   memberi  

tambahan kajian dan teori  dan “penelitian sebelumnya sehingga  pengelolaan 

laporan keuangan Lembaga Amil Zakat kedepan sesuai peraturan yang ada.  

b. Manfaat Praktis 

NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas diharapkan dapat mengambil manfaat 

berupa penilaian  dan tindakan  untuk  meningkatkan  penerapan  PSAK 109 

pada laporan keuangan sehingga akuntabilitas keuangannya makin terjaga dan 
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akan berdampak terhadap peningkatan kepercayaan muzakki pada pengelolaan 

keuangan NU CARE LAZISNU Kab.Banyumas. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Tesis  ini terdiri dari lima bab dibagi menjadi beberapa sub bab. Agar 

pembahasan dalam tesis ini tidak keluar dari pokok pikiran dan sistematika 

penulisan, maka penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I, berisi pendahuluan berisi pemaparan tentang orientasi umum 

penelitian yang akan dilakukan meliputi latar belakang, batasan dan rumusan 

masalah, tujuan  penelitian, dan manfaat penelitian.  Bab ini memegang peranan 

sebagai guide dalam proses penelitian sehingga penelitian bisa berjalan dengan 

terencana dan terarah secara jelas. 

Bab II, berisikan teori akuntabilitas laporan keuangan zakat, yang pertama 

yaitu teori akuntabilitas islam meliputi:   pengertian akuntansi, perlakuan akuntansi, 

laporan keuangan, pengertian ZIS, dasar hukum, jenis ZIS, penerima zakat, 

lembaga amil zakat, infak/sedekah. Teori kedua  laporan keuangan akuntansi zakat 

yang terdiri dari: penerapan PSAK 109,  perlakuan akuntansi ZIS, laporan keuangan 

amil. Selanjutnya ada hasil penelitian yang relevan dan kerangka berpikir. 

Bab III, memuat metode penelitian yang memuat paradigma dan pendekatan 

penelitian, tempat dan waktu penelitian. Lalu ada data dan sumber data meliputi 

data primer dan sekunder, ada teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis data mencakup reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Bab IV, berisikan hasil penelitian dan pembahasan di NU Care LAZISNU 

Kab. Banyumas, Akuntabilitas laporan keuangan zakat ini diawali dengan 

pembahasan profil NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas meliputi struktur 

organisasi dan job description amil , program kerja, dan  laporan keuangan. 

Selanjutnya pada penerapan PSAK 109 meliputi pengakuan dan pengungkapan, 

penyajian laporan keuangan, pengungkapan, analisis data dan penarikan 

kesimpulan.  

 Bab V, Penutup, memuat simpulan   dari pembahasan pada bab sebelumnya 
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dan disertai  saran-saran dari penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

AKUNTABILITAS LAPORAN KEUANGAN ZAKAT 

 

A. Teori Akuntabilitas Islam 

  Akuntabilitas merupakan bentuk  tanggung jawab pihak penerima amanah 

yaitu dalam hal ini Lembaga Amil Zakat  atas dana yang diamanahkan oleh pemberi 

amanah atau muzakki. Model pertanggungjawaban ini bisa dijalankan pada konteks 

secara eksklusif maupun secara organisasi untuk semua bentuk perbuatannya 

kepada Allah swt.  

  ۙ

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat  kepada yang berhak 

menerimanya…..” (“QS. “An- “Nisa: “58)”. 

Ayat diatas menerangkan”kewajiban atau tugas menyerukan amanah 

kepada pihak  yang memiliki hak menerima amanah. Mardiasmo (2002) 

memandang akuntabilitas syariah merupakan kewajiban para”pemegang amanah 

(dalam hal ini amil)“untuk“memberikan“pertanggungjawaban 

dalam“hal“menyajikan,“melaporkan,“mengungkapkan“segala“aktivitas dan 

kegiatan “yang “menjadi “tanggung “jawabnya “”pihak pemberi“amanah. Islam 

telah menjelaskan “ bahwa “Allah “telah menggariskan “bahwa akuntabilitas 

prinsip “akuntansi “yang “utama. Akuntabilitas dapat dilakukan dengan 

menyajikan laporan keuangan zakat yang  akuntabel (dapat 

dipertanggungjawabkan) dan transparan. UU No. 23 tahun 2011 “tentang Zakat 

pada “pasal (2) menyatakan pengelolaan zakat berasaskan syariat Islam; amanah; 

kemanfaatan; keadilan; kepastian hukum; dan akuntabilitas 11.  Akuntabilitas LAZ 

harus diciptakan untuk meningkatkan kepercayaan terhadap LAZ (Nurhasanah, 

2018). Akuntabilitas LAZ tidak hanya kepada manusia saja (habluminannas) yaitu 

kepada muzakki dan stakeholder LAZ tetapi yang utama adalah akuntabilitas 

kepada Allah Sang Khaliq penguasa tunggal alam semesta (habluminallah). 

 
11 Menteri Hukum dan HAM RI, “Undang- Undang No 23 Tahun 2011” (2011). 
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Habluminannas diartikan hubungan dengan sesama manusia itu sendiri dalam hal 

ini melibatkan aspek mental. Sedangkan Habluminallah adalah hubungan manusia 

dengan Akuntabilitas Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah 12. 

1. Pengertian Akuntansi 

-American-Institute-of-Certified-Public-Accountants-(AICPA) 

menyebutkan akuntansi sebagai seni melakukan pencatatan, melakukan 

penggolongan, mengikhtisarkan, membuat rangkuman dan membuat laporan-

transaksi  -keuangan-yang-terjadi-secara-baik-dan-benar-berkaitan -dengan-

keuangan suatu-entitas dan menginterpretasikan  hasilnya  13.  Akuntansi 

memiliki tujuan yang hendak dicapai yaitu menghasilkan serta melaporkan 

informasi relevan dalam hal keterkaitan dengan siapa penerima laporan 

keuangan, apa tujuannya, dimana lokasinya dan kapan waktunya 14. 

2. Perlakuan Akuntansi 

Perlakuan akuntansi memiliki beberapa konsep yaitu konsep pengakuan, 

konsep pengukuran atau penilaian, konsep penyajian, dan konsep pengungkapan 

Empat konsep tersebut diuraikan sebagai berikut : 

a) Pengakuan 

Konsep pengakuan adalah suatu proses pencatatan suatu kejadian akuntansi 

dalam sebuah catatan menurut dasar akuntansi kemudian peristiwa tersebut 

dapat digolongkan sesuai dengan akun-akun seperti aset, kewajiban, ekuitas, 

pendapatan, dan beban dimana kelompok akun-akun tersebut terdapat dalam 

laporan keuangan suatu entitas. 

b) Pengukuran 

Dalam akuntansi konsep pengukuran merupakan suatu proses mengukur nilai 

uang yang kemudian akan diakui dan dimasukan kedalam kelompok akun 

 
12 Hetty Hikmaningsih and Bambang Agus Pramuka, “Akuntabilitas Pada Lembaga Amil 

Zakat Infak Dan Sedekah Dalam Perspektif Shariah Enterprise Theory (Set),” Jurnal Ekonomi, 

Bisnis, Dan Akuntansi 22, no. 3 (2020): 358–67, https://doi.org/10.32424/jeba.v22i3.1644. 
13Tiyas, “Pengertian Akuntansi Menurut Para Ahli,” Yuksinau.id, 2020,  

https://www.yuksinau.id/pengertian-akuntansi-menurut-para-ahli/#. 
14 Ikatan Akuntan Indonesia, Akuntansi Keuangan, Edisi 1 20 (Jakarta: Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2019). 
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yang ada dalam laporan keuangan. Dalam pengukuran tersebut mata uang 

yang digunakan adalah rupiah. Jika ada transaksi yang memakai mata uang 

selain rupiah maka transaksi tersebut harus dikonversikan kedalam mata 

uang rupiah. 

c) Penyajian 

Konsep penyajian adalah suatu konsep ditempatkanya akun-akun pada 

laporan keuangan secara terstruktur. Dalam laporan neraca terdapat akun-

akun aset, kewajiban dan ekuitas. Kemudian pada laporan laba rugi terdapat 

kelompok akun pendapatan dan beban. Dalam akun aset pada neraca 

disajikan berdasarkan tingkat likuidasinya yaitu mulai asset yang lebih 

mudah likuid disajikan terlebih dahulu mulai dari aset lancar kemudian aset 

tetap. Begitu pula dengan kewajiban disajikan berdasarkan tanggal jatuh 

tempo yang lebih pendek yaitu kewajiban jangka pendek atau kewajiban 

lancar kemudian kewajiban jangka panjang. Pada laporan laba rugi akun 

pendapatan disajikan berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan, 

yaitu mulai dari kegiatan pokok perusahaan dilanjutkan dengan kegiatan 

lainnya. Kemudian akun beban disajikan berdasarkan beban pengeluaran 

yang dilakukan perusahaan disajikan terlebih dahulu kemudian dilanjutkan 

dengan beban pengeluaran lainnya. 

d) Pengungkapan 

Konsep pengungkapan adalah sebuah proses dimana dijelaskan unsur- unsur 

laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan 

laporan arus kas secara naratif dan terperinci berkaitan dengan angka- angka 

yang terdapat dalam laporan keuangan tersebut. Pengungkapan dalam 

laporan keuangan ini disajikan menggunakan laporan Catatan Atas Laporan 

Keuangan (CALK). Dalam Catatan Atas Laporan Keuangan juga terdapat 

kebijakan-kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh entitas dan juga 

informasi-informasi lain yang harus diungkapkan oleh perusahaan. 
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3. Laporan Keuangan 

  Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi yang menghasilkan 

posisi keuangan dan kinerja keuangan selama periode tertentu 15. Hasil akhir dari 

proses akuntansi adalah laporan keuangan. Laporan keuangan adalah suatu alat 

informasi yang digunakan untuk mengkomunikasikan data keuangan suatu 

entitas kepada pihak yang memiliki kepentingan. Tujuan dibuatnya laporan 

keuangan adalah berkaitan dengan penyajian laporan keuangan yang wajar dan 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum. Sehingga laporan 

keuangan tersebut dapat memberi manfaat bagi pemakai laporan keuangan yang 

berkepentingan dan juga sebagai tolak ukur pengambilan keputusan. Laporan 

keuangan sebagai bentuk   penyajian secara sistematik mengenai kondisi-

keuangan dan-kinerja pengelolaan keuangan suatu lembaga atau entitas dengan 

tujuan  menyuguhkan laporan mengenai kondisi, posisi dan kinerja keuangan, 

arus kas entitas yang digunakan untuk sebagian besar pengguna financial report 

untuk membuat  kebijakan lembaga terkait kebijakan ekonomi.  

Pertanggungjawaban manajemen terhadap pemanfaatan  resources yang 

diamanahkan juga tercermin dalam laporan keuangan tersebut 16. 

Laporan keuangan wajib memenuhi karakteristik kualitatif fundamental dan 

kualitatif peningkat. Kualitatif fundamental terdiri dari relevansi dan 

representatif tepat. Relevansi merupakan karakteristik yang membuat informasi 

keuangan mampu memberikan perbedaan dalam setiap pengambilan keputusan 

oleh pengguna dengan adanya unsur nilai prediktif atau nilai konfirmatif atau 

keduanya. Representatif tepat mengandung maksud informasi dalam laporan 

keuangan dapat menjadi info yang berguna jika dipresentasikan secara tepat, 

relevan, lengkap, netral dan bebas dari kesalahan. Representasi tepat tidak berarti 

akurat dalam segala aspek tetapi bisa menjadi tepat jika jumlah tersebut dapat 

dideskripsikan secara jelas sebagai sebuah estimasi, sifat , kejelasan alasan 

 
15 Ibrahim Ingga, Teori Akuntansi Dan Implementasi, Indomedia Pustaka, 2016. 
16 Ikatan Akuntan Indonesia, Akuntansi Keuangan. 
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keterbatasan, tidak terdapat kesalahan pemilihan penerapan proses dalam 

pembuatan estimasi. 

Karakteristik kualitatif peningkat meliputi : 1) keterbandingan, untuk 

menjadi informasi yang efektif dan berguna laporan keuangan harus dapat 

diperbandingkan antar periode, antar entitas: 2) keterverifikasian dalam hal 

jumlah dan pemeriksaan input model, rumus, teknik dan pengkalkulasian ulang 

hasil dengan metode yang sama: 3) ketepatwaktuan, pengambilan keputusan 

dapat dilakukan secara efektif jika informasi keuangan tersedia pada waktu yang 

tepat, semakin usang informasi semakin kurang berguna informasi tersebut: 4) 

keterpahaman, dipengaruhi oleh unsur ketepatan pengklasifikasian, 

pengelompokan, dan penyajian informasi 17. 

Adapun kewajiban melakukan kegiatan menatausahakan pembukuan suatu 

lembaga pengelola zakat sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pemerintah 

tercantum pada UU No.  23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pasal 28 ayat 

3 18. Anjuran untuk pembukuan juga terdapat pada  Al Quran Surat Al Baqarah 

ayat 282 sebagai berikut:   

 

ِينَ ءَامَنُوٓاْ إِ  هَا ٱلَّذ يُّ
َ
َٰٓأ سَمّٗى فَٱكۡتُبُوهُُۚ وَلَۡۡكۡتُب بذيۡنَكُمۡ كََتبُُِۢ  يَ جَلٖ مُّ

َ
ذَا تدََاينَتُم بدَِيۡنٍ إلَََِٰٓ أ

ُۚ فلَۡيَكۡتُبۡ  ُ ن يكَۡتُبَ كَمَا عَلذمَهُ ٱللّذ
َ
بَ كََتبٌِ أ

ۡ
 بٱِلۡعَدۡلِِۚ وَلََ يأَ

   “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya...” (QS Al baqarah ayat 282). 

Jika dikaitkan antara   Alquran   dengan lembaga yang mengelola ZIS, 

dapat dikatakan proses  pencatatan atau pembukuan dalam pengelolaan dana 

yang dipercayakan untuk dikelola menjadi kewajiban lembaga.  Amanah dari 

 
17 Ikatan Akuntan Indonesia. 
18 Menteri Hukum dan HAM RI, Undang- Undang No 23 Tahun 2011. 
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muzakki kepada lembaga amil ZIS untuk disumbangkan dan dikelola 

memerlukan pertanggungjawaban yang dapat dituangkan dalam  laporan 

keuangan sebagai bentuk  pencatatan yang jelas dan terstruktur. 

 

4. Pengertian, Dasar Hukum dan Prinsip Zakat, Infak/ Sedekah 

Zakat berasal dari bahasa Arab  secara bahasa mengandung makna  berkah, 

suci, tumbuh dan terpuji. Menurut KBBI zakat ialah sejumlah harta yang 

dibayarkan oleh wajib zakat dengan kadar tertentu atas harta yang dimiliki yang 

ditasyarufkan kepada 8 golongan sebagaimana dituangkan dalam Alquran. 

Sedangkan menurut istilah zakat merupakan suatu kewajiban yang harus 

ditunaikan orang Islam dengan cara menyerahkan harta yang dimiliki sesuai 

dengan kadar tertentu pada pihak yang berhak menerima zakat sesuai   syariat 

Islam 19.  

Dalam Alquran, ayat tentang zakat dengan berbagai bentuk derivasinya 

disebutkan sebanyak 30 kali, dan 27 kali di antaranya disebutkan secara 

bergandengan dengan perihal sholat maupun sedekah. Zakat menjadi suatu 

kewajiban yang harus ditunaikan oleh umat Islam. Konsep zakat dalam 

implementasinya berpedoman pada Alquran dan Sunnah Rasul, bahwa harta 

yang dimiliki oleh seorang hamba merupakan amanat dari Allah yang 

didalamnya ada hak untuk kebutuhan sosial. Sehingga kewajiban zakat 

merupakan kewajiban yang datangnya dari Allah 20. Perintah zakat tertuang jelas 

dalam Alquran dan hadis Nabi SAW. Banyak ayat Alquran yang menerangkan 

mengenai perintah ditunaikannya zakat begitu pula beberapa hadis nabi. Berikut 

ini beberapa dalil di dalam Alquran yang membahas mengenai zakat:  

 

 

 

 

 
19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008). 
20 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf (Jakarta: PT Grasindo, 2006). 
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a.  QS Al-Baqarah ayat 110   

ِِۗ إنِذ  نفُسِكُم مِٗنۡ خَيٖۡۡ تََِدُوهُ عِندَ ٱللّذ
َ
مُواْ لِِ ُۚ وَمَا تُقَدِٗ كَوٰةَ لَوٰةَ وَءَاتوُاْ ٱلزذ قيِمُواْ ٱلصذ

َ
َ وَأ ٱللّذ

 بمَِا تَعۡمَلوُنَ بصَِيۡٞ   

 
Artinya: Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja 

yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada 

sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan 21. 

 

b. QS An Nisa ayat 77 

 

كُتِ  ا  فلََمذ كَوٰةَ  ٱلزذ وَءَاتوُاْ  لوَٰةَ  ٱلصذ قيِمُواْ 
َ
وَأ يدِۡيكَُمۡ 

َ
أ وٓاْ  لهَُمۡ كُفُّ ِينَ قيِلَ  إلََِ ٱلَّذ ترََ  لمَۡ 

َ
بَ أ

ُۚ وَقَالوُاْ رَبذنَ  شَدذ خَشۡيَةى
َ
وۡ أ
َ
ِ أ قِتَالُ إذَِا فَرِيقٞ مِٗنۡهُمۡ يََۡشَوۡنَ ٱلنذاسَ كَخَشۡيَةِ ٱللّذ

ا عَلَيۡهِمُ ٱلۡ
نۡيَا قلَيِلٞ وَٱلۡأٓخِرَ  جَلٖ قَرِيبٖٖۗ قُلۡ مَتَعُٰ ٱلدُّ

َ
رۡتَنَآ إلَََِٰٓ أ خذ

َ
ةُ خَيۡۡٞ  لمَِ كَتَبۡتَ عَلَيۡنَا ٱلۡقِتَالَ لوَۡلََٓ أ

 لمَِٗنِ ٱتذقََٰ وَلََ تُظۡلَمُونَ فَتيِلًا   

 
Artinya: Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan  kepada 

mereka, ”Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat!” Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian 

mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya 

kepada Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 

mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau 

tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?” Katakanlah, 

“Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan akhirat itu lebih baik bagi orang-

orang yang bertaqwa (mendapat pahala turut berperang) dan kamu tidak akan 

dizalimi sedikit pun 22. 

 

 
 

21 El Qurtuby Usman, Al Quran Hafalan Mudah, ed. Agus Subagio Setiawan Iwan, Mei 

2018 (Bandung: Cordoba, 2018). 
22 El Qurtuby Usman. 
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c. QS At-Taubah ayat 103 
  

ذهُمِۡۗ   تُطَهِٗرهُُمۡ وَتزَُكٗيِهِم بهَِا وَصَلِٗ عَلَيۡهِمۡۖۡ إنِذ صَلوَٰتكََ سَكَنٞ ل
مۡوَلٰهِِمۡ صَدَقَةى

َ
 خُذۡ مِنۡ أ

ُ سَمِيعٌ عَليِمٌ     وَٱللّذ

 
  Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 

mensucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 

(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui 23. 

 

d. QS. al-Taubah  ayat 58  

 

إذَِا هُمۡ  مِنۡهَآ  ذمۡ يُعۡطَوۡاْ  مِنۡهَا رضَُواْ وَإِن ل عۡطُواْ 
ُ
دَقَتِٰ فإَنِۡ أ ن يلَۡمِزُكَ فِِ ٱلصذ وَمِنۡهُم مذ

 يسَۡخَطُونَ   

Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi) 

zakat; jika mereka diberi sebahagian dari padanya, mereka bersenang hati, dan 

jika mereka tidak diberi sebahagian dari padanya, dengan serta merta mereka 

menjadi marah 24. 

 

Menurut KBBI infaq ialah penyerahan atas harta yang dimiliki dengan 

maksud untuk kebaikan.  Infaq juga mengandung makna memberikan sebagian 

dari harta/ kekayaan yang didapat dari setiap jenis usaha atau mengeluarkan 

sebagian harta/ pendapatan untuk   kepentingan orang banyak yang disyaratkan 

dalam ajaran Islam. Infaq memiliki cakupan  lebih luas dari pada zakat. Bentuk dari 

infak bisa berupa  benda seperti  pakaian dan uang yang tidak ditentukan 

jumlahnya/nilai yang tidak terbatas. Bagi setiap muslim dan muslimah infaq  

memiliki hukum sunnah. Seorang yang berinfaq akan memperoleh pahala yang 

 
23 El Qurtuby Usman. 
24 El Qurtuby Usman. 
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seimbang dari Allah yang maha pemurah, maha pemberi dan maha kaya 25 .  Dasar 

hukum infaq terdapat dalam QS. Al Baqarah ayat 265  

ِينَ ينُفِقُونَ  ِۢ برَِبۡوَةٍ وَمَثَلُ ٱلَّذ نفُسِهِمۡ كَمَثَلِ جَنذة
َ
ِ وَتثَۡبيِتىا مِٗنۡ أ مۡوَلٰهَُمُ ٱبتۡغَِاءَٓ مَرۡضَاتِ ٱللّذ

َ
أ

صَابَهَا وَابلِٞ فَ  
َ
ُ بمَِا تَعۡمَلوُنَ أ ِۗ وَٱللّذ

ذمۡ يصُِبۡهَا وَابلِٞ فَطَلٗٞ كُلَهَا ضِعۡفَيِۡۡ فإَنِ ل
ُ
ٔ َٔاتتَۡ أ

 بصَِيٌۡ   
Artinya: “Dan perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya untuk 

mencari ridha Allah dan untuk memperteguh jiwa mereka, seperti sebuah kebun 

yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu 

menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, 

maka embun (pun memadai). Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan” 

(QS. Al Baqarah:265) 

Sedekah diambil dari bahasa arab “sodaqo” yang berarti benar. Sedangkan 

menurut KBBI sedekah adalah memberikan sesuatu kepada orang yang 

membutuhkan berupa uang/ barang selain dalam kewajiban zakat mal dan zakat 

fitrah dengan kadar sesuai dengan yang mampu  diberikan oleh pemberi.  Segala 

bentuk pemberian/perbuatan manusia terhadap ciptaan Allah dengan ikhlas 

maka ia masuk menjadi kategori sodaqoh. Shodaqoh lebih luas cakupannya dari 

infaq dan zakat 26.  Zakat, infaq dan sedekah yang merupakan instrumen fiskal 

dalam sistem ekonomi Islam, memiliki potensi besar dalam rangka pengentasan    

kemiskinan. Melalui peran kelembagaan, ketiga instrumen yakni zakat, infaq 

dan sedekah dapat dikemas menjadi program pengentasan kemiskinan yang 

bernilai religius, edukatif,  sosial dan kewirausahaan 27. Dasar hukum sedekah 

salah satunya terdapat dalam QS At Taubah ayat 60 sebagai berikut: 

 

 

 
25 Suryani Ermi, “Zakat Infaq Shodaqoh Sebagai Instrumen Pertumbuhan Ekonomi Di 

Indonesia” Vol 2 No 2 (2020): 134–48, https://doi.org/10.47476/as.v2i2.127. 
26 Suryani Ermi. 
27 Finance Review et al., “Kajian Akuntansi Zakat Menuju Good Zakat Governance” 2 

(2021): 44–53. 
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للِۡفُ  دَقَتُٰ  ٱلصذ مَا  ٱلرٗقِاَبِ  ۞إنِذ وَفِِ  قلُوُبُهُمۡ  وَٱلمُۡؤَلذفَةِ  عَلَيۡهَا  وَٱلعَۡمِٰليَِۡ  وَٱلمَۡسَٰكِيِۡ  قَرَاءِٓ 
ُ عَليِمٌ حَكِيمٞ  ِِۗ وَٱللّذ بيِلِِۖ فَرِيضَةى مِٗنَ ٱللّذ ِ وَٱبنِۡ ٱلسذ    وَٱلغَۡرٰمِِيَۡ وَفِِ سَبيِلِ ٱللّذ

 
 

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) 

hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah 

dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. 

Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana”.  

Ada enam prinsip syariah mengenai aturan zakat yaitu: 

a. Prinsip keyakinan 

Membayar zakat adalah ibadah dan kewajiban bagi seorang muslim. Hanya 

orang yang beriman yang dapat melakukannya. 

b. Prinsip Keadilan 

Besarnya pungutan zakat bergantung pada besarnya harta yang dimiliki atau 

diperoleh. 

c. Prinsip produktivitas 

Zakat dibayar setiap tahun dan sesuai dengan nisab. Berlakunya satu periode 

waktu diperlukan agar tercapai produktivitas. 

d. Prinsip nalar 

Seseorang yang diwajibkan membayar zakat adalah orang berakal dan 

bertanggung jawab. 

e. Prinsip kemudahan 

Kemudahan dalam berzakat dapat diperoleh melalui sifat pemungutannya 

dan hukum islam mengenai etika ekonomi. 

f. Prinsip kebebasan 

Seseorang harus menjadi manusia bebas untuk membayar zakat 28. 

  

 

 
28  Yustati Asnaini, Lembaga Keuangan Syariah Teori Dan Prakteknya Di Indonesia 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017). 
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5. Jenis Zakat, Infak/ Sedekah 

Jenis-jenis zakat terbagi menjadi dua yaitu : 

a. Zakat fitrah 

Zakat fitrah adalah zakat yang diserahkan oleh umat Islam setahun sekali 

ketika penghujung bulan ramadhan atau menjelang hari raya Idul Fitri. Zakat 

fitrah yang dikeluarkan adalah berupa makanan pokok yang bisa dikonsumsi 

di daerah tersebut sebesar 3,5 liter atau setara 2,7 kg (KBBI, 2019). 

b. Zakat maal 

Zakat mal adalah zakat yang diserahkan oleh umat muslim kepada mereka 

yang berhak menerima zakat ketika apa yang dimiliki oleh umat muslim 

sudah mencapai kadar yang ditetapkan oleh syariat. Zakat maal tidak dibatasi 

oleh waktu seperti zakat fitrah. Oleh karena itu zakat mal terdiri dari beberapa 

jenis zakat (KBBI, 2019). Menurut Arifin (2012) zakat maal terdiri dari 16 

jenis yaitu : 

1) Zakat peternakan 

2) Zakat kuda, unggas, dan perikanan 

3) Zakat emas dan perak 

4) Zakat logam paduan (alloy) 

5) Zakat perhiasan wanita 

6) Zakat mata uang 

7) Zakat piutang 

8) Zakat investasi keuangan dan real estate 

9) Zakat perdagangan 

10) Zakat penyewaan, jasa dan industri 

11) Zakat perusahaan 

12) Zakat pertanian 

13) Zakat buah-buahan 

14) Zakat madu tawon 

15) Zakat rikaz dan barang tambang 

16) Zakat profesi 
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Adapun jenis infak terbagi menjadi dua yaitu   (Arifin, 2012) : 

a. Infak Wajib/nafkah yaitu Infak yang wajib diberikan suami kepada istri dan 

anak-anak mereka. 

b. Infaq Sunnah yaitu infak yang diberikan seseorang kepada orang lain dijalan 

Allah dengan tujuan mendapat ridha Allah dan pahala. 

Sedangkan jenis sedekah dibagi menjadi:  

a. Sedekah Materi yaitu sedekah dengan cara memberikan barang – barang 

miliknya kepada orang lain seperti uang, makanan, minuman dll 

b. Sedekah non materi yaitu sedekah yang dapat dilakukan seseorang tanpa 

mengeluarkan materi, tapi dengan tenaga, pikiran, nasihat atau sekedar 

senyum tulus kepada sanak saudara 

c. Sedekah jariyah merupakan sedekah yang terus mengalir pahalanya meskipun 

orang yang bersedekah sudah meninggal dunia karena barang yang 

disedekahkan terus memberi manfaat. Contohnya sedekah harta untuk 

membangun masjid, pesantren,pengembangan ilmu dan doa anak sholeh pada 

kedua orang tuanya.29 

 

6. Penerima zakat/ Mustahik zakat 

Mustahik adalah orang yang memiliki hak menerima zakat. Dalam 

Alquran surat At Taubah ayat 60 dijelaskan ada 8 golongan yang memiliki hak 

menerima zakat yaitu sebagai berikut (Yasin, 2011): 

a. Fakir adalah seseorang yang tidak memiliki harta dan usaha, atau memiliki 

harta namun tidak mencukupi seperdua dari kebutuhanya 

b. Miskin yaitu seorang hamba yang memiliki harta seperdua dari kebutuhanya 

namun belum mampu mencukupi kebutuhanya. 

c. Amil yaitu seseorang yang diberikan tugas untuk mengelola zakat. 

d. Mualaf adalah orang yang baru saja masuk Islam atau orang Islam yang 

memiliki pengaruh pada orang kafir atau orang Islam yang memiliki 

 
29 Rohmi Yuhani;ah Hermanto Agus, Pengelolaan Shadaqah Infak Dan Wakaf, ed. 

Ariyanto Ahmad, Cetakan 1, (Malang: Literasi Nusantara, 2021). 
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pengaruh terhadap kaumnya. 

e. Riqab adalah seorang budak yang memerdekakan dirinya dan zakat tersebut 

digunakan untuk menebus dirinya 

f. Gharim adalah seseorang yang memiliki hutang bukan untuk maksiat dan 

harta yang dimiliki tidak mampu untuk membayar hutang tersebut. 

g. Fisabilillah adalah seorang bala tentara yang membantu dengan kemauan 

sendiri dengan tujuan mendapat ridha Allah dan tidak menerima gaji atau 

tidak mendapat harta dari hasil peperangan. 

h. Ibnu Sabil adalah seorang hamba yang sedang dalam perjalanan namun bukan 

untuk maksiat dan dalam keadaan sengsara atau biasa disebut musafir. 

 

7. Lembaga amil zakat, infak dan sedekah 

Lembaga amil zakat dan infak atau sedekah adalah lembaga yang 

mempunyai fungsi sebagai pengelola dana himpunan dari zakat, infak atau 

sedekah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat pasal 5 menyebutkan bahwa “Untuk melaksanakan 

pengelolaan zakat, Pemerintah membentuk BAZNAS”. Kemudian dijelaskan 

dalam pasal 6 bahwa Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan 

lembaga pemerintah yang memiliki tugas mengelola dan menyalurkan zakat 

dalam lingkup nasional. Dalam pelaksanaanya BAZNAS dibantu oleh 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat”. Berdasarkan 

Undang-Undang No 23 Tahun 2011 BAZNAS dan LAZ memiliki tugas 

sebagai berikut: 

1. Merencanakan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 

kepada mereka yang berhak mendapatkan. 

2. Melaksanakan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat 

yang BAZNAS dan LAZ kumpulkan. 

3. Mengendalikan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

4. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan pengelolaan zakat 30. 

 
30 Fokus Media, “Undang-Undang RI No. Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 1 Angka 8” 

(Indonesia, 2011). 
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Berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 333 Tahun 2015, 

persyaratan dibentuknya LAZ yaitu sebagai berikut: 

a) Telah didaftarkan sebagai lembaga atau organisasi masyarakat islam atau 

lembaga berbadan hukum dan mendapat izin pejabat yang berwenang. 

b) Memperoleh rekomendasi yang didapat dari BAZNAS. 

c) Terdapat pengawas syariah di lembaga tersebut (eksternal dan internal). 

d) Memiliki kemampuan baik dalam hal teknis, keuangan, dan administrasi 

dalam kegiatannya. 

e) Sifatnya nirlaba. 

f) Terdapat program untuk kesejahteraan umat. 

g) Sudah bersedia untuk diaudit. 

Keberadaan lembaga-lembaga tersebut diharapkan dapat menjalankan 

tugasnya secara optimal, sehingga mengurangi angka kemiskinan   dan 

pencapaian secara baik pembangunan ekonomi 31. 

 

B. Laporan Keuangan Akuntansi Zakat 

1. PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat dan Infak/ Sedekah Akuntansi Zakat 

Akuntansi zakat adalah sebuah proses pengukuran, penyajian dan 

pengungkapan suatu transaksi zakat dan infak atau sedekah yang dikelola oleh 

amil zakat dengan sesuai kaidah syariat Islam yang berguna untuk memberikan   

suatu informasi kepada pihak terkait mengenai pertanggungjawaban dalam 

pengelolaan dana zakat, infak atau sedekah (Mahmudi dalam Imelda dan Aulia, 

2017). 

Tujuan akuntansi zakat menurut AAS-IFI (Accounting & Auditing 

Standard for Islamic Financial Institution) adalah menyajikan suatu informasi 

tentang ketaatan suatu lembaga terhadap kaidah syariat islam dan juga 

memberikan informasi mengenai penerimaan dan penyaluran dana yang telah 

dikelola yang sesuai dengan kaidah syariat Islam  (Ritonga, 2017). Kajian untuk 

 
 
31 Siti Nurlatifah Widyatami, Ratna, “Analisis Perlakuan Akuntansi Atas Zakat, Infaq Dan 

Shodaqoh Berdasarkan PSAK 101 Dan 109 Pada LAZISMU Bekasi” 7, no. 2 (2020): 50–67. 

 



22 

 

 

 

standar akuntansi dilakukan di Ikatan Akuntan Indonesia dengan membentuk 

tim kerja. Tim tersebut bekerja mulai 10 April 2007 hingga disetujui menjadi 

exposure draft pada tanggal 26 Februari 2008. PSAK No. 109 sudah disahkan 

oleh Dewan Standar Akuntansi Syariah – Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS-IAI) 

pada 6 April 2010, untuk meminta fatwa DSAK-IAI menulis surat ke Dewan 

Syariah Nasional- Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada 4 Mei 2010 yang 

kemudian baru dikeluarkan fatwa pada 16 Agustus 2011. Maka sejak tanggal 

tersebut PSAK No. 109 dapat diterapkan. Di dalam PSAK tersebut dijelaskan 

bahwa penerapannya dimulai pada 1 Januari 2009 Kerangka dasar standar 

akuntansi zakat merujuk pada Kerangka Dasar Penyusunan Dan Penyajian 

Laporan Keuangan Syariah (KDPPLKS). Tujuan laporan keuangan Lembaga 

Zakat sesuai dengan KDPPLKS adalah: 

a. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah 

b. Informasi aset, kewajiban, pendapatan, dan beban yang tidak sesuai dengan 

prinsip syariah, bila ada dan bagaimana perolehan dan penggunaannya 

c. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab entitas 

syariah terhadap amanah 

d. Sebagai fungsi sosial.  

Asumsi dasar akuntansi dalam PSAK 109  sebagai berikut: 

a. Dasar akrual 

Dasar akrual disini menggambarkan keadaan entitas. Berapa besar aset dan 

kewajiban entitas. Sedangkan untuk pengakuan pendapatan atau beban yang 

berbasis akrual mengindikasikan bahwa informasi dicatat tidak hanya pada 

saat Kerangka Dasar Standar Akuntansi Zakat kas diterima, tetapi pada saat 

kejadian. Zakat harus diberikan oleh muzakki secara tunai tidak boleh dalam 

bentuk piutang atau utang. Hal ini disebabkan zakat harus dimiliki mutlak 

oleh muzakki. 

b. Kelangsungan usaha 

Lembaga zakat didasari atas usaha yang kontinyu. Tanpa didasari niat untuk 

melikuidasi atau beroperasi sebatas pada periode tertentu saja. 

Karakteristik kualitatif laporan keuangan terdiri dari: 
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1) Dapat dipahami, Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus 

mudah dipahami oleh pemakai. 

2) Relevan, Informasi harus relevan agar berguna dalam pengambilan 

keputusan. Ini terkait dengan prediksi dan penegasan. Masa lalu juga dapat 

menjadi informasi yang berguna. 

3)  Keandalan 

a) Penyajian jujur, penyajian informasi akuntansi harus sesuai dengan 

keadaan sebenarnya. Sehingga faktor kejujuran merupakan hal yang 

penting. 

b) Substansi mengungguli bentuk Substansi dalam transaksi lebih 

diutamakan dari formalitas akad. 

c) Netralitas, tidak memihak pada salah satu pihak. 

d) Pertimbangan sehat, perlu digunakan pertimbangan yang sehat 

misalnya dalam hal adanya utang atau piutang yang macet. Prinsip 

kehati-hatian harus digunakan. 

e) Kelengkapan, informasi perlu disajikan lengkap tanpa batasan material 

dan biaya. 

4) Dapat dibandingkan 

Secara tren tahunan laporan keuangan harus dapat dibandingkan  dengan 

lembaga zakat lain , dan juga  agar memudahkan dalam penilaian. Yang 

perlu diperhatikan adalah Lembaga zakat merupakan lembaga nirlaba 

yang tidak fokus pada optimalisasi laba, namun pada pelayanan. Kerangka 

akuntansi yang terdapat pada KDPPLKS dapat digunakan karena bersifat 

umum, namun harus didasari pada basis nirlaba.  

  Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 109 tentang Akuntansi 

Zakat dan Infak/ Sedekah yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia. 

(IAI) merupakan pedoman yang mengatur tentang pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan transaksi zakat dan infak/sedekah. Standar 

akuntansi zakat mengatur tentang bagaimana suatu transaksi diakui atau dicatat, 

kapan harus diakui, bagaimana mengukurnya, serta bagaimana 

mengungkapkannya dalam laporan keuangan. PSAK nomor 109 memiliki tujuan   
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mengendalikan    recognition, measurement, presentation and disclosure 

transaksi zakat dan  infak/sedekah 32.  

 

2. Perlakuan Akuntansi Zakat, Infak/Sedekah 

a. Pengakuan dan Pengukuran Zakat 

1) Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset lainnya diterima dan  

diakui sebagai penambah dana zakat 

a) Jika dalam bentuk kas maka sebesar jumlah yang diterima; 

Tabel 1 

Jurnal Kas Dana Zakat 

Ket Debet Kredit 

Kas- Dana Zakat xxx  

Dana Zakat  xxx 
Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 

b) Jika dalam bentuk non kas maka sebesar nilai wajar aset nonkas 

tersebut. 

Tabel 2 

 Jurnal Aset Non Kas 

Ket Debet Kredit 

Aset non-Kas xxx  

Dana Zakat  xxx 
Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 

2) Penentuan nilai wajar aset non kas yang diterima menggunakan harga 

pasar. Jika harga pasar tidak tersedia, maka dapat menggunakan metode 

penentuan nilai wajar lainnya 

3) Zakat yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian amil dan dana 

zakat untuk bagian nonamil 

Tabel 3 

Jurnal Dana Zakat Amil dan non Amil 

Ket Debet Kredit 

Dana Zakat xxx  

Dana Zakat Amil  xxx 

Dana Zakat non-Amil  xxx 
Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 

 
32 Ikatan Akuntan Indonesia, “Pernyataan Standar Akuntansi No. 109.” 
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4) Pembagian zakat untuk mustahik zakat berupa jumlah dan persentasenya 

diatur  sesuai dengan kebijakan amil dan prinsip syariah. 

5) Jika muzakki menentukan mustahiq yang harus menerima penyaluran 

zakat melalui amil maka aset zakat yang diterima seluruhnya diakui 

sebagai dana zakat. Jika atas jasa tersebut amil mendapatkan ujrah/fee 

maka diakui sebagai penambah dana amil. 

Tabel   4 

Jurnal Ujrah Dana Zakat Amil 

Ket Debet Kredit 

Kas Dana Zakat xxx  

Dana Zakat Amil  xxx 
Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 

 

6) Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, jumlah kerugian yang 

ditanggung harus diperlakukan sebagai pengurang dana zakat atau 

pengurang dana amil tergantung dari sebab terjadinya kerugian tersebut 

7) Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai: 

a) pengurang dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan oleh kelalaian amil; 

Tabel 5 

Jurnal Kas Pengurang Dana Zakat 

Ket Debet Kredit 

Dana Zakat- Non Amil xxx  

Aset Nonkas  xxx 
Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 

 

b) kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian 

amil. 

 

 
Tabel 6 

Jurnal Kas Pengurang Dana Zakat 

Ket Debet Kredit 

Dana – Amil Kerugian xxx  

Aset Nonkas  xxx 
Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 
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8) Penyaluran dana zakat yang disalurkan pada mustahik zakat diakui 

sebagai  pengurang dana zakat: 

a) Jika dalam bentuk kas pengurangnya sebesar jumlah yang 

disalurkan. 

Tabel 7 

Jurnal Penyaluran Dana Zakat 

Ket Debet Kredit 

Dana Zakat- Non Amil xxx  

Kas-Dana Zakat  xxx 
Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 

b) Jika dalam bentuk aset nonkas maka pengurangnya sejumlah nilai  

tercatat aset non kas. 

Tabel 8 

Jurnal Penyaluran Aset Nonkas Dana Zakat 

             Ket         Debet Kredit 

Dana Zakat- Non Amil              xxx  

Aset Nonkas-Dana 

Zakat 

 xxx 

Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 

9) Pengungkapan transaksi zakat yang harus dilakukan amil adalah sebagai 

berikut namun tidak terbatas pada: 

a) Kebijakan penyaluran zakat seperti penentuan skala prioritas 

penyaluran, dan penerima 

b) Kebijakan pembagian antara dana amil dan dana non amil atas 

penerimaan zakat seperti persentase pembagian, alasan, dan 

konsistensi kebijakan 

c) Amil harus mengungkapan metode penentuan nilai wajar yang 

digunakan untuk mengukur aset non kas zakat. 

d) Rincian jumlah penyaluran dana zakat yang mencakup jumlah beban 

pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung mustahik dan 

e) Hubungan istimewa antara amil dan mustahik meliputi : sifat 

hubungan istimewa, jumlah dan jenis aset yang disalurkan tersebut 

dan persentase dari aset yang disalurkan tersebut dari total penyaluran 

selama periode. 
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b. Pengakuan dan Pengukuran  Infak/ Sedekah 

1) Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai dana infak/sedekah terikat 

atau tidak terikat sesuai dengan tujuan pemberi infak/sedekah sebesar: 

a)  Jika dalam bentuk kas, maka sebesar  jumlah yang diterima ; 

Tabel 9 

Jurnal Kas Dana Infak/Sedekah 

Ket Debet Kredit 

Kas-Dana Infak/Sedekah xxx  

Dana Infak/Sedekah  xxx 
Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 

 

b) Jika infak/sedekah dalam bentuk aset non kas maka sejumlah nilai   

wajar aset non kas infak/sedekah tersebut 

Tabel 10 

Jurnal Dana Infak/Sedekah Nonkas 

Ket Debet Kredit 

Aset Nonkas Lancar Dana Infak xxx  

Aset Nonkas Tidak Lancar 

Dana Infak 

xxx  

Dana Infak/Sedekah  xxx 
Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 

 

2) Aset non kas infak/sedekah yang diterima penilaianya ditentukan 

menggunakan harga pasar dan jika harga pasar tidak ada maka dapat 

menggunakan metode lain sesuai dengan PSAK yang terkait. 

3) Pengakuan penerimaan Infak atau sedekah adalah sebagai dana amil 

untuk bagian amil dan dana infak atau sedekah untuk bagian penerima 

infak/sedekah. 

Tabel 11 

Jurnal Dana Infak/Sedekah Amil dan Nonamil 

Ket    Debet Kredit 

Dana Infak/ Sedekah        xxx  

Dana Infak/Sedekah-Amil  xxx 

Dana Infak/Sedekah-Nonamil  xxx 
Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 
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4) Jumlah infak/sedekah yang disalurkan pembagian penyalurannya 

kepada penerima ditentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah. 

5) Penerimaan infak/sedekah dalam bentuk kas atau aset non kas dapat 

berupa aset lancar maupun aset non lancar 

6) Pengakuan aset tidak lancar diakui sebagai aset tidak lancar 

infak/sedekah dan pengukuran nilai aset tidak lancar yang diterima amil 

dinilai sebesar nilai wajar pada saat penerimaanya. Jika terjadi 

penyusutan maka diakui sebagai pengurang dana infak/sedekah terikat 

apabila penggunaan dari aset   tersebut sudah ditentukan oleh 

pemberi. 

Tabel 12 

Jurnal Akumulasi Penyusutan Aset Non Lancar 

Ket Debet Kredit 

Dana Non-Amil xxx  

Akumulasi Penyusutan 

aset Non Lancar 

 xxx 

Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 

7) Amil dapat pula menerima aset nonkas yang dimaksudkan oleh pemberi 

untuk segera disalurkan. Aset seperti ini diakui sebagai aset lancar. Aset 

ini dapat berupa bahan habis pakai, seperti bahan makanan, atau aset 

yang memiliki umur ekonomi panjang, seperti mobil ambulan. 

8) Penilaian untuk aset non kas lancar adalah sebesar nilai perolehan 

sedangkan untuk aset non kas tidak lancar sebesar nilai wajar atau 

sesuai dengan PSAK terkait. 

9) Jika terjadi penurunan nilai aset lancar maka diakui sebagai: 

a) Jika penurunan tersebut bukan karena kelalaian amil maka diakui 

sebagai pengurang dana infak/sedekah. 

Tabel 13 

Jurnal Penurunan Nilai Aset Infak/Sedekah 

Ket         Debet    kredit 

Dana Infak/Sedekah Non Amil xxx  

Aset Nonkas-Dana 

Infak/Sedekah 

   xxx 

Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 
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b) Jika penurunan nilai aset disebabkan oleh kelalaian amil maka 

menjadi pengurang dana amil. 

 

Tabel  14 

Jurnal Penurunan Nilai Aset Infak/Sedekah dari Dana Amil 

Ket       Debet Kredit 

Dana Kerugian xxx  

Aset Nonkas-Dana 

Infak/Sedekah 

 xxx 

Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 

 

9) Penilaian untuk aset non kas tidak lancar yang diterima dan dikelola amil 

harus dinilai sesuai dengan PSAK yang relevan. 

11) Sebelum disalurkan dana infak/sedekah dapat dikelola amil agar 

mendapatkan hasil maksimal seperti diinvestasikan. Bagi hasil dari dana 

kelolaan tersebut menjadi penambah dana infak/sedekah. 

Tabel 15 

Jurnal Piutang Dana Infak/Sedekah 

Ket Debet    Kredit 

Kas/Piutang-Infak/Sedekah         

xxx 

 

Dana Infak/Sedekah         xxx 
Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 

 

12) Saat dana infak/sedekah disalurkan diakui sebagai pengurang dana 

infak/sedekah sejumlah: 

a) Jika dalam bentuk kas maka sejumlah kas yang disalurkan sebagai 

pengurang dana infak/sedekah  

 

Tabel 16 

Jurnal Penyaluran Kas Dana Infak/Sedekah 

Ket Debet Kredit 

Dana Infak/Sedekah Non Amil xxx  

Kas-Dana Infak/Sedekah  xxx 
Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 
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b) Jika dalam bentuk aset non kas, maka sejumlah nilai tercatat dari 

aset non kas infak/sedekah tersebut 

Tabel 17 

Jurnal Penyaluran Aset Nonkas Infak/Sedekah 

Ket Debet Kred

it 

Dana Infak/Sedekah Non Amil xxx  

Aset Non Kas Kas-

Dana Infak/Sedekah 

 xxx 

Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 

 

13) Dana infak/sedekah yang disalurkan kepada amil lain diakui sebagai 

pengurang dana infak/sedekah jika dana infak/sedekah tersebut tidak 

dikembalikan 

Tabel 18 

Jurnal Penyaluran Kas Dana Infak/Sedekah 

Ket Debet Kredit 

Dana Infak/Sedekah xxx  

Kas-Dana Infak Sedekah  xxx 
SumSumber : Lubis dan Saragih (2015) 

14) Dana infak/sedekah yang disalurkan dengan skema bergulir diakui 

sebagai      piutang dana infak/sedekah dan tidak mengurangi dana 

infak atau sedekah. 

Tabel 19 

Jurnal Piutang Dana Infak/Sedekah 

Ket Debet Kredit 

Piutang-Dana Infak/Sedekah xxx  

Kas-Dana Infak Sedekah  xxx 

   
 Sumber : Lubis dan Saragih (2015) 

 

c. Dana Non Halal 

1) Penerimaan dana non halal merupakan penerimaan didapat dari 

kegiatan selain dalam prinsip syariah. Penerimaan tersebut seperti 

penerimaan dari bunga bank, penerimaan dari jasa giro dari bank 

konvensional. 
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 2) Dana non halal diakui sebagai penerimaan dana non halal terpisah 

dari  dana zakat, dana infak/sedekah maupun dana amil. Jika dana non 

halal disalurkan maka harus dengan prinsip syariah 

 

d. Penyajian  

Penyajian laporan keuangan amil (neraca) pada saldo dana zakat, saldo 

dana infak/sedekah dan saldo dana amil dan non halal  harus disajikan 

secara terpisah. 

Laporan keuangan amil berdasarkan PSAK 109 terdiri dari lima macam 

yaitu: 

1) Laporan posisi keuangan (Neraca) 

Neraca adalah suatu laporan keuangan yang menggambarkan posisi 

keuangan atau kekayaan suatu perusahaan atau organisasi pada saat 

tertentu 33. Tujuan Laporan posisi keuangan untuk menyediakan 

informasi mengenai aktiva, kewajiban, dan saldo dana serta informasi 

mengenai hubungan diantara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. 

Informasi dalam Pelaporan Posisi Keuangan yang digunakan bersama 

pengungkapan informasi dalam laporan keuangan lainnya dapat 

membantu pengguna laporan keuangan OPZ untuk menilai:  kemampuan 

OPZ untuk memberikan jasa secara berkelanjutan dan likuiditas, 

fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi kewajiban, dan 

kebutuhan pendanaan eksternal apabila ada.Laporan Posisi Keuangan 

mencakup struktur OPZ secara keseluruhan dan harus menyajikan total 

aktiva, kewajiban, dan saldo dana 34. 

Unsur-unsur dari laporan keuangan neraca (laporan posisi keuangan) 

sebagai berikut: 

(1) Aset. 

 
33 Hertanto Widodo et al, Akuntansi Dan Manajemen Keuangan Untuk Organisasi 

Pengelola Zakat (Bandung, 2001). 
34 Tim Penyusun Pedoman Akuntansi Organisasi Pengelola Zakat, Pedoman Akuntansi 

Organisasi Pengelola Zakat 2005 (PA-OPZ 2005) (Jakarta: Forum Zakat, 2005). 
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Aset disusun berdasarkan urutan likuiditasnya. Dalam penyajiannya 

di neraca, aset dikelompokkan ke dalam aset lancar dan aset tidak 

lancar. Saldo normal dari aset adalah debet.  Pencatatan kas masuk 

pada akun kas dan setara kas dilakukan pada saat terjadinya  

penerimaan.Pencatatan kas keluar dilakukan pada saat terjadi 

pengeluaran.Sedangkan pencatatan saldo kas dan setara kas 

disesuaikan dengan fisik kas dan setara kas per tanggal laporan. Satu 

rekening bank, meskipun dikhususkan untuk dana tertentu, tidak 

menutup kemungkinan menerima dana lainnya. Oleh karena itu, 

pencatatan satu rekening bank bisa dilakukan pada beberapa dana 

sekaligus. 

(2) Kewajiban. 

Kewajiban disusun berdasarkan tanggal jatuh tempo. Dalam 

penyajiannya di neraca, kewajiban dikelompokkan ke dalam 

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang. 

(3) Saldo Dana 

Saldo Dana atau aktiva bersih adalah sisa aktiva setelah dikurangi 

kewajiban. Dalam laporan neraca per jenis dana, saldo dana terdiri 

dari saldo dana yang bersangkutan dan saldo dana termanfaat.  Saldo 

dana bersaldo normal kredit. Akun ini akan bertambah dengan adanya 

transaksi yang mengkreditnya dan berkurang dengan adanya transaksi 

yang mendebet 35 . 

 

 

 

 

 

 

 

 
35 Ikatan Akuntan Indonesia, “Pernyataan Standar Akuntansi No. 109.” 

 



33 

 

 

 

Berikut adalah contoh dari laporan posisi keuangan amil zakat berdasarkan 

PSAK 109 : 

Tabel 20 

Ilustrasi Neraca 

Neraca (Laporan Posisi Keuangan) 

BAZ “XXX” 

Per 31 Desember 2xx1 

Keterangan Rp Keterangan Rp 
Aset  Kewajiban  

    
Aset Lancar  Kewajiban jangka Pendek  
Kas dan setara kas xxx Biaya yang masih harus dibayar xxx 
Instrumen keuangan xxx Kewajiban jangka Panjang  
Piutang xxx Imbalan kerja jangka panjang xxx 
    
Aset tidak lancar  Jumlah Kewajiban xxx 
Aset tetap xxx Saldo Dana  

Akumulasi penyusutan (xxx) Dana Zakat xxx 
  Dana infak /sedekah xxx 
  Dana Amil xxx 
  Dana non halal xxx 
  Jumlah Dana xxx 
Jumlah aset xxx Jumlah kewajiban dan saldo 

dana 

xxx 

Sumber : (PSAK 109, 2009) 

2) Laporan perubahan dana 

Laporan Perubahan Dana perannya sama dengan Laporan Perubahan Ekuitas. 

Sebutan Laporan Perubahan Dana karena laporan ini menyajikan berbagai 

penerimaan dan penyaluran untuk dana zakat dan dana infak/sedekah, serta 

berbagai penerimaan dan penggunaan dana amil dan dana non halal. 

Khususnya untuk penyaluran dana zakat disajikan secara terpisah untuk 

masing-masing mustahiq sesuai ketentuan syariah. 

Di Dalam laporan perubahan dana terdapat penerimaan dana, penggunaan 

dana. 

a) Penerimaan Dana. 

Penerimaan dana adalah penambahan sumber daya organisasi yang berasal 

dari pihak eksternal dan internal, baik berbentuk gas maupun non kas. 
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b) Penggunaan Dana 

Penggunaan dana adalah pengurangan sumber daya organisasi baik berupa 

kas maupun non kas dalam rangka penyaluran, pembayaran beban, atau 

pembayaran hutang. Berikut adalah ilustrasi dari laporan perubahan dana:  

Tabel 21 

Ilustrasi Laporan Perubahan Dana 

LAZISNU XXX 

Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2xx1 

 

Keterangan Rp. 

DANA ZAKAT  

Penerimaan  

Penerimaan dari muzakki  

Muzakki entitas  

Muzakki individual  

Hasil penempatan  

Jumlah penerimaan dana zakat  

Bagian amil atas penerimaan dana zakat  

Jumlah penerimaan dana zakat setelah bagian amil  

  

Penyaluran  

Fakir Miskin  

Riqab  

Gharim  

Muallaf  

Sabilillah  

Ibnu Sabil  

Jumlah penyaluran dana zakat  

Surplus (deficit)  

Saldo awal  

Saldo akhir  

  

DANA INFAK/ SEDEKAH  

Penerimaan  

Infak/sedekah terkait muqayyadah  

Infak/sedekah tidak terkait / mutlaqah  

Bagian amil atas penerimaan dana infak/sedekah  

Hasil pengelolaan  

Jumlah Penerimaan dana infak/sedekah  

 

 

 

Penyaluran  

Infak/sedekah terkait muqayyadah  
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Infak/sedekah tidak terkait / mutlaqah  

Alokasi pemanfaatan aset kelolaan  

       (missal bebas persyaratan dan penyisihan) 

 

Jumlah penyaluran dana infak /sedekah  

Surplus (deficit)  

Saldo awal  

Saldo akhir  

  

DANA AMIL  

Penerimaan  

Bagian amil dari dana zakat  

Bagian amil dari dana infak/sedekah  

Penerimaan lainnya  

Jumlah penerimaan dana amil  

  

Penggunaan  

Bahan pegawai  

Bahan penyusutan  

Beban umum dan administrasi lainnya  

Jumlah penggunaan dana amil 

 

 

 

Dana Non Halal 

 

Penerimaan  

Bunga Ban  

Jasa giro  

Penerimaan non halal lainnya  

Jumlah penerimaan dana non halal  

  

Penggunaan  

Jumlah penggunaan dana non halal  

Surplus(deficit)  

Saldo Awal  

Saldo akhir  

Jumlah saldo dana zakat, dana infak/sedekah dana amil dan 

dana non halal 

 

Sumber : (PSAK 109, 2009) 

 

3) Laporan perubahan aset kelolaan 

Penyajian dari laporan ini yaitu berupa nilai aset kelolaan dan 

perubahan saldo kuantitas. Aset kelolaan dapat berupa aset lancar 

maupun aset tidak lancar untuk satu periode. Penyajiannya meliputi: 

a) Aset kelolaan yang termasuk aset lancar dan akumulasi penyisihan 
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b)Aset kelolaan yang termasuk aset tidak lancar dan akumulasi 

penyusutan 

c) Penambahan dan pengurangan 

d) Saldo awal 

e) Saldo akhir. 

 

  Berikut adalah ilustrasi laporan perubahan aset kelolaan: 

Tabel 22 

Ilustrasi Laporan perubahan aset kelolaan 

 

Sumber : (PSAK 109, 2009) 

 

4) Laporan arus kas 

Laporan arus kas   adalah penyajian dari saldo terakhir entitas dalam 

satu periode yang dibagi kedalam tiga kelompok aktivitas yaitu 

meliputi investasi, pendanaan, dan operasi. Bersama dengan saldo kas 

awal periode, ketiga kelompok aktivitas tersebut dijumlahkan dan 

nantinya dapat menghasilkan saldo kas di akhir periode akuntansi 

yang disajikan. Saldo kas pada laporan arus kas diwajibkan sama 

dengan saldo kas pada laporan posisi keuangan.  

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu 

dan diklasifikasi menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

a. Arus kas dari aktivitas operasi 
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Yaitu menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar dari 

aktivitas utama organisasi, merupakan indikator yang menentukan 

apakah dari operasinya organisasi dapat menghasilkan arus kas 

yang cukup untuk memelihara kemampuan operasi organisasi 

tanpa harus mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. 

b. Arus kas dari aktivitas investasi 

Yaitu mencerminkan arus kas masuk dan arus kas keluar 

sehubungan dengan sumber daya organisasi yang bertujuan untuk 

menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan. 

c. Arus kas dari aktivitas pendanaan 

Yaitu menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar yang 

merupakan sumber pendanaan jangka panjang. (PSAK 109, 2019). 

 

5) Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan adalah penjelasan atas laporan 

keuangan yang telah disajikan diatas berupa kebijakan dan perincian 

dari transaksi-transaksi yang membutuhkan penjelasan. Dalam catatan 

atas laporan keuangan amil zakat disajikan sesuai dengan PSAK 101 

yaitu penyajian atas laporan keuangan syariah.  Catatan atas laporan 

keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap pos dalam laporan 

posisi keuangan, laporan sumber dan penggunan dana, dan laporan 

arus kas harus berkaitan dengan informasi yang ada dalam catatan atas 

laporan keuangan. Unsur-unsur catatan atas laporan keuangan, adalah: 

a. Gambaran umum organisasi 

b. Ikhtisar kebijakan akuntansi (PSAK 109, 2009) 

 

e. Pengungkapan Zakat, Infak dan Sedekah 

1) Pengungkapan dana zakat 

Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi 

zakat, tetapi tidak terbatas pada: 

a) kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas 
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penyaluran, dan penerima; 

b) kebijakan pembagian antara dana amil dan dana non amil atas 

penerimaan zakat, seperti persentase pembagian, alasan, dan 

konsistensi kebijakan; 

c) metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan 

zakat berupa aset nonkas; 

d) rincian jumlah penyaluran dana zakat yang mencakup jumlah beban 

pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung mustahiq; 

dan  

e) hubungan istimewa antara amil dan mustahiq yang meliputi: sifat 

hubungan istimewa, jumlah dan jenis aset yang disalurkan,  dan 

persentase dari aset yang  disalurkan tersebut dari total penyaluran 

selama periode. 

 

2) Pengungkapan dana  Infak/Sedekah 

Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi 

infak/sedekah, tetapi tidak terbatas pada: 

a) metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan  

infak/sedekah berupa aset nonkas; 

b) kebijakan pembagian antara dana amil dan dana non amil atas 

penerimaan infak/sedekah, seperti persentase pembagian, alasan, 

dan konsistensi kebijakan; 

c) kebijakan penyaluran infak/sedekah, seperti penentuan skala 

prioritas penyaluran, dan penerima; 

d) keberadaan dana infak/sedekah yang tidak langsung disalurkan 

tetapi dikelola terlebih dahulu, jika ada, maka harus diungkapkan 

jumlah dan persentase dari seluruh penerimaan infak/sedekah 

selama periode pelaporan serta alasannya; 

e) hasil yang diperoleh dari pengelolaan yang dimaksud di huruf (d) 

diungkapkan secara terpisah; penggunaan dana infak/sedekah 

menjadi aset kelolaan yang diperuntukkan bagi yang berhak, jika 
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ada, jumlah dan persentase terhadap seluruh penggunaan dana 

infak/sedekah serta alasannya; 

g) rincian jumlah penyaluran dana infak/sedekah yang mencakup 

jumlah beban pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung 

oleh penerima infak/sedekah; 

h) rincian dana infak/sedekah berdasarkan peruntukannya, terikat dan 

tidak terikat; dan  hubungan istimewa antara amil dengan penerima 

infak/sedekah yang meliputi: sifat hubungan istimewa,  jumlah dan 

jenis aset yang disalurkan dan persentase dari aset yang disalurkan 

tersebut dari total penyaluran selama periode. 

Selain membuat pengungkapan diatas   amil mengungkapkan hal-hal 

berikut: 

a) Keberadaan dana non halal, jika ada, diungkapkan mengenai 

kebijakan atas penerimaan dan penyaluran dana, alasan, dan 

jumlahnya; dan 

b) Kinerja amil atas penerimaan dan penyaluran dana zakat dan dana 

infak/sedekah. 

 

3. Laporan Keuangan Amil 

  Perusahaan bukan satu satunya yang membutuhkan laporan keuangan, 

lembaga sosial seperti Lembaga Amil Zakat juga sangat membutuhkan laporan 

keuangan dalam operasional usahanya.  Tentu  saja   laporan keuangan mereka 

tidak sama  dengan laporan keuangan entitas.  Laporan Keuangan Zakat ideal 

menurut PSAK 109 terdiri dari statements of financial position or balance sheets, 

statements of changes in funds, reports of changes in assets under management, 

statements of cash flows and notes to financial statements36. Tujuan laporan 

keuangan adalah dasar awal dari struktur teori akuntansi yang menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

 
36 Ikatan Akuntan Indonesia. 
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pengambilan keputusan ekonomi. Secara umum laporan keuangan Organisasi 

Pengelolaan Zakat (OPZ) dibuat dengan tujuan: 

1. Menyajikan informasi apakah Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ) dalam 

melakukan kegiatannya telah sesuai dengan ketentuan syariah Islam. 

2. Untuk menilai manajemen Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ) dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

3. Untuk menilai pelayanan atau program yang diberikan oleh Organisasi 

Pengelolaan Zakat (OPZ) dan kemampuannya untuk terus memberikan 

pelayanan atau program tersebut.  

Dapat kita pahami bahwa bagi lembaga pengelolaan zakat kesesuaian 

dengan syariah Islam dalam melaksanakan berbagai aktivitasnya sangatlah 

penting 37. Selanjutnya agar pengelolaan zakat lebih efektif, strategi yang bisa 

diambil salah satunya adalah dengan mengimplementasikan konsep  pengelolaan 

zakat pada penerapan praktek pengelolaan pajak di Indonesia dengan mengambil 

hal positif dan meninggalkan yang tidak diperlukan 38.  

Pada pasal 19 UU No. 23 tahun 2011 disebutkan bahwa LAZ wajib 

melaporkan pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian danpendayagunaan zakat 

yang telah diaudit kepada BAZNAS secara berkala, sehingga sangat diperlukan 

peran auditor dalam rangka audit laporan keuangan Lemabaga Amil Zakat 39. 

 

 

 

 

 

 

 

Komponen laporan keuangan komersial dan laporan keuangan zakat dapat 

 
37 S. S. Harahap, Teori Akuntansi Edisi Revisi 2011 (In Rajawali Pers, 2011). 
38 Chandra Warsito Pujiati, “Implementation of Tax Practices on Zakat as a Solution to 

Increase Zakat Effectiveness in Indonesia,” Ijtimā’iyya: Journal of Muslim Society Research Vol 7 

No., no. 1 (2022): 1–15. 
39 Kadarin Lilam N Rosidin, Model Koordinasi Lembaga Pengelola Zakat Infaq Sedekah 

(ZIS), ed. Aris Rachmadani, Cetakan Oe (Yogyakarta: Arti Buki Intaran, 2020). 
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dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 23 

Komponen Laporan Keuangan Komersial dan Zakat 

 

Laporan Keuangan Komersial Laporan Keuangan       

Zakat 

Laporan Posisi Keuangan Laporan Posisi Keuangan     

Laporan Laba Rugi Laporan perubahan dana 

Laporan Perubahan Modal Laporan perubahan aset         

kelolaan 

Laporan Arus Kas Laporan Arus Kas 

Catatan Atas Laporan Keuangan Catatan Atas Laporan Keuangan 

 

C.  Hasil penelitian yang relevan 

Zakat telah banyak dipelajari oleh para akademisi. Disebabkan perbedaan 

sudut pandang,   metode penelitian , lokasi, variabel yang diteliti dan   sebagainya 

sehingga setiap penelitian memiliki hasil yang berbeda-beda   Perbedaan ini bersifat  

saling menguntungkan dan  saling melengkapi. Pada tabel 1.1 disajikan sejumlah 

penelitian sebelumnya tentang zakat   yaitu: 

Tabel 24 

Penelitian Pendahuluan 

No ‘Nama/  

Tahun 

‘Judul ‘Tujuan ‘Metode ‘Hasil 

 

1 

Roslee 

Bin Uyob 

/2020  

Current 

Research in 

Zakat 

Accounting 

Research 

Memberikan 

trend saat ini 

dalam penelitian 

terkait akuntansi 

zakat  

Kuantitatif 

dengan 

analisis 

bibliometrik 

Penelitian terkait 

akuntansi zakat dari 

tahun 2000 hingga 

2018 hanya 

ditemukan 35 artikel 

dalam google 

scholar dan scopus, 

harapannya semakin 

banyak penelitian 

terkait akuntansi 

zakat kedepan 

 

2 ‘Novendi 

‘Arkham 

‘Mubtadi  

/   2019 

‘Analysis  Of 

‘Islamic  

‘Accountability  

And  Islamic 

Governance 

In Zakat 

 Menjelaskan 

tentang tata 

kelola Islam dan 

akuntabilitas 

zakat di 

Indonesia 

Kualitatif   

deskriptif 

dan analisis 

 Konsep 

akuntabilitas syariah 

tertuang dalam  :  

penyajian laporan 

keuangan sesuai  

Standar Akuntansi 
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Institution Pemerintah, 

pemanfaatan 

teknologi adalah 

dengan mengunggah 

laporan keuangan 

dalam web reguler, 

dan tata kelola islam 

dilakukan dengan 

mempertimbangkan 

jumlah komisi 

pengawas dan 

frekuensi rapat 

sehingga peneliti 

terdahulu 

menyarankan  

penelitian lanjutan 

terhadap lembaga 

zakat terkait  

 

akuntabilitas Islam 

dan tata kelola 

keislamannya  

 

3 ‘Nur’Fitry 

‘Latief      

/ 2019 

Accounting  for 

Zakat  and 

Infaq  

(Sadaqah)   At 

Badan  Amil 

Zakat Nasional 

(“BAZNAS)  In 

North  

“Sulawesi, 

“Indonesia 

Mengetahui 

teknik 

pengumpulan dan 

pengelolaan 

keuangan 

BAZNAS di 

Sulawesi Utara 

Kualitatif 

dengan 

research-

critical 

analytical 

Pengumpulan zakat 

dengan cara 

sosialisasi dan 

penyalurannya 

dengan beberapa 

program, 

pengelolaan zakat 

dengan aplikasi 

SIMBA dan 

perlunya SDM 

kompeten serta 

pengawasan internal 

dalam pengelolaan 

BAZNAS 

 

4 ’Koyimah,

’Ika 

‘Zutiasari               

/  2020 

Analisis   

Sistem 

Informasi   

Akuntansi 

Zakat   Infaq  

Sedekah     

(ZIS) pada   

Lembaga Sosial      

Pesantren 

Tebuireng 

(LSPT) 

Mengetahui 

kesesuaian SIA    

dengan PSAK 

109  pada LSPT 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

LSPT telah 

menggunakan 

sistem informasi 

akuntansi namun  

baru sebagian  

mengimplikasikan  

PSAK 109 pada 

penyajian laporan’ 

Keuangannya yaitu 

laporan posisi 

keuangan dan 

perubahan dana,  
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sedangkan  laporan 

perubahan aset 

kelolaan, laporan 

arus kas dan 

Laporan CALK 

belum disajkan 

5 ‘Septi 

‘Budi 

‘Rahayu 

dkk         / 

2019 

‘Pengaruh   

‘Akuntabilitas 

dan  

‘Transparansi  

Lembaga  Zakat 

Terhadap  

Tingkat 

Kepercayaan 

Muzakki 

 

Mengetahui 

pengaruh 

transparansi dan 

akuntabilitas   

lembaga zakat 

terhadap  tingkat 

kepercayaan 

muzakki. 

Kuantitatif, 

Analisis data 

menggunaka

n analisis 

validitas, 

reliabilitas, 

dan regresi 

berganda 

Akuntabilitas dan 

transparansi 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

tingkat kepercayaan 

terhadap Muzakki 

6 ‘Noraini 

‘Shamsud

din dkk / 

2021 

Influence  Of 

The Internal 

Audit Function 

Towards 

Zakat 

Performance 

Mengetahui 

pengaruh fungsi 

audit internal 

terhadap 

performa zakat 

Kuantitatif 

dengan 

analisis 

regresi 

berganda 

Pentingnya 

keberadaan struktur 

audit internal di 

Lembaga zakat 

untuk memastikan 

dampak positif 

kinerja Lembaga 

zakat 

 

7 ‘Anis 

‘Choirun 

‘Nisa dkk/ 

2021 

Laporan 

Keuangan 

Baznas 

Di  Era  Digital 

4.0  : Tinjauan 

Atas  PSAK 

109 

Memberikan 

penjelasan 

tentang penyajian 

laporan keuangan 

yang tepat dan 

menjelaskan 

pentingnya dan 

manfaat 

digitalisasi 

laporan keuangan 

BAZNAS 

Salatiga 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

 BAZNAS  kota 

Salatiga secara umum 

belum menerapkan  

PSAK 109 secara 

utuh, dan juga perlu 

melakukan inovasi 

baru dengan 

digitalisasi laporan 

keuangannya guna 

memudahkan akses 

dan menarik muzakki. 
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8 Jelita 

Mustika 

Sari dkk 

/2020 

Application  Of 

PSAK 109  In 

Organization  

Of Zakat 

Managers  

(Opz) In Sragen 

District 

(BAZNAS, 

LAZISNU, 

LAZISMU,  

dan LAZKU) 

Mengetahui dan 

menganalisis 

penerapan 

akuntansi ZIS 

dalam OPZ di 

Kabupaten 

Sragen 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

komparatif 

Penerapan PSAK 

109 belum 

sepenuhnya 

dijalankan oleh  

semua organisasi 

pengelola zakat di 

Kabupaten Sragen .   

LAZISMU dan 

LAZISNU belum  

membuat  laporan 

perubahan aset yang 

dikelola dan catatan 

atas laporan 

keuangan .  

BAZNAS dan 

LAZKU  belum 

membuat laporan 

keuangan, mereka 

hanya menyajikan 

laporan penerimaan 

dan penyaluran dana 

 

9 Andreani 

H dkk / 

2019 

“Penerapan 

PSAK 109 

pelaporan 

Keuangan 

akuntansi zakat 

dan 

Infaq/shadaqah 

pada 

LAZISMU” 

Untuk 

mengetahui 

penerapan  PSAK  

No 109 

tentang 

Akuntansi  Zakat 

Pada Laporan 

Keuangan  pada 

LAZISMU 

Yogyakarta  

Kualitatif 

Deskriptif 

(Studi 

pustaka dan  

lapangan) 

LAZISMU belum 

menerapkan laporan 

keuangan yang 

sesuai dengan 

PSAK Nomor 109 ,  

LAZISMU sebagian 

masih mengacu 

pada penerapan 

PSAK nomor 45  

10 Insan 

banu 

Qorib/ 

2020 

Tesis:   

Fundraising  

di NU CARE- 

LAZISNU Kab.  

Banyumas 

Perspektif 

Hukum Ekonomi 

Syariah.  

Untuk 

mengetahui 

manajemen  

fundraising dana 

ZIS  di NU Care -

LAZISNU Kab. 

Banyumas 

deskriptif-

kualitatif. 

NU CARE- 

LAZISNU Kab.  

Banyumas 

menerapkan  dua  

macam 

strategi fundraising 

yang   dilaksanakan 

sesuai prinsip 

Modern, Akuntabel, 

Transparan, 

Amanah, dan 

Profesional 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan  sepuluh penelitian 

pendahulu  yang diuraikan  diatas yaitu penelitian ini merupakan lanjutan saran dari 

beberapa penelitian terdahulu.   Uyob (2020) menyarankan dilakukannya penelitian 

terkait bidang akuntansi zakat karena masih kurangnya penelitian dibidang 

akuntansi zakat,  sehingga akan berguna dalam mengidentifikasi tren utama yaitu  

kesenjangan masa depan serta arah penelitian akuntansi zakat masa depan 40. 

Mubtadi (2019)   menekankan adanya penelitian lanjutan  pada konsep akuntabilitas 

syariah yang dapat dilihat dari:  penyajian laporan keuangan sesuai SAP, 

pemanfaatan teknologi adalah dengan mengunggah laporan keuangan dalam web 

reguler, dan tata kelola Islam dilakukan dengan mempertimbangkan jumlah komisi 

pengawas dan frekuensi rapat sehingga penelitian ini merupakan lanjutan peneliti   

lembaga zakat terkait akuntabilitas Islam dan tata kelola keislamannya juga 

menekankan pentingnya akuntabilitas dalam pengelolaan lembaga zakat, dan  

adanya saran dilakukannya penelitian lanjutan terkait akuntabilitas Islam lembaga 

zakat41 .  

Sementara Rahayu (2019) juga menyebutkan  akuntabilitas dan transparansi 

berpengaruh penting pada level keyakinan muzakki dan dalam penelitian ini 

merupakan saran lanjutan agar dilakukan penelitian dengan mengambil contoh atau 

sampel Lembaga Amil Zakat pada kota atau provinsi    lain 42.   Shamsudin  (2021) 

menekankan pentingnya keberadaan struktur audit internal di Lembaga zakat untuk 

memastikan dampak positif kinerja lembaga zakat, dan penelitian ini berdasar pada 

belum dilakukannya audit keuangan pada NU CARE LAZISNU Kabupaten 

Banyumas43. Sementara dari penelitian Hanjani (2019)  yang berfokus pada 

penerapan PSAK 109 pada LAZISMU Yogyakarta  hasilnya bahwa   PSAK Nomor 

 
40 Uyob R, “Current Research in Zakat Accounting Research.” 
41 Mubtadi, “Analysis of Islamic Accountability and Islamic Governance in Zakat 

Institution.” 
42 Septi Budi Rahayu, Sri Widodo, and Enita Binawati, “Pengaruh Akuntabilitas Dan 

Transparansi Lembaga Zakat Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki (Studi Kasus Pada Lembaga 

Amil Zakat Masjid Jogokariyan Yogyakarta),” Journal of Business and Information Systems (e-

ISSN: 2685-2543) 1, no. 2 (2019): 103–14, https://doi.org/10.36067/jbis.v1i2.26. 
43 Barbara Gunawan Hanjani A, Kholifah Nur Azizah, “Penerapan PSAK 109 Pelaporan 

Keuangan Akuntansi Zakat Dan Infaq/Shadaqah Pada LAZISMU,” Research Article, no. Res. Artic. 

(2019): 67. 
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109  belum sepenuhnya diterapkan pada laporan keuangan  LAZISMU Yogyakarta 

,   sebagian masih mengacu pada penerapan PSAK nomor 4544. Sedangkan pada 

penelitian ini menganalisis penerapan akuntansi zakat pada  objek yang berbeda 

yaitu NU CARE LAZISNU Kabupaten Banyumas.  Latief (2019)   menekankan 

pentingnya penggunaan sistem informasi akuntansi serta adanya internal audit , dan 

penelitian ini sejalan dengan penelitian tersebut karena   NU CARE LAZISNU 

Kabupaten Banyumas juga belum diaudit secara keuangan 45.  

Koyimah (2020) melakukan analisis sistem informasi akuntansi pada 

Lembaga Sosial Pesantren Tebu Ireng 46. Penelitian yang dilakukan Nisa (2021) 

tentang kesesuaian penerapan PSAK 109 terhadap organisasi pengelola zakat di 

kota Salatiga menekankan  pada implementasi PSAK 109 hanya pada kelengkapan 

jenis laporan keuangan pada BAZNAS kota Salatiga serta pentingnya digitalisasi 

laporan keuangan47. Fokus penelitian mereka pada penggunaan sistem informasi 

akuntansi dan penerapan PSAK 109 pada penentuan jenis kelengkapan laporan 

keuangannya saja, sedangkan penelitian ini berfokus pada analisis implementasi 

perlakuan akuntansinya meliputi proses   recognition, measurement, presentation 

and disclosure dari dana zakat , pada laporan keuangan NU CARE -LAZISNU Kab. 

Banyumas. Sementara Qorib ( 2020) melakukan penelitian pada NU CARE 

LAZISNU Kab.   Banyumas  namun pada objek yang berbeda yaitu strategi 

fundraisingnya, penelitian ini semakin menunjukan bahwa keberadaan NU CARE 

LAZISNU Kab.   Banyumas   sudah  berkembang dengan sangat baik, dengan 

mempertimbangkan beberapa latar belakang masalah diatas menjadi layak untuk 

dijadikan  objek penelitian48.  

 
44 Hanjani A, Kholifah Nur Azizah. 
45 Latief Nur Fitry, “Accounting for Zakat and Infaq (Sadaqah) At Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) In North Sulawesi, Indonesia” 45, no. 45 (2019): 95–98. 
46 K Koyimah and I Zutiasari, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Zakat Infaq Sedekah 

(ZIS) Pada Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng (LSPT),” JFAS: Journal of Finance and … 2 

(2020), https://ejournal.feunhasy.ac.id/jfas/article/view/183. 
47 Anis Choirun Nisa, “Laporan Keuangan BAZNAS Di Era Digital 4.0: Tinjauan Atas 

PSAK 109,” Jurnal Studi Keislaman 7, no. 1 (2021): 114–35, http://wahanaislamika.ac.id. 
48 Insan Banu Qorib, “Fundraising Di NU Care LAZISNU Kabupaten Banyumas Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah” (IAIN Purwokerto, 2020). 
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 D. Kerangka Berpikir 

NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas memiliki kewajiban  

menyelenggarakan pembukuan keuangan berbentuk laporan keuangan sebagai 

perwujudan dari salah satu entitas. Guna menghasilkan laporan keuangan yang baik 

perlu diperhatikan adanya proses akuntansi meliputi pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan.  NU CARE -LAZISNU Kab. Banyumas mengacu 

pada   standar financial report  tersendiri yang dirancang  oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI), yaitu PSAK 109 tentang akuntansi zakat, sebagai entitas yang 

fungsi utamanya adalah penatausahaan dan pendistribusian  zakat.   Kerangka 

penelitian dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Kerangka Penelitian 

  

NU CARE -LAZISNU Kab.Banyumas 

Laporan Keuangan 

Perlakuan Akuntansi 

•  Confession 

• Measurement 

• Presentation 

• Disclosure 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

 

Kesesuaian Implementasi  

PSAK 109 

 



 

 

BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Paradigma dan Pendekatan Penelitian 

Metode  penelitian yaitu suatu teknik ilmiah dalam menggunakan sesuatu 

guna mencari data yang diperlukan  dengan tujuan dan manfaat tertentu. Sebagai 

syarat menuju penelitian ilmiah, harus dilakukan langkah-langkah yang berfungsi 

sebagai alat menuju tujuan.  Kategori penelitian ini adalah   field research.  

Pendekatan   penelitian ini  adalah   pendekatan deskriptif.  Penelitian deskriptif 

merupakan  penelitian yang memiliki tujuan  untuk memberikan  deskripsi komplit  

terhadap suatu kejadian atau kenyataan sosial, melalui penggambaran beberapa  

variabel lebih rinci yang berhubungan dengan problem  dan unit yang diteliti 49    

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu bagian keuangan dan karyawan  NU CARE 

LAZISNU Kab. Banyumas sebagai pemberi informasi bagi data penelitian. Objek 

pada penelitian yang dilaksanakan pada NU CARE-LAZISNU Kab. Banyumas  

yaitu laporan keuangan tahun 2021 sebagai tolak ukur akuntabilitas laporan 

keuangan zakat dilihat dari penerapan PSAK 109. Penelitian dilaksanakan atas data 

laporan keuangan tahun 2021, hal ini disebabkan data tersebut merupakan data 

terupdate yang tersedia dan pengelolaan dana ZIS tahun 2021 menduduki peringkat 

tertinggi sepanjang berdirinya NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas. 

 

C. Sumber Data   

a. Jenis Data 

Data  yang dipakai  dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu primer serta sekunder. 

Sumber data primer berupa data dalam bentuk verbal atau perkataan yang 

diperoleh dari ucapan  secara lisan, dan perilaku dari  subjek yang dapat 

 
49 Sandu Sinyoto, Dasar Metodologi Penelitian, ed. Ayup, Cetakan 1 (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015). 
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diyakini kebenarannya. Subjek   dalam penelitian ini adalah  pemberi 

informasi  yang berhubungan dengan variabel yang akan diteliti.  Secara 

general data primer dikenal  dengan sumber utama. Jenis data sekunder 

merupakan tipe informasi yang dapat memperkaya data primer. Dari sifatnya 

berbeda dengan data primer, data  ini   memiliki derajat  mutu informasi di 

bawah data  primer,  data sekunder diperoleh melalui dokumen  grafis (catatan 

, tabel, grafik,  notulen  rapat, dll), film, rekaman video, foto, objek atau 

benda, dan lain sebagainya 50 

1) Sumber data  primer  

Diambil     oleh peneliti secara langsung guna mencari informasi, serta data 

yang diperoleh  dari  pegawai atau  staff keuangan  NU CARE- LAZISNU 

Kab. Banyumas berupa wawancara dengan manajer keuangan, dan 

karyawan.  

2) Sumber Data Sekunder 

Menjadi sumber data pendukung bagi data  sumber primer  yang diperoleh  

dengan penelusuran terhadap berbagai dokumen, laporan keuangan NU 

CARE-LAZISNU Kab. Banyumas tahun 2021 yang merupakan laporan 

terupdate dan   jumlah perhimpunan dana yang paling tinggi dari tahun- 

tahun sebelumnya, kebijakan akuntansi pemerintah dan perusahaan,  

berkas-berkas, jurnal, buku,  serta beberapa penelitian pendahulu yang 

serupa.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah kegiatan penggabungan data atau informasi  

menjadi  kesatuan data yang utuh. Beberapa hal yang dapat dilakukan:   

1) Observasi 

Teknik observasi dapat dilakukan melalui  pengamatan secara nyata di lapangan. 

Peneliti melakukan proses melihat dengan panca indra, mendengarkan dan 

 
50 Sinyoto. 
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mengamati secara langsung segala  peristiwa serta  hal- hal yang terjadi di 

lapangan.  Guna mendapatkan informasi dan data secara valid dan absolut, 

peneliti juga berusaha berinteraksi   dengan para karyawan dan pengurus NU 

CARE- LAZISNU Kab. Banyumas dengan baik.   Selanjutnya data   akan 

disusun  menjadi   kesatuan informasi. 

2) Wawancara 

Teknik wawancara difokuskan guna   mencukupi data yang belum diperoleh 

secara detail dan lengkap ketika dilakukan observasi dalam rangka  mencari 

kejelasan serta   informasi lebih detail. Teknik wawancara  dilakukan   dengan 

diskusi tatap muka (dialog)   kepada subjek dari penelitian guna menemukan   

lebih banyak data secara deskriptif.   Wawancara juga dilakukan dengan 

manager keuangan dan amil LAZISNU Kab. Banyumas. 

3) Dokumentasi 

Teknik dokumentasi  dengan cara mengumpulkan informasi dari, foto, majalah, 

buku, jurnal, dan berbagai sumber. Hal yang perlu digaris bawahi pada teknik ini  

adalah proses  mengumpulkan data dalam bentuk dokumentasi. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis data kualitatif. Dalam reduksi 

data terdapat tahapan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang data yang 

tidak diperlukan sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkan 

informasi yang memiliki makna dan memudahkan dalam hal penarikan 

kesimpulan. Tahap reduksi ini diterapkan guna pemilihan relevan atau tidaknya 

data dengan tujuan akhir. 

2. Penyajian Data 

 Penyajian data atau display data juga merupakan tahap dari teknik analisis data 

kualitatif. Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpulan data disusun 

secara sistematis agar mudah dipahami, sehingga memberikan kemungkinan 

menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif bisa berupa teks 
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naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan ataupun bagan. 

Melalui penyajian data tersebut, maka nantinya data akan terorganisasikan dan 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir dalam teknik 

analisis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi data tetap mengacu 

pada tujuan analisis hendak dicapai. Tahap ini bertujuan untuk mencari makna 

data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan 

untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

kemungkinan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 

valid, maka kesimpulan yang dihasilkan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data dengan maksud 

yang terkandung dalam konsep dasar analisis tersebut lebih tepat dan objektif.   

   Tahapan detail dalam penelitian ini adalah sebagai  berikut: 

a. Melihat dan lalu melakukan identifikasi zakat  financial report   LAZISNU 

Kab. Banyumas  pada tahun   2021. 

b. Melakukan wawancara dengan narasumber berkaitan  dengan data dan 

dokumen yang telah  diperoleh. 

c. Melakukan reduksi data dan  analisis kesesuaian PSAK 109 terhadap 

perlakuan akuntansi zakat atas laporan keuangan zakat  LAZISNU Kab. 

Banyumas 

d. Menyajikan data dalam bentuk catatan naratif, grafik, bagan, matrik atau tabel 

e.  Memberikan kesimpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian. 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil LAZISNU Kab. Banyumas 

1. Sejarah singkat NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas 

 NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas merupakan lembaga amil zakat 

yang telah mendapatkan Surat Keputusan (SK) Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 225 Tahun 2016 tentang pengukuhan Lembaga Amil Zakat Infaq dan 

Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) sebagai Lembaga Zakat Nasional 

(LAZNAS). LAZISNU Kabupaten Banyumas, merupakan perpanjangan tangan 

dari Pengurus Pusat LAZISNU untuk melaksanakan tugas-tugas pengelolaan dana 

zakat dan infaq di wilayah Kabupaten Banyumas. LAZISNU Kabupaten Banyumas 

mulai beroperasi pada tahun 2015 sampai saat ini. LAZISNU Kabupaten Banyumas 

berkantor di Jalan Raya Baturraden Barat Ruko Amira Town House No. 12 

Purwokerto- Baturaden. 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

didirikan sebagai amanat Muktamar NU yang ke 31 tahun 2004, di Donohudan, 

Solo, Jawa Tengah. Ketua Pengurus Pusat (PP) LAZISNU yang pertama adalah 

Prof. Dr. H. Fathurrahman Rauf, M.A., yakni seorang akademisi dari Universitas 

Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta.  

Secara yuridis formal LAZISNU diakui oleh dunia perbankan dan 

dikukuhkan oleh surat keputusan Menteri Agama No. 65/2005. Pada Muktamar 

Nahdlatul Ulama (NU) ke- 32, di Makassar, Sulawesi Selatan, memberi amanah 

kepada KH. Masyhuri Malik sebagai Ketua PP LAZISNU dan menggantikan Prof. 

Dr. H. Faturrahman Rauf, MA. KH. Masyhuri dipercaya memimpin PP LAZISNU 

untuk masa kepengurusan 2010-2015. Hal itu telah diperkuat oleh SK Pengurus 

Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) No.14/A.II.04/6/2010 tentang Susunan Pengurus 

LAZISNU periode 2010-2015. Selanjutnya  berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 

15/A.II.04/09/2015, Pengurus Pusat LAZISNU masa khidmat 2015-2020 diketuai 

oleh Syamsul Huda, SH.  
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 Sejak tahun 2014 LAZISNU secara resmi menjadi Badan Hukum 

sebagaimana telah ada di SK. Menkumham No. AHU04005.50.10.2014 tanggal 22 

Juli 2014 yang berkedudukan di Jakarta. LAZISNU sebagai lembaga pengelola 

zakat, infaq, dan shodaqoh perlu membentuk LAZISNU- LAZISNU tingkat 

kabupaten salah satunya LAZISNU Kabupaten Banyumas. Pada awalnya 

LAZISNU Banyumas bernama LAZISNU Purwokerto, yang dilaunching pada 

tanggal 16 November 2014.  

Dalam upaya meningkatkan kinerja dan meraih kepercayaan masyarakat, 

NU CARE-LAZISNU menerapkan Sistem Manajemen ISO 9001:2015, yang 

dikeluarkan oleh badan sertifikasi NQA dan UKAS Management System dengan 

nomor sertifikat: 49224 yang telah diterbitkan pada tanggal 21 Oktober 2016. 

Dengan komitmen manajemen MANTAP (Modern, Akuntabel, Transparan, 

Amanah dan Profesional). Sampai saat ini, NU CARE-LAZISNU Kab. Banyumas 

telah memiliki jaringan pelayanan dan pengelolaan ZIS di 12 negara, di 34 provinsi, 

dan 376 kabupaten/kota di Indonesia. NU CARE-LAZISNU Kab. Banyumas 

sebagai lembaga filantropi akan terus berupaya untuk meningkatkan kepercayaan 

dari para donatur yang semua sistem pencatatan dan penyalurannya akan bisa 

dilihat secara real time melalui sistem IT 51. 

 

 

2. Visi, Misi, Tujuan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  

Dalam menjalankan kegiatan serta program-program lembaga, NU Care-

LAZISNU Kab. Banyumas   memiliki visi, misi serta tujuan sebagai berikut:  

a. Visi  

Bertekad menjadi lembaga pengelola dana masyarakat (zakat, infaq, sedekah, 

CSR, dan dana sosial lainnya) yang didayagunakan secara amanah dan 

profesional untuk kemandirian umat 

 

 
51 Https://lazisnubanyumas.org Lazis NU Care, Sejarah, Visi dan Misi Lazis NU Kab 

Banyumas, “Sejarah, Visi Dan Misi Lazis NU Kab Banyumas,” 2021, 

https://lazisnubanyumas.org/sejarah-visi-misi/. 
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b. Misi 

1. Mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk mengeluarkan zakat, 

infaq, dan sedekah dengan rutin dan tetap.  

2. Mengumpulkan / menghimpun dan mendayagunakan dana zakat, infaq, 

sedekah secara profesional, transparan, tepat guna dan tepat sasaran.  

3. Menyelenggarakan program pemberdayaan masyarakat guna mengatasi problem 

kemiskinan, pengangguran dan minimnya akses kesehatan dan pendidikan yang 

layak.  

c. Tujuan  

1. Terwujudnya kesejahteraan masyarakat  

2. Mengubah citra masyarakat yang lebih mandiri, inovatif, dan kreatif  

3. Turut berperan aktif dalam sebuah kegiatan sosial  

4. Menjadi kader yang semula mustahiq bisa menjadi muzakki  

5. Menjadi lembaga yang bisa berperan aktif dalam segala bidang sosial 

 

3. Struktur Organisasi dan Job Deskripsi 

Struktur organisasi pada NU Care LAZISNU Kab. Banyumas adalah 

sebagai berikut: 

1. Dewan Pengawas Syariah:  

a. Drs. KH Mughni Labib, M.S.I.  

b. Dr. KH Ansori, M.Ag. 

 2. Dewan Pengurus:  

a. Ketua    : Prof. Dr..H Ridwan, M.Ag 

b. Wakil Ketua I   : Prof. Dr.H Suwito NS, M.Ag 

c. Wakil Ketua II   : H Ibnu Assaduddin, S.Ag, M.Pd.  

d. Sekretaris  : Imam Baihaqi, S.Sos 

e. Wakil Sekretaris .  

f. Bendahara   : Drs. H. Rahmat Priyono, ME  

g. Wakil Bendahara  : Bambang Sudaryanto  

3. Dewan Pelaksana: 

 a. Manager   : Bambang Sudaryanto 
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           b. Divisi Pengumpulan  : H. Amin Yuhdi, M.Pd; Hidayatulloh, S.Ag;  

                                                  Tirkam, S.Pd.I.  

 c. Divisi Pendistribusian  : H Afifuddin Idrus, S.Ag., M.Pd. ; Silakhudin,  

                                             M.Pd.I. ; Budi Cahyono, S.Pd.I. 

4. Manajemen :  

a. Manajer   : Bambang Sudaryanto  

b. Divisi Program   : Imron Rosadi 

c. Divisi Keuangan   : Bambang Sudaryanto 

d. Staf Keuangan   : Ega Isna Alviana 

e. Divisi Adm dan Media  : Imron Rosadi 

f. Keamanan dan Kebersihan   : Teguh Untung R 

 

Gambar 3 

Struktur Organisasi NU Care Lazisnu Kab. Banyumas 

Sumber : Annual Report  NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021 
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Adapun Job Deskripsi dan tugas pokok dalam setiap divisi sebagai berikut:  

3. Dewan Pengawas Syariah merupakan  dewan yang ditunjuk langsung oleh 

yayasan untuk memberikan pendampingan dan pembinaan terhadap dewan 

pelaksana dalam hal penetapan kebijakan umum, pengesahan program kerja dan 

rencana anggaran tahunan serta pengangkatan dan pemberhentian dewan 

pelaksana. Memiliki hak dan  kewajiban di dalam memberikan suatu masukan, 

saran dan ide serta persetujuan kepada seluruh dewan pelaksana dalam 

menjalankan program kerja lembaga.  

2. Dewan Pengurus merupakan  dewan yang ditunjuk langsung oleh yayasan untuk 

memberikan pendampingan dan pembinaan terhadap dewan pelaksana dalam hal 

penetapan kebijakan umum, pengesahan program kerja dan rencana anggaran 

tahunan serta pengangkatan dan pemberhentian dewan pelaksana. Memiliki hak 

dan kewajiban di dalam memberikan suatu masukan, saran dan ide serta 

persetujuan kepada seluruh dewan pelaksana dalam menjalankan program kerja 

lembaga.  

3. Dewan Pelaksana merupakan dewan yang menjalankan program kerja dan 

bekerjasama dengan berbagai divisi guna terciptanya sebuah program kerja yang 

baik.  

4. Manager merupakan bagian dari dewan pelaksana dan seseorang yang bertugas 

terhadap program kerja yang diketahui dan disetujui oleh dewan pengurus, 

memimpin dan mengendalikan pelaksanaan program kerja lembaga, memimpin 

dan mengkoordinasikan tiap divisi dari struktur dewan pengurus. 

 5. Divisi Program merupakan divisi yang memiliki tanggung jawab untuk 

menyalurkan dana kepada masyarakat mustahiq sesuai syari’at Islam, menyusun 

dan menyiapkan program kegiatan, melaporkan dan mengevaluasi kegiatan 

program setiap mingguan, bulanan dan tahunan, membuat peraturan atau SOP 

yang dibutuhkan untuk jalannya kegiatan divisi program, serta mengupayakan 

pelayanan advokasi untuk mustahiq yang membutuhkan 52. 

 

 
52 Lazis NU Care, Sejarah, Visi dan Misi Lazis NU Kab Banyumas. 
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4. Program Kerja NU Care LAZISNU Kabupaten Banyumas 

a. Program Bantuan Pendidikan,  

NU Care LAZISNU Kabupaten Banyumas memberikan bantuan biaya 

pendidikan kepada siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah (MI) sampai dengan 

Perguruan Tinggi. NU Care LAZISNU Kabupaten Banyumas juga 

bekerjasama dengan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kabupaten Banyumas 

sebagai lembaga pendidikan NU telah mentasharufkan bantuan biaya 

pendidikan baik kepada siswa dan juga guru-guru yang masih perlu perhatian 

dari pemerintah. Sebagaimana telah disampaikan oleh Bapak Imron: “Dana 

beasiswa ini merupakan salah satu bagian dari misi NU Care LAZISNU 

Banyumas untuk memfasilitasi mustahiq dalam rangka memperoleh 

pendidikan yang layak”.  

b. Program Kesehatan 

Program kesehatan merupakan program bantuan peningkatan kesehatan bagi 

orang miskin. Hal ini bertujuan agar tercipta kondisi masyarakat yang sehat 

dan juga untuk meringankan beban masyarakat. Salah satu hasil dari program 

ini adalah launching mobil layanan umat atau disebut ambulan dan 

pengobatan gratis diharapkan bisa membantu masyarakat yang 

membutuhkan. Selain itu pemberian pengobatan gratis sebagai nilai 

kemanusiaan   untuk masyarakat yang mengalami kecelakaan dan sebagainya. 

Ada juga program kampanye kesehatan, kegiatan preventif , kuratif dan 

rehabilitatif. Program pemberian bantuan dana kesehatan diberikan melalui 

Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas. Hal tersebut dilakukan untuk 

menjamin tersalurnya dana zakat tepat sasaran. NU Care LAZISNU Kab. 

Banyumas berkeinginan membantu pemerintah untuk menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang ada kaitannya dengan kesehatan 

khususnya bagi warga miskin yang tidak tercover oleh BPJS.  

c. Program Siaga Bencana   

Program Siaga Bencana merupakan program pemberian bantuan kepada 

korban dampak bencana, kebakaran, longsor, dan lain-lain. Program ini 

terfokus pada rescue, recovery dan development. Pemberian bantuan tersebut 
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berupa uang tunai yang diberikan langsung kepada korban. NU Care 

LAZISNU Kab.Banyumas memberikan bantuan kepada korban bencana 

tidak hanya di wilayah kabupaten Banyumas saja, tetapi juga memberikan 

kepada korban bencana besar yang terjadi di luar daerah seperti Lombok-

NTB dan Donggala Sulawesi Tengah yang mana telah terjadi gempa dan 

tsunami. NU Care LAZISNU Kabupaten Banyumas mendapatkan 

kepercayaan menyalurkan donasi-donasi yang dikumpulkan oleh sekolah-

sekolah, lembaga dan masyarakat pada umumnya.  

d. Program NU PRENEUR   

 Program NU PRENEUR yaitu pemberian bantuan modal usaha bidang 

pertanian, peternakan, usaha kecil dan menengah. Pemberdayaan masyarakat 

mandiri (PMM) masyarakat dalam hal ini mustahiq harus memiliki 

kekreatifitasan dalam mengelola sebuah dagangnya dan bisa mandiri. Tentu 

saja program inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti program ini 

karena menurut penulis memiliki banyak pengaruh salah satunya adalah 

mustahiq harus bisa menjadi muzakki. Sistem yang dipakai adalah dengan 

memberikan pinjaman untuk mustahiq lalu diberikan kotak infaq. Ini tentu 

saja program yang bisa merubah posisi dari mustahik menjadi muzakki. 

Program ini berjalan sejak tahun 2015 awalnya masih area sekitar kantor 

LAZIS lalu kemudian berkembang untuk tahun 2017 sudah melebarkan sayap 

ke 97 kecamatan namun  masih dalam wilayah Kabupaten Banyumas. Dana 

yang didistribusikan dari Januari- Desember 2017 sebesar Rp. 50.500.000,- 

Bantuan modal usaha untuk pedagang kecil ataupun besar untuk pedagang 

kecil mendapatkan Rp. 500.000,- pedagang besar Rp. 1.000.000,-untuk 

program ini para pengurus membagi lima koordinator binaan dan untuk saat 

ini jumlah mitra bina yang mengikuti program NU PRENEUR sebanyak 85 

orang. Untuk program NU PRENEUR yaitu pengembangan ekonomi umat 

dengan memberikan bantuan modal usaha yang bersumber dari dana zakat. 

setelah diberi modal mustahiq didorong agar bisa menjadi muzakki dengan 

kekreatifitasan dalam mengelola dana. Bagian manajemen memberikan kotak 

infak agar mampu diisi dalam setiap bulan. Sasaran program ini ditujukan 
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kepada fakir miskin yang mempunyai keahlian, pedagang kecil, maupun ukm 

yang kurang mampu. Melalui program NU PRENEUR, sedikitnya 45 pedagang 

kecil seperti cilok, es, mie ayam, gorengan  dan lain- lain di Banyumas meliputi 

Kecamatan Wangon, Purwojati dan Kota Purwokerto mendapatkan bantuan 

modal usaha dengan   total bantuan Rp 25 juta 53. 

 

5. Program Komitmen Mutu NU CARE LAZISNU Kabupaten Banyumas 

NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas memiliki komitmen manajemen mutu 

MANTAP yaitu Modern, Akuntabel, Transparan, Amanah, dan Profesional. 

Modern mengandung makna  bahwa sikap dan cara berpikir serta bertindak 

sesuai dengan tuntutan zaman. Akuntabel bermakna adanya 

pertanggungjawaban terhadap aktivitas kelembagaan keuangan yang sesuai 

dengan undang- undang tentang pengelolaan zakat dan syariah Islam yang 

rahmatan lil’alamin. Transparan bermakna terbuka sesuai dengan prinsip- 

prinsip yang berlaku dalam undang-undang tentang pengelolaan zakat dan 

syariah Islam. Amanah berarti dapat dipercaya dalam pengelolaan dana dari 

para donatur NU CARE -LAZISNU Kab. Banyumas baik yang berupa dana 

zakat, infaq, shodaqoh  CSR dll. Profesional bermakna dalam pengelolaan 

zakat, infaq dan shadaqah, CSR dan lain lain NU CARE -LAZISNU Kab. 

Banyumas selalu mengedepankan layanan yang terbaik sesuai dengan 

kesepakatan antar pihak, tidak melanggar aturan dan etika yang berlaku. 

 

6. Program penghimpunan dana NU CARE -LAZISNU Kab. Banyumas 

a. Dengan cara konvensional 

NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas merupakan lembaga yang mendapat  

kewenangan dari Pemerintah guna melakukan penghimpunan zakat, infaq, 

shadaqah dan dana sosial lainnya sebagaimana UU. No. 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat. Dalam rangka  penghimpunan dana zakat, infaq, 

shadaqah NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas dilakukan  dengan menjalin 

 
53 Lazis NU Care, Sejarah, Visi dan Misi Lazis NU Kab Banyumas. 
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kerjasama dengan instansi atau lembaga formal dan non formal. Hal ini 

dilakukan guna memberi kemudahan para muzakki/ munfiq di suatu lembaga 

tersebut dalam melaksanakan ibadah zakat, infaq dan shadaqah secara mudah, 

cepat, dan zakat secara rutin. Untuk teknis  pelaksanaan NU CARE 

LAZISNU Kab. Banyumas menggandeng kerjasama dengan pihak 

perbankan.   Dalam rangka penghimpunan zakat konvensional NU CARE-

LAZISNU Kab. Banyumas melayani masyarakat untuk setor dana zakat, 

infak secara langsung (cash) dalam bentuk pelayanan di kantor, jemput 

donasi, payroll dengan cara potong gaji dan via transfer antar rekening,  

melalui JPZIS (Jaringan Pengelola Zakat Infaq Shodaqoh) dan dalam bentuk 

KOIN NU (Kaleng Infaq Nahdlatul Ulama). Salah satu program nasional 

LAZISNU adalah program Koin NU, program ini difokuskan guna   

penghimpunan dana infak pada warga Nahdlatul Ulama di setiap daerah. 

Adapun maksud dari program Koin NU adalah  kemaslahatan jama’ah dan 

jam'iyyah Nahdlatul Ulama. Program ini sudah dimulai sejak bulan April 

tahun 2017 dengan peserta berasal dari 24 MWCNU, 1 JPZIS, dan 2 

Komunitas yang berkisar sekitar  6.500 donatur setiap bulannya. Hasil dari 

penghimpunan dana Koin NU digunakan untuk kemaslahatan umat, jama’ah 

dan jam’iyah Nahdlatul Ulama pada masing-masing tingkatan. Pemanfaat 

dana Koin NU LAZISNU digunakan dalam bentuk; santunan untuk fakir, 

miskin, janda, dhuafa dan anak yatim, tunjangan untuk guru TPQ/ madin, 

tunjangan untuk marbot masjid/ mushola, kegiatan bakti sosial dan kesehatan, 

bantuan pendidikan untuk santri/ siswa berprestasi, dan pengadaan alat 

kebersihan masjid/ mushola54. 

b. Dengan cara digital 

Kemajuan teknologi memiliki andil yang sangat besar bagi perkembangan 

financial teknologi yang menawarkan kemudahan dan kepraktisan 

bertransaksi. NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas juga telah memanfaatkan 

kemajuan ini dalam upaya fundraising dana ZIS dengan beberapa model. 

 
54 Lazisnu NU Care, “Sekilas NU Care-LAZISNU.” 
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Financial technologi telah menciptakan aplikasi NU Cash dan KOIN NU apps 

atau KOIN NU Mobile. Kedua aplikasi ini merupakan sarana yang disiapkan 

guna memudahkan muzakki dalam melakukan penyaluran dana zakatnya. 

Aplikasi tersebut dapat diunduh pada playstore. Dalam aplikasi tersebut 

memuat pilihan lokasi donasi yang bisa dipilih kapan dan dimana saja, sarana 

penghitungan zakat secara otomatis, fitur dan menu untuk donasi, serta 

pengingat donasi. NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas juga menjalin 

kerjasama dalam penggalangan dana melalui web crowdfunding, dimana 

model penggalangan dana ini dilakukan secara beramai-ramai berbasis 

platform digital dengan berbagai tujuan, termasuk untuk kepentingan 

kemanusiaan, pendidikan, politik, fasilitas publik, atau usaha inovasi dan 

kreatif. Sejalan dengan pernyataan dari manajer keuangan. 

 “Penggalangan dana berbasis platform digital NU CARE-LAZISNU 

Kabupaten Banyumas yang sudah -sudah  bekerja sama dengan LAZISNU 

pusat, diantaranya dengan kitabisa.com dan alfamart. Saat itu untuk 

program bedah rumah, sunatan massal dan bantuan pengobatan” .   

 

7. Model Kemitraan 

NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas juga membuka layanan 

pembayaran ZIS melalui model kemitraan. Ada beberapa alternatif yang 

digalang guna meningkatkan penerimaan ZIS yaitu melalui program 

penyaluran dana CSR (Corporate Social Responsibility), Co Branding, 

endorser, sponsorship, donasi kembalian dan marketplace. 

 

8. Program Qurban (Nusantara Berkurban) 

Salah satu upaya mensukseskan program ibadah qurban adalah adanya 

Program Nusantara Berkurban yang merupakan model pengumpulan  dana 

sosial keagamaan dengan peruntukan khusus untuk pelaksanaan ibadah 

qurban. Pelaksanaan program ini dilaksanakan  melalui kerja sama dengan 

masjid NU di Kabupaten Banyumas. Adapun maksud program qurban 

bersama LAZISNU yaitu terlaksananya ibadah qurban dengan sesuai syariat, 

lebih bermanfaat, tepat sasaran dan dapat dipertanggungjawabkan. Tahun 

2021 NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas telah melaksanakan 
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qurban sejumlah 118 ekor sapi dengan total dana yang terkumpul Rp. 

2.607.515.000. Pelaksanaan qurban dilaksanakan di 20 titik Masjid NU dan 

didistribusikan kepada masyarakat sebanyak 10.349 paket daging yang 

tersebar di 8 Kecamatan di Kabupaten Banyumas55. Penghimpunan dana 

zakat, infaq, dan shadaqah NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas di 

tahun 2021 secara umum mengalami peningkatan sebagaimana terlihat dalam 

tabel di bawah ini. 

 

 

Gambar 4 

Penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah dan dana sosial lainnya NU CARE-

LAZISNU Kabupaten Banyumas 

Sumber : Annual Report  NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021 

 

Sebagai bentuk tanggung jawab NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas 

akan memberikan kuitansi transaksi (notifikasi SMS, WA) dan laporan 

tahunan annual report kepada muzakki atau munfiq. Annual report NU 

CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas dapat diakses pada website 

https://lazisnubanyumas.org/website. Hal ini sebagai bukti komitmen dalam 

menerapkan kebijakan mutu NU CARE LAZISNU yang  MANTAP 

(Modern, Akuntabel, Transparan, Amanah, dan Profesional) 56. 

 
55 Lazisnu NU Care. 
56 Lazis NU Care, Sejarah, Visi dan Misi Lazis NU Kab Banyumas, “Sejarah, Visi Dan 

Misi Lazis NU Kab Banyumas.” 

 

https://lazisnubanyumas.org/website
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Gambar 5 

Grafik Pertumbuhan Zakat 

  Sumber : Annual Report  NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021 

 

B. Penerapan PSAK 109 pada Laporan Keuangan  NU Care-LAZISNU Kab. 

Banyumas  

Pada zaman ini pemanfaatan teknologi  berperan penting dalam membantu 

kelancaran aktivitas keuangan namun kondisi ini kurang dimanfaatkan sepenuhnya 

oleh NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  dalam menyajikan laporan keuangan 

entitasnya.    Hal ini sejalan dengan hasil wawancara   dengan manager keuangan 

NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  dan diperoleh informasi sebagai berikut:  

“Pada dasarnya kita memanfaatkan fasilitas yang dimiliki  kantor, ada 

komputer dengan  microsoft office nya meliputi word, excel, power point dll 

, semaksimal  mungkin kita gunakan dalam operasional kegiatan kantor. 

Namun untuk penyusunan laporan keuangan kita masih manual sih mba, 

ada beberapa penggunaan data terkomputerisasi namun baru penggunaan 

pada pengelolaan awal (pengamanan dana masuk), Dulu kita pakai 

NUCOST program dari pusat, sangat lumayan membantu proses input dana 

sampai dengan kirim info data ZIS pada muzaki, namun karena kurang 

pengelolaan akhirnya mangkrak hampir 2 tahun. Untuk membeli aplikasi 

khusus belum ada dana dan anjuran kebijakan pimpinan  sehingga kita 

berusaha memanfaatkan sistem dan SDM  yang kita miliki. Pertengahan 

Agustus 2021 alhamdulillah kemarin kita dapat hibah aplikasi gratis dari 

muzaki yang juga ahli IT dari Bandung, Namanya aplikasi ZISNU. Aplikasi 

ini memiliki fasilitas lumayan lengkap dari input data muzaki sampai 

dengan hasil rekap harian serta kirim data melalui model SMS, sayangnya 

aplikasi ini belum merambah sampai dengan output laporan keuangan,   

Tapi aplikasi ini sangat membantu proses awal karena saya bisa langsung 
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rekon penerimaan dana masuk pada hari ini dengan laporan dari kasir 

/penerima dana. Jadi data yang masuk nanti akan langsung dicatat dalam  

microsoft excel dan dari admin  penerima dana akan dilaporkan kepada 

saya, lalu saya sinkronkan dengan data dari aplikasi ZISNU untuk diproses 

lebih lanjut untuk sampai pada hasil akhir laporan keuangan yang 

dipublish. Pokoknya kita berusaha mengikuti alur PSAK 109 karena kita 

tidak ada kebijakan akuntansi tertulis yang resmi dikeluarkan sendiri oleh 

LAZISNU Pusat.” 

 

Belum adanya aplikasi keuangan khusus pada NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas  yang menghandle dari transaksi dicatat hingga menghasilkan output 

laporan keuangan utuh. Semua masih dilakukan dengan sistem manual 

menggunakan Microsoft excel dan word. Penyajian seperti ini masih sangat rentan 

terhadap kekeliruan dikarenakan system tidak otomatis mengcover transaksi  secara 

berkesinambungan. Tentu saja sangat diperlukan verifikasi lebih intens dalam 

setiap proses input maupun output  dari system manual tersebut. Keberadaan 

aplikasi ZISNU yang merupakan pengganti aplikasi NUCOST cukup memiliki 

peran penting karena output yang dihasilkan mampu menunjukan adanya kinerja 

transparan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas   dalam   penyampaian informasi 

dana zakat   yang dikirim melalui sistem SMS pada nomor ponsel terdaftar para 

muzaki.  

 Dalam hal transaksi keuangan, NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  

masih mencatat transaksi menggunakan microsoft excel dengan menggunakan 

single entry dimana setiap mengentri pembukuan transaksi setidaknya hanya 

dilakukan sekali saja dan melibatkan kolom debet sebagai kolom mencatat transaksi 

penerimaan dan kolom kredit untuk mencatat transaksi pengeluaran. Format 

pembukuan terdiri dari 6 kolom dimana  kolom pertama memuat  tanggal dan hari 

terjadinya  transaksi , kolom selanjutnya nomor akun ada nomor akun sebagaimana 

nomor 100 dan seterusnya menggambarkan harta, 200 dan seterusnya utang, 300 

dan seterusnya berhubungan dengan modal, 400 dan seterusnya berhubungan 

dengan pendapatan serta 500 dan seterusnya berhubungan dengan beban. Untuk 

kolom  uraian yang berisi saldo awal kas diikuti transaksi- transaksi sesuai dengan 

tanggal dan jenisnya,  kemudian atas transaksi pemasukan dimasukan pada kolom 

debet sedangkan pengeluaran pada kolom kredit. Untuk kolom terakhir berisi 
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keterangan yang pada baris terakhir diisi selisih   saldo antara debet dan kredit 57.  

Dalam PSAK No 109, menunjukan bahwa jika terjadi penerimaan dana 

zakat maka akan menambah dana zakat, sedangkan pengeluaran untuk penyaluran 

zakat maka akan mengurangi kas, atau yang disebut dengan sistem pencatatan 

double entry, dimana transaksi dicatat dua kali debit dan kredit. Sistem ini 

mempermudah penyusunan laporan keuangan karena perhitungan yang akurat dan 

berkesinambungan antara debit dan kredit 58. 

 Sebagaimana kita ketahui bahwa perlakuan akuntansi memiliki beberapa 

konsep yaitu konsep pengakuan, konsep pengukuran atau penilaian, konsep 

penyajian, dan konsep pengungkapan.   Keempat konsep ini akan bersinergi dalam 

membentuk keutuhan laporan keuangan suatu entitas.  NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas  juga berkewajiban menyiapkan laporan keuangan guna mendukung 

pertanggungjawaban kinerjanya. Laporan keuangan   NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas sebenarnya sudah mewakili sebagian penerapan PSAK 109, hal ini 

senada dengan hasil wawancara   dengan manager keuangan NU CARE LAZISNU 

Kab. Banyumas  dan diperoleh informasi sebagai berikut:  

“Kita memang belum sepenuhnya melaksanakan amanat dari PSAK 109 

terkait akuntansi zakat dan infak/sedekah namun kita berupaya untuk 

semaksimal mungkin menerapkan isi dari PSAK tersebut. Adapun laporan 

yang mampu kita sajikan sampai hari ini sebenarnya bisa dilihat pada 

annual report tahun 2021  meliputi laporan perubahan dana, laporan posisi 

keuangan, dan laporan daftar inventaris, untuk laporan perubahan aset 

kelolaan, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan memang 

belum kami siapkan namun insya Allah tahun depan akan kita persiapkan 

lebih baik dari tahun tahun sebelumnya” 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa NU CARE 

LAZISNU Kab. Banyumas   sudah membuat laporan keuangan berbasis komputer 

dengan program Microsoft Excel dan Word karena belum adanya sistem aplikasi 

akuntansi khusus  begitu juga kebijakan tertulis dari pusat sehingga output laporan 

keuangan juga menjadi terbatas. Adapun analisis PSAK 109 pada laporan keuangan 

 
57 “Wawancara Dengan Narasumber Manajer Keuangan NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas,” 2022. 
58 Ikatan Akuntan Indonesia, “Pernyataan Standar Akuntansi No. 109.” 
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NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas   sebagai berikut: 

 

1. Analisis Pengakuan dan Pengukuran 

a. Pengakuan dan Pengukuran Penerimaan Zakat 

Pengakuan dana zakat   yang diterima NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas adalah ketika bagian pengumpulan dana zakat menyerahkan laporan 

penerimaan zakat kepada manajer keuangan,  atau jika melalui transfer dana zakat 

maka sudah otomatis masuk ke dalam rekening kas dana zakat yang kemudian oleh 

bagian pengumpulan zakat yang dilaporkan kepada manajer keuangan NU CARE 

LAZISNU Kab. Banyumas dan dicatat sesuai dengan jumlah yang diterima. Hasil 

wawancara dengan Bapak Bambang, beliau menyatakan : 

“Kalau untuk penerimaan itu, dana ZIS yang diterima melalui model 

konvensional berupa tunai langsung diterima dan diberikan tanda terima 

oleh amil, selanjutnya dicatat oleh penerima dana pada buku kas manual 

dan diinput dalam aplikasi ZISNU agar dapat dicetak secara rapi nama per 

muzaki beserta jumlah yang didonasikan. Untuk selanjutnya   

diinformasikan via SMS kepada para muzaki. Secara harian petugas 

penerima dana akan melaporkan tambahan dana zakat dan akan akui   

sebagai penambah dana  zakat , infak/ sedekah.   Begitu pula untuk  

penerimaan dana dari model  ditransfer langsung masuk ke rekening yang 

sudah kita sediakan ada BRI, Mandiri, dan BSI. Rekening tersebut dapat 

menampung semua jenis ZIS, kita mengakuinya sejumlah nilai yang ada dan 

dicatat sebagai penambah dana  lalu dari bagian pengumpulan itu 

melaporkan laporannya ke saya berkaitan dengan penerimaan ZIS, atau 

kita melakukan pengecekan langsung ke rekening ZIS. Perlakuan sama 

akan diterapkan melalui aplikasi ZISNU”.  

 

Pada awalnya NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas memisahkan  rekening 

bank antara penerimaan dana zakat dan infak/ sedekah. Zakat dan infak/ sedekah 

memiliki rekening sendiri- sendiri sehingga dalam pencatatanya pun akan lebih 

rinci. Sebagian besar zakat yang diterima adalah dari zakat profesi sementara untuk 

infaq adalah dari hasil sosialisasi dan juga dari donatur yang menyalurkan dananya 

melalui rekening. Selain itu NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas pernah 

menerima  infak atau sedekah dalam bentuk aset non kas seperti sembako, vaksin,  

motor atau barang lainya namun tidak semua dicatat sebagai penambah dana zakat 

dalam laporan keuangan dengan alasan langsung didistribusikan kepada yang 
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berhak sesuai Amanah dari muzakki. Khusus zakat dalam bentuk beras nilainya 

akan dikonversi ke dalam nilai rupiah dengan penilaian harga pasar seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Bambang  bahwa  :  

“Untuk jenis penerimaan ZIS kita pernah ada dalam bentuk barang/ non 

kas namun tidak dimasukan dalam laporan keuangan contohnya saat covid 

ada bantuan   5000 pcs sembako dari DPRD dan bantuan vaksin namun 

tidak kita tuangkan dalam laporan keuangan resmi karena saat itu langsung 

didistribusikan, ya hanya catatan intern saja yang diketahui semua amil dan 

pengurus, pernah juga donasi motor tapi ya karena amanah muzakki 

supaya langsung ditasyarufkan ke pondok pesantren yang tidak kami 

masukan penambah dana ZIS, tapi khusus zakat dalam bentuk beras 

nilainya akan kami dikonversi ke dalam nilai rupiah dengan penilaian 

harga pasar”. 

 

Dalam hal penentuan persentase pembagian dana zakat, pihak NU CARE 

LAZISNU Kab. Banyumas  menetapkan sesuai kebijakan amil dan kebijakan pusat 

serta berpegang pada prinsip syariah dimana menurut amil presentasi dana amil 

sebesar 12,5% dari dana zakat, 10% dari dana kebencanaan dan 15% dari dana infak 

sedangkan toleransi berdasarkan kebijakan pusat adalah maksimal 20%. Sedangkan 

dalam hal ujrah/ fee dari muzakki kepada amil dalam rangka penyaluran Zakat, NU 

CARE LAZISNU Kab. Banyumas  belum pernah menerimanya namun jika ada 

akan diakui sebagai penambah dana amil. Sedangkan dalam hal pentasyarufan dana 

zakat tetap berpedoman prioritas utama adalah 8 golongan penerima zakat, untuk 

prioritas selanjutnya diarahkan lebih kepada prioritas sesuai program kerja NU 

CARE LAZISNU Kab. Banyumas seperti program pendidikan, dana zakat 

disalurkan pada guru, ustadz, ustadzah maupun siswa dan orang tua siswa tidak 

mampu dengan prioritas lembaga yang ikut serta mendonasikan zakatnya melalui 

NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  (wawancara dengan amil). 

Dalam PSAK 109 disebutkan bahwa dana infak/ sedekah dapat dikelola 

untuk mendapatkan hasil yang optimal, dan hasil dari dana kelolaan tersebut akan 

diakui menambah dana infak/ sedekah. NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  

belum memiliki aset kelolaan dari dana infak/sedekah untuk dikelola agar 

mendapatkan bagi hasil dari hasil kelolaan dana infak tersebut.  

Pengakuan untuk penyaluran zakat  yang terjadi di NU CARE LAZISNU 

Kab. Banyumas adalah ketika bagian pendistribusian menyalurkan dana 
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infak/sedekah tersebut dan diakui sebagai pengurang dana infak/sedekah. 

Pengukurannya adalah sebesar jumlah yang disalurkan jika dalam bentuk kas dan 

sebesar harga tercatat apabila dalam bentuk aset non kas. Sesuai dengan hasil 

wawancara kepada manajer keuangan yang menyatakan bahwa : 

“Secara umum dana ZIS langsung masuk ke rekening masing-masing dana. 

Sehingga ketika akan dilaksanakan kegiatan distribusi baru dana tersebut 

ditarik dari rekening sesuai kebutuhan yang sebelumnya telah diajukan oleh 

bagian pendistribusian. Setelah itu baru dicatat sebagai pengeluaran 

berdasarkan program dan nafsnya, sesuai dengan syara zakat disalurkan 

kepada mustahik zakat yaitu 8 golongan. Adapun untuk prioritas mustahik 

yang menerima penyaluran zakat pada NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas   

adalah kepada fakir miskin sedangkan  dana infak/sedekah itu kita 

prioritaskan untuk fakir miskin mbak sama dengan zakat namun kalau untuk 

infak kita juga mengalokasikannya untuk program kerja kita mbak seperti 

bedah rumah, program kesehatan, pendidikan dan lain lain itu kan 

sasarannya untuk masyarakat miskin mbak” 

 

Dalam PSAK jika terjadi penurunan nilai aset zakat non kas harus diakui 

dan dicatat, jumlah kerugian yang ditanggung harus diperlakukan sebagai 

pengurang dana zakat atau pengurang dana amil tergantung dari sebab terjadinya 

kerugian tersebut. Akan tetapi NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  hingga saat 

ini   belum menerapkan pencatatan resmi untuk zakat non kas karena jika menerima 

langsung didistribusikan pada mustahiq sehingga jarang terjadi kerugian, kalaupun 

ada  tidak seberapa dan ditutup dengan dana non halal yang juga belum dicatat 

secara resmi dalam laporan keuangan.    

Untuk penyaluran dana zakat maka jumlah yang diakui sebagai pengurang 

dana zakat adalah sejumlah zakat yang disalurkan dan untuk zakat non kas seperti 

sembako dan vaksin dan barang lainnya karena tidak diakui sebagai penambah dana 

zakat, menurut manajer keuangan NU CARE LAZISNU Kab, Banyumas maka 

sejumlah donasi yang diterima itulah yang dikeluarkan.  

 

b. Pengakuan dan Pengukuran Penerimaan Infak/ Sedekah 

Pengakuan dana infak/ sedekah   yang diterima NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas sebetulnya tidak berbeda dengan pengakuan dana zakat. Dana infak/ 

sedekah diakui ketika bagian pengumpulan dana infak/ sedekah menyerahkan 
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laporan penerimaan infak/ sedekah kepada manajer keuangan,  atau jika melalui 

transfer dana zakat maka sudah otomatis masuk ke dalam rekening kas dana zakat 

yang kemudian oleh bagian pengumpulan infaq/ sedekah dilaporkan kepada 

manajer keuangan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas dan akan dicatat sesuai 

dengan jumlah yang diterima, jika dalam bentuk non kas belum dimasukan dalam 

dana infak/sedekah karena tidak dicatat dan sifatnya langsung didistribusikan 

sehingga tidak dinilai berdasarkan harga wajar/ harga pasar. 

Dalam laporan keuangan  NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas ada 

pemisahan antara dana infak/ sedekah dan dana amil. Dimana dana amil diperoleh 

dari prosentase yang merupakan kebijakan LAZISNU pusat yaitu maksimal  20% 

dari dana infak/ sedekah dan 12,5% dari dana zakat.. Sedangkan dalam hal 

pentasyarufan dana infak/sedekah juga berdasarkan kebijakan amil dengan tetap 

mengedepankan 8 asnaf  dengan program yang ada. Hal lain yang menjadi dasar 

dalam  pentasyarufan dana ZIS pihak amil juga mempertimbangkan adanya 

komitmen muzaki khususnya dalam hal pentasyarufan yang sifatnya pemberian 

bantuan kepada lembaga, dimana jumlah donasi terbanyak maka akan disesuaikan 

pulan jumlah mustahiq yang pantas menerima dengan tetap memperhatikan 

persyaratan penerima ZIS (wawancara dengan manager NU Care LAZISNU Kab. 

Banyumas).   

  NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas di Tahun 2021 mencapai 

6.687 penerima dan 10.349 penerima paket daging qurban sebagaimana disajikan 

dalam diagram penerimaan manfaat dana NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  

sebagai berikut:  
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Gambar 6 

Diagram penerima manfaat pentasyarufan dana ZIS NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  

  tahun 2021. 

Sumber : annual report NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas   tahun 2021. 

 

Pentasyarufan dana infak atau sedekah NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas  dapat berupa kas atau aset non kas dan paling dominan adalah  dalam 

program ekonomi, meliputi pertanian, peternakan, usaha kecil dan mikro,  

pemasaran,peningkatan mutu, dan nilai tambah juga memberikan modal kerja 

dalam bentuk dana bergulir kepada petani, nelayan, peternak dan usaha. Kemudian 

bidang pendidikan berupa bantuan pendidikan baik kepada guru maupun kepada 

siswa, santri, dan mahasiswa yang tidak mampu dan atau yang berprestasi. Lalu 

bantuan pembangunan / bedah rumah, selanjutnya berupa bantuan modal usaha, 

sosial kemanusiaan, kesehatan dan siaga bencana 59. Infak/ sedekah dalam hal aset 

non kas seperti sembako, vaksin,  dan barang  lainnya sampai akhir 2021 belum 

diakui sebagai penambah dana infak/ sedekah sehingga tidak memungkinkan pula 

atas adanya pencatatan sejumlah nilai wajar atau harga pasar apalagi dalam hal 

pencatatan penyusutan aset karena sifatnya yang langsung diterima dan 

didistribusikan sesuai amanah dari muzakki. 

Dalam hal penurunan nilai aset lancar maka menurut PSAK 109 jika bukan 

karena kelalaian amil diakui sebagai pengurang dana infak, dan jika disebabkan 

 
59 LazisNu Kabupaten Banyumas, Annual Report NU CARE LAZISNU Kabupaten 

Banyumas Tahun 2021, 2021. 
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kelalaian amil maka sebagai pengurang dana amil. Pada NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas  penurunan nilai aset lancer sangat jarang terjadi, kalaupun ada 

jumlahnya relatif kecil dan biasanya hanya karena keliru perhitungan dan 

sebagaimana dana zakat atas kekeliruan tersebut akan ditutup dengan dana non 

halal. Dana infak/ sedekah yang terkumpul pada NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas akan langsung disetorkan manakala telah disiapkan data dan waktu 

pentasyarufan, dana akan langsung didistribusikan dan dicatat sebagai pengurang 

dana infak/ sedekah tanpa adanya proses pengelolaan dalam bentuk investasi yang 

nantinya mendatangkan keuntungan lebih bagi lembaga, hal ini dikarenakan belum 

siapnya SDM pengelola dan lebih pada prinsip kehati- hatian semata sebagaimana 

hasil tanggapan manajer keuangan sebagai berikut: 

“Benar mba, dana ZIS langsung kami distribusikan, belum ada rencana 

untuk diinvestasikan atau Kerjasama dengan pihak luar agar dana 

berkembang, lebih pada pertimbangan SDM pengelola dan prinsip kehati- 

hatian saja sih sebenarnya. Butuh tenaga lebih dan khawatir tidak 

berkembang, sementara ada hak mustahiq dalam dana yang kita 

investasikan, mbok nanti berujung kurang pas.” 

 

NU CARE LAZISNU Kab Banyumas juga memberikan layanan pinjaman 

dengan skema bergulir hanya kepada amil dengan nominal dan jangka terbatas. 

Dana pinjaman bergulir ini diakui sebagai piutang dan diambil dari dana amil tanpa 

mengurangi dana infak/ sedekah. Maksimal pinjaman yang diberikan adalah 1 

tahun. 

 

c. Dana Non Halal 

Dana non halal merupakan dana yang diperoleh dari kegiatan ekonomi yang 

tidak sesuai dengan prinsip syariah. Seperti penerimaan bunga bank dan 

penerimaan jasa giro. NU CARE LAZISNU Kab Banyumas  memiliki rekening 

bank untuk mengelola zakat, infak/sedekah. Ada Bank BRI, BNI, Bank Mandiri 

dan BSI.  Bank BSI merupakan bank operasional utama kegiatan lembaga   dengan 

alasan kemudahan fasilitas pembayaran dan berbasis syariah. Dalam prakteknya 

semua bank mitra akan memberikan bunga bagi bank konvensional dan bagi hasil 

untuk bank syariah atas dana mengendap dalam beberapa periode dari dana zakat, 



72 

 

 

 

infak atau sedekah dalam bank yang disimpan. 

NU CARE LAZISNU Kab Banyumas   mengakui penerimaan bunga bank 

dari bank konvensional mitra sebagai dana non halal ketika setiap akhir bulan 

terdapat bunga bank atas pengendapan dana ZIS yang belum tersalurkan, hanya saja 

dana non halal tersebut belum diakui secara resmi dalam laporan keuangan sebagai 

bagian dari dana non halal namun pencatatannya terpisah diluar laporan keuangan. 

Dana non halal tersebut dimaksudkan untuk dimanfaatkan guna menutup kerugian- 

kerugian yang sifatnya relatif kecil dan tidak fatal. 

Berikut tabel  hasil analisis kesesuaian pengakuan dan pengukuran PSAK 

109 pada NU CARE LAZISNU Kab.  Banyumas : 

Tabel 25 

Pengakuan dan pengukuran PSAK 109 dengan Annual report NU CARE 

LAZISNU Kab.  Banyumas tahun 2021 

 

Komponen 

 

Berdasarkan PSAK 

109 

 

Berdasarkan 

LAZISNU Kab. BMS 

 

 

Keterangan 

Pengakuan 
Penerimaan Zakat 

1. Penerimaan zakat 

diakui pada saat kas 

atau aset lainnya 

diterima dan  diakui 

sebagai penambah 

dana zakat 
 

  

 a. Jika dalam bentuk 

kas maka sebesar 

jumlah yang 

diterima 

LAZISNU Kab. BMS 

mengakui sebagai 

penambah zakat, 

sebesar jumlah kas 

yang diterima  

 

Sesuai 

 b. Jika dalam 

bentuk non kas maka 

sebesar nilai wajar aset 

nonkas tersebut 

Penerimaan zakat 

dalam bentuk non kas 

belum semuanya 

diakui sebesar nilai 

wajar/ harga pasar 

karena selain beras 

yang dikonversi dalam 

rupiah, non kas yang 

diterima belum dicatat 

sebagai penambah 

dana zakat dan sifatnya 

 

Belum  Sesuai  karena 

belum semua 

penerimaan dalam 

bentuk non kas diakui 

sebesar nilai wajarnya 
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langsung 

didistribusikan 
 

 2. Penentuan nilai wajar 

aset non kas yang 

diterima 

menggunakan harga 

pasar. Jika harga 

pasar tidak tersedia, 

maka dapat 

menggunakan 

metode penentuan 

nilai wajar lainnya 

 

 

LAZISNU Kab. BMS  

belum menentukan 

nilai wajar aset nonkas 

melalui harga pasar 

selain beras 
 

 

 Belum Sesuai karena 

tidak ada keseragaman 

penerapan kebijakan 

atas aset nonkas 

 3. Zakat yang diterima 

diakui sebagai dana 

amil untuk bagian 

amil dan dana zakat 

untuk bagian 

nonamil 

Dana zakat terpisah dari 

dana amil. Dana zakat 

merupakan bagian non 

amil dan   untuk  dana 

amil sendiri diambilkan   

12,5% dana zakat   

 

 

 

Sesuai 

 4. Pembagian zakat 

untuk mustahik zakat 

berupa jumlah dan 

persentasenya diatur  

sesuai dengan 

kebijakan amil dan 

prinsip syariah 

LAZISNU Kab. 

Banyumas telah 

menetapkan persentase 

pembagian zakat sesuai 

kebijakan pusat yaitu   

untuk 8 golongan asnaf, 

yang  dibagikan dalam 

bentuk program yang 

telah ditetapkan 

 

 

Sesuai 

 5. Jika muzakki 

menentukan 

mustahiq yang harus 

menerima 

penyaluran zakat 

melalui amil maka 

aset zakat yang 

diterima seluruhnya 

diakui sebagai dana 

zakat. Jika atas jasa 

tersebut amil 

mendapatkan ujrah/ 

fee maka diakui 

sebagai penambah 

dana amil 
 

 

 

NU Care LAZISNU 

Kab. Banyumas pernah 

menerima zakat   yang 

oleh muzakki langsung 

ditentukan mustahiqnya 

dan aset yang diterima 

tidak diakui sebagai 

penambah dana zakat 

dan  dalam hal ini  

muzaki tidak 

memberikan ujrah/fee  

 

 

 

 

 

 

 

 

Belum sesuai karena 

tidak ada ujrah/ fee 

yang diterima 
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PENGUKURAN 6. Jika terjadi 

penurunan nilai aset 

zakat nonkas, jumlah 

kerugian yang 

ditanggung harus 

diperlakukan sebagai 

pengurang dana 

zakat atau pengurang 

dana amil tergantung 

dari sebab terjadinya 

kerugian tersebut 

 

 

 

Selama ini dana zakat 

non kas tidak 

dicantumkan dalam 

laporan keuangan  

 

 

 Belum  sesuai karena 

penurunan dana zakat 

non kas tidak dicatat 

dalam laporan 

keuangan 

 7. Penurunan nilai aset 

zakat diakui sebagai: 

  

 a. pengurang dana 

zakat, jika terjadi 

tidak disebabkan 

oleh kelalaian amil 

 

 

Semua pengurangan dan 

kerugian dana zakat 

ditutup dengan dana non 

halal yang belum  

dilaporkan dalam LK , 

selama ini kerugian 

dalam jumlah relatif 

kecil 

 

 

 

Belum  Sesuai, karena 

dana non halal 

seharusnya dilaporkan 

tersendiri dalam LK 

 

 b. kerugian dan 

pengurang dana 

amil, jika 

disebabkan oleh 

kelalaian amil 

Penyaluran  zakat 8. Penyaluran dana zakat 

yang disalurkan pada 

mustahik zakat diakui 

sebagai               

pengurang dana zakat 

 

  

 a. Jika dalam bentuk 

kas pengurangnya 

sebesar jumlah yang  

disalurkan 

 

 

Pengakuan penyaluran 

dana zakat LAZISNU 

Kab, BMS   pada sebesar 

jumlah yang disalurkan   

 

Sesuai 

 b. Jika dalam bentuk 

aset nonkas maka 

pengurangnya 

sejumlah nilai  

tercatat aset non kas 

Dana non kas yang 

diterima langsung 

disalurkan semua sebesar 

jumlah yang diterima  

tanpa lebih dahulu diakui 

dan dicatat  sebagai 

penambah dana zakat 

 

 

 

 

 

Belum sesuai karena 

dana nonkas belum 

dibukukan secara resmi 

dalam Laporan 

keuangan   
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PENGAKUAN  

Pengakuan infak 

 

1. Infak/sedekah yang 

diterima diakui 

sebagai dana 

infak/sedekah terikat 

atau tidak terikat 

sesuai dengan tujuan 

pemberi 

infak/sedekah 

sebesar 

  

 a. Jika dalam bentuk 

kas, maka sebesar  

jumlah yang 

diterima 

LAZISNU Kab, BMS 

mengakui infak yang 

diterima dalam bentuk 

kas sebesar jumlah 

diterima 

Sesuai 

 b.Jika infak/sedekah 

dalam bentuk aset 

non kas maka 

sejumlah nilai   

wajar aset non kas 

infak/sedekah 

tersebut 

 

Jika LAZISNU Kab, 

BMS menerima 

infak/sedekah aset non 

kas maka akan diakui 

sejumlah nilai wajar   

 

Belum sesuai karena 

tidak dibukukan dan 

sifatnya in out  

 2. Aset non kas 

infak/sedekah yang 

diterima penilaianya 

ditentukan 

menggunakan harga 

pasar dan jika harga 

pasar tidak ada maka 

dapat menggunakan 

metode lain sesuai 

dengan PSAK yang 

terkait. 

 

 

 

 

Jika LAZISNU Kab, 

BMS menerima 

infak/sedekah aset non 

kas maka akan dinilai  

menggunakan  harga 

pasar atau metode sesuai 

PSAK terkait  

 

 

 

Belum sesuai karena 

belum membukukan  

aset non kas 

 3. Pengakuan 

penerimaan Infak 

atau sedekah adalah 

sebagai dana amil 

untuk bagian amil 

dan dana infak atau 

sedekah untuk bagian 

penerima 

infak/sedekah. 

 

 

Dana infak dibagi 

kedalam dana amil 

untuk bagian amil dan 

dana infak/sedekah 

untuk bagian penerima 

infak/ sedekah.  

 

 

Sesuai 

 4. Jumlah 

infak/sedekah yang 

disalurkan 

 

Persentase bagian amil 

dari dana infak 

berdasarkan kebijakan 

 

 

Sesuai 
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pembagian 

penyalurannya 

kepada penerima 

ditentukan oleh amil 

sesuai dengan prinsip 

syariah 

pusat yaitu sebesar 15% 

s/d max 20% untuk infak 

regular dan 10% untuk 

kebencanaan 

 

 

 

PENGUKURAN   

Pengukuran Infak 
5. Penerimaan 

infak/sedekah dalam 

bentuk kas atau aset 

non kas dapat berupa 

aset lancar maupun 

aset non lancar 

LAZISNU Kab BMS 

selama ini lebih sering 

menerima infak/sedekah 

dalam bentuk kas, 

pernah dalam bentuk 

aset non lancar seperti 

motor tapi langsung 

disalurkan ke pondok 

pesantren tanpa dicatat 

dalam LK 

 

Sesuai dalam hal 

bentuk penerimaan 

infak/sedekahnya  

 6. Pengakuan aset tidak 

lancar diakui sebagai 

aset tidak lancar 

infak/sedekah dan 

pengukuran nilai aset 

tidak lancar yang 

diterima amil dinilai 

sebesar nilai wajar 

pada saat 

penerimaanya. Jika 

terjadi penyusutan 

maka diakui sebagai 

pengurang dana 

infak/sedekah terikat 

apabila penggunaan 

dari aset   tersebut 

sudah ditentukan 

oleh pemberi. 

 

 

 

 

 

 

Aset tidak lancar yang 

pernah diterima 

LAZISNU Kab.BMS 

dalam bentuk motor 

langsung didistribusikan 

dan tidak dicatat dalam 

LK sehingga tidak 

sampai adanya transaksi 

penyusutan 

 

 

 

 

 

 

Belum sesuai karena 

tidak dituangkan dalam 

LK 

 7. Amil dapat pula 

menerima aset 

nonkas yang 

dimaksudkan oleh 

pemberi untuk segera 

disalurkan. Aset 

seperti ini diakui 

sebagai aset lancar. 

Aset ini dapat berupa 

bahan habis pakai, 

 

 

Penerimaan aset non kas 

selain motor ada juga 

dalam bentuk vaksin dan  

sembako, namun semua 

bentuk infaq berupa non 

kas tidak ada yang 

dicatat dalam LK 

melainkan langsung 

didistribusikan 

 

 

 

Belum sesuai karena 

tidak dituangkan dalam 

LK 
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seperti bahan 

makanan, atau aset 

yang memiliki umur 

ekonomi panjang, 

seperti mobil 

ambulan. 

 
 8. Penilaian untuk aset 

non kas lancar adalah 

sebesar nilai 

perolehannya 

sedangkan untuk aset 

non kas tidak lancar 

sebesar nilai wajar 

atau sesuai dengan 

PSAK terkait. 

 

 

 

Pada LAZISNU Kab. 

BMS Penilaian aset kas 

lancar sebesar nilai 

perolehan dan nilai aset 

non lancar sebesar nilai 

wajar  

 

Belum sepenuhnya 

sesuai karena nilai aset 

non kas bersifat in out 

tanpa dicatat dalam LK 

 9. Jika terjadi 

penurunan nilai aset 

lancar maka diakui 

sebagai: 

  

 a. Jika penurunan 

tersebut bukan 

karena kelalaian 

amil maka diakui 

sebagai pengurang 

dana 

infak/sedekah 

 

 

 

 

Semua pengurangan dan 

kerugian dana zakat 

ditutup dengan dana non 

halal yang belum  

dilaporkan dalam LK , 

selama ini kerugian 

dalam jumlah relatif 

kecil   

 

 

 

 

Belum  Sesuai, karena 

dana non halal 

seharusnya dilaporkan 

tersendiri dalam LK 

 

 b. Jika penurunan 

nilai aset 

disebabkan oleh 

kelalaian amil 

maka menjadi 

pengurang dana 

amil 

 
 10. Penilaian untuk aset 

non kas tidak lancar 

yang diterima dan 

dikelola amil harus 

dinilai sesuai dengan 

PSAK yang relevan. 

 

 

Jika ada maka aset non 

kas tidak lancar yang 

diterima dan dikelola 

amil akan dinilai  akan 

dinilai sesuai dengan 

PSAK yang relevan 
 

Belum sesuai karena 

belum menerima aset 

non kas tidak lancar 
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 11. Sebelum disalurkan 

dana infak/sedekah 

dapat dikelola amil 

agar mendapatkan 

hasil maksimal 

seperti 

diinvestasikan. Bagi 

hasil dari dana 

kelolaan tersebut 

menjadi penambah 

dana infak/sedekah 

 

 

 

Tidak ada dana kelolaan 

pada LAZISNU Kab, 

BMS   yang sifatnya 

diinvestasikan dan 

menambah dana infak 

Belum sesuai karena 

tidak ada dana kelolaan 

yang menambah dana 

infak/sedekah, dana 

infak tidak dikelola 

untuk investasi  

Penyaluran 

infak/sedekah 
12. Saat dana 

infak/sedekah 

disalurkan diakui 

sebagai pengurang 

dana infak/sedekah 

sejumlah: 

 

 

  

 a. Jika dalam bentuk 

kas maka 

sejumlah kas yang 

disalurkan sebagai 

pengurang dana 

infak/sedekah  

 

Pengakuan penyaluran 

dana infak/sedekah 

LAZISNU Kab, BMS   

pada sebesar jumlah 

yang disalurkan   

Sesuai 

 b. Jika dalam bentuk 

aset non kas, 

maka sejumlah 

nilai tercatat dari 

aset non kas 

infak/sedekah 

tersebut 

 

Jika ada aset non kas, 

karena selama ini 

sifatnya in out sehingga 

disalurkan sejumlah yang 

diterima   

Belum sesuai karena 

tidak dicatat dulu 

sebagai penerimaan 

dana infak/ sedekah 

tapi langsung 

disalurkan  

 13. Dana infak/sedekah 

yang disalurkan 

kepada amil lain 

diakui sebagai 

pengurang dana 

infak/sedekah jika 

dana infak/sedekah 

tersebut tidak 

dikembalikan 

 

 

infak/sedekah yang 

disalurkan kepada amil 

lain diakui sebagai 

pengurang dana 

infak/sedekah jika 

dana infak/sedekah 

tersebut tidak 

dikembalikan 

Sesuai 
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 14. Dana infak/sedekah 

yang disalurkan 

dengan skema 

bergulir diakui 

sebagai      piutang 

dana infak/sedekah 

dan tidak 

mengurangi dana 

infak atau sedekah 

Ada semacam kelolaan 

dana infak/sedekah 

namun bukan dalam 

bentuk investasi lebih 

kepada bentuk qard 

hasan yang bersifat 

mutlak tolong menolong, 

tanpa bunga maksimal 2 

juta dan jangka waktu 

maksimal satu tahun dan 

diakui sebagai piutang  

 

Sesuai 

Dana Non Halal 1. Penerimaan dana non 

halal merupakan 

penerimaan didapat 

dari kegiatan selain 

dalam prinsip 

syariah. Penerimaan 

tersebut seperti 

penerimaan dari 

bunga bank, 

penerimaan dari jasa 

giro dari bank 

konvensional.   

 

 

 

NU Care LAZISNU Kab 

Banyumas juga 

menerima dan 

menyimpan dana pada 

lembaga konvensional 

sehingga atas dana 

mengendap sebelum 

ditasyarufkan akan 

menerima dana non halal 

dalam bentuk bunga 

bank  

 

 

Sesuai  

 2.Dana non halal diakui 

sebagai penerimaan 

dana non halal terpisah 

dari  dana zakat, dana 

infak/sedekah maupun 

dana amil. Jika dana 

non halal disalurkan 

maka harus dengan 

prinsip syariah 

 

NU Care LAZISNU Kab 

Banyumas belum sempat 

memisahkan dana non 

halal dari dana zakat  

karena digunakan untuk 

menutup kerugian/ 

pengurangan dana 

infak/sedekah 

 

 

Belum sesuai karena 

tidak ada pencatatan 

atas transaksi dana non 

halal 

Sumber : PSAK 109 dan Annual Report NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas Tahun 

2021 
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2. Analisis penyajian  

Berikut adalah laporan keuangan yang sudah disajikan NU CARE 

LAZISNU Kab. Banyumas dalam annual report tahun 2021: 

a. Laporan Perubahan Dana NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas

  

Gambar 7 

Laporan Perubahan Dana NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas 

Sumber : Annual Report  NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021 
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Laporan perubahan dana yang disajikan NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas  tahun 2021 terdiri dari   laporan   dana zakat beserta penyalurannya, 

dana non zakat infak/sedekah dll beserta penyalurannya, dana amil dan 

penggunaannya. Pada laporan perubahan dana zakat NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas  tahun 2021 menyajikan penerimaan zakat dari entitas dan individu   

namun realisasi yang terisi adalah pada kolom penerimaan hanya berasal dari 

muzaki individu yaitu sebesar Rp. 1.282.985.994,- dikarenakan tidak adanya dana 

zakat yang dihimpun dari entitas. Untuk penyaluran zakat diprioritaskan pada 8 

asnaf  yaitu amil sebesar Rp. 159.383.249,- atau 12,42% dari total dana zakat, fakir 

miskin sebesar Rp. 917.457.500,- atau sebesar 71,51% yang tersebar dalam  

berbagai program meliputi program pendidikan sebesar 41,69% atau Rp. 

534.936.000,-  program kesehatan Rp. 33.000.000,- atau 2,57%, program ekonomi 

konsumtif sebesar Rp. 190.601.500,- atau 14,86%, program ekonomi produktif Rp. 

71.500.000,- atau 5,57%, program kebencanaan Rp. 4.500.000,- atau 0,35% , 

program bedah rumah Rp. 75.000.000,- atau 5,85%, program zakat fitrah Rp. 

7.920.000,- atau 0,62%. Selanjutnya NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas tahun 

2021 tidak menyalurkan dana pada riqab dikarenakan tidak terdapat catatan dan 

tidak ditemukan penerima dana dari kalangan mereka. Hal serupa ditemukan pada 

penerima dana zakat golongan gharim, muallaf, dan ibnu sabil, sehingga pada 

catatan penyaluran zakat golongan mereka tercatat Rp. 0,-. Untuk golongan 

sabilillah tercatat sejumlah Rp. 152.760.500, atau 11,91% berupa bantuan 

kelembagaan Rp. 11.396.000,- atau 0,89% dan  perawatan dan pengembangan 

fasilitas kantor Rp. 141.364.500,- atau 11,02%. 

Dari laporan perubahan dana zakat diatas diperoleh surplus antara 

penerimaan dan pengeluaran sebesar Rp. 53.384.745,- sedangkan saldo awal yang 

merupakan saldo akhir dana zakat tahun 2020 yang sifatnya sebagai penambah dana 

zakat tahun 2021 sebesar Rp. 101.033.125,- sehingga diperoleh saldo akhir dana 

zakat tahun 2021 sebesar Rp. 154.417.870,-.   Penggunaan dana zakat terbesar dapat 

diketahui berasal dari penyaluran untuk fakir miskin sebesar 71,51% dengan rincian 

terbesar dalam program pendidikan yang mencapai angka 41,69% dari total dana  
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zakat. 

Untuk laporan  penerimaan dana non zakat atau dana infak/ sedekah yang 

diterima NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas yang terdiri dari sedekah terikat 

dan tidak terikat sejumlah Rp. 5.286.051.200,-. Jumlah tersebut berasal  dari 

sedekah  terikat sejumlah Rp. 5.224.032.800,- dari  program kotak infaq (KOIN 

NU) sebesar Rp. 2.583.280.500,-  , program kebencanaan Rp. 33.237.300,- , 

program qurban Rp. 2.607.515.000,- sedangkan infak tidak terikat merupakan 

bentuk infaq yang sifatnya sukarela terkumpul sejumlah Rp. 62.08.400,-.  

Penyaluran dana non Zakat atau dana infak/ sedekah  digunakan untuk 

bagian infak/sedekah untuk amil sebesar Rp. 402.463.485 atau 7,61% dari 

keseluruhan dan infak/ sedekah yang diterima,  bantuan transport petugas lapangan 

Rp. 387.492.075,- atau 7,33%, program penguatan kelembagaan dan sosial ranting 

NU Rp. 1.032.335.640,- atau 19,53% , program penguatan kelembagaan dan sosial 

MWC -NU Rp. 500.870.960,- atau 9,48%,  bantuan kelembagaan (PCNU, PP, 

Rohis, Mushola dan sponsorship) Rp. 254.908.040,- atau 4,82%  , program qurban 

bersama LAZISNU Rp. 2.654.088.000,- atau 50,21%, program kebencanaan /NU 

peduli Rp. 30.670.000,- atau 0,58%. Surplus jumlah penerimaan dan penyaluran 

dana infak/sedekah tahun 2021 adalah Rp. 23.223.000,- sedangkan saldo awal dan 

infak/ sedekah yang merupakan saldo akhir dana infak/ sedekah tahun 2020 Rp. 

15.002.338,- dan menjadi penambah saldo akhir dana infak/ sedekah menjadi Rp. 

38. 225.338,-.  

Pada PSAK 109, penyajian penyaluran dana infak/ sedekah dibedakan 

antara penyaluran dana terikat/ muqayyadah dan dana infak/ sedekah tidak terikat 

atau mutlaqah sedangkan laporan perubahan dana tahun 2021 pada NU CARE 

LAZISNU Kab. Banyumas penyaluran dananya masih disatukan dan belum ada 

pembeda antara penyaluran dana infak/ sedekah terikat dan tidak terikat.  

 Selanjutnya laporan  perubahan dana amil menyajikan penerimaan amil 

bagian dari zakat dan infak/sedekah dan juga penggunaan dari dana amil. Dana amil 

ini diambil dari bagian dana zakat dan bagian dana infak/ sedekah dengan presentasi 

yang menurut wawancara dengan manager keuangan sudah ditentukan 

kebijakannya dari LAZISNU Pusat yaitu  maksimal 12,5% bagian amil dari dana 
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zakat dan 20% maksimal bagian dan amil dari dana infak/ sedekah. Pada Laporan 

perubahan dana amil diketahui bagian amil dari dana zakat Rp. 159.383.249 atau 

hanya sebesar 12,42% dari dana zakat yang terkumpul, sedangkan bagian amil dari 

dana infak/ sedekah sebesar Rp. 402.463.485,- atau 7,61% dari dana amil yang 

terkumpul.  

Penggunaan dana amil diperuntukan membiayai upah pegawai (manajemen 

LAZISNU, relawan) Rp. 133.157.600,- atau 23,70%, biaya umum dan administrasi 

Rp. 145.318.389 atau 25,86%, kegiatan koordinasi , sosialisasi, dan optimalisasi 

program Rp. 165.860.500,- atau 29,52%, serta program khusus LAZISNU Rp 

100.000.000,- atau 17,80%. Selanjutnya dapat dilihat surplus antara penerimaan 

dan penggunaan sebesar Rp. 17.510.245,- dan setelah ditambah saldo awal Rp. 

11.020.918,- diperoleh saldo akhir dana amil Rp. 28.531.163,-.  Dalam laporan 

perubahan dana ini diperoleh saldo akhir sebesar Rp. 221.174.371,- yang 

merupakan penjumlahan saldo akhir dari dana zakat Rp. 154.417.870,- , saldo akhir 

dana infak/ sedekah Rp. 38.225.338,- dan saldo akhir dana amil Rp. 28.531.163,-.  

 Laporan Perubahan Dana pada NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas 

belum sepenuhnya sesuai dengan format dan isi PSAK 109 dikarenakan belum 

mencantumkan posisi dana non halal baik sumber penerimaan maupun 

penyalurannya. Pada PSAK 109 laporan perubahan dana memuat dana zakat, dana 

infaq/sedekah, dana amil dan dana non halal  beserta penjelasan penerimaan dan 

pengeluarannya. Sehingga saldo akhir yang dicantumkan dalam laporan perubahan 

dana tahun 2021 masih belum lengkap.  
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b. Laporan keuangan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  

  

Gambar 8 

                            Laporan Keuangan  NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas 

                        Sumber : Annual Report  NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021 
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Laporan keuangan yang disajikan oleh NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas pada halaman 72   annual report sebenarnya bukan merupakan bagian 

dari laporan keuangan yang diharuskan ada menurut PSAK 109. Laporan ini   

hampir sama dengan laporan perubahan dana yang disajikan di awal , hanya saja 

pos penerimaan dan pengeluaran dana pada laporan ini lebih general dan tidak 

dipisah-pisah berdasar jenis zakatnya bila dibandingkan dengan Laporan 

Perubahan Dana.  Adapun laporan yang wajib disediakan meliputi laporan posisi 

keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, laporan 

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 60. 

 Laporan keuangan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas ini menyajikan 

saldo awal 2021 yang merupakan saldo akhir 2020 sebesar Rp. 127.056.381,-

dilanjutkan dengan penerimaan serta penyaluran dana. Adapun penerimaan dana 

sebesar Rp. 6.569.037.194,- bersumber dari penerimaan zakat, penerimaan zakat 

fitrah, penerimaan infaq tidak terikat, penerimaan infaq terikat koin NU, 

penerimaan infaq kebencanaan dan penerimaan qurban. 

Laporan penyaluran dana sebesar Rp. 6.474.919.204,- berupa penyaluran 

dana untuk fakir miskin dilaksanakan melalui  program pendidikan, program 

kesehatan, program ekonomi konsumtif, program ekonomi produktif, program 

kebencanaan, program bedah rumah, program zakat fitrah. Penyaluran dana 

selanjutnya untuk muallaf/riqab/ gharim/ ibnu sabil, penyaluran untuk 

fisabilillah, bantuan lembaga keagamaan, penyaluran qurban, penyaluran 

UPZIS/MWC-NU dan RANTING NU serta penyaluran amil. Dari laporan 

tersebut dapat dilihat saldo akhir Laporan Keuangan sebesar Rp. 221.174.371,-. 

  

 

 

 

 

 

 
60 Ikatan Akuntan Indonesia, “Pernyataan Standar Akuntansi No. 109.” 
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c. Laporan Posisi Keuangan/ Laporan Neraca NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas 

  

             Gambar 9 

Laporan Posisi Keuangan NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas 

Sumber : Annual Report  NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021 
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Pada laporan posisi keuangan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas   dapat 

dilihat bahwa akun aset lancar yang dimiliki   hanya ada aset lancar yaitu kas dan 

bank sebesar Rp 221.174.371 ,terdapat  post piutang dan surat berharga namun tidak 

bersaldo. NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas   tidak memiliki piutang maupun 

investasi dalam pengelolaanya. Kemudian pada aset tidak lancar NU CARE 

LAZISNU Kab. Banyumas  memiliki aset tetap berupa Gedung/kantor senilai Rp. 

950.000.000,- yang dinilai berdasarkan harga pasar saat kepemilikan Gedung tahun 

2017 , kendaraan senilai Rp. 508.100.000,- dengan rincian mobil APV dengan 

harga perolehan  tahun 2015 sebesar Rp. 171.000.000,- motor supra dengan harga 

perolehan tahun 2016 senilai Rp. 17.100.000,- serta mobil innova reborn dengan 

harga perolehan tahun 2019 senilai Rp. 320.000.000,- , dan perlengkapan kantor 

senilai Rp, 137.642.500,-  namun pada akun akumulasi penyusutan tidak terisi 

karena NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas   selama ini belum memperlakukan 

penghitungan penyusutan terhadap asetnya. Amil NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas  masih belum memahami secara detail bagaimana memberlakukan 

penyusutan pada aset yang dimiliki. Hal tersebut disampaikan Bapak Bambang 

Sudaryanto selaku manajer keuangan : 

 

 “ Kalau lihat di annual report memang kita tampilkan aset tetap sejumlah 

harga perolehan tanpa ada pengurangan berupa penyusutan dan akumulasi , 

ya memang  belum pernah dilakukan penyusutan mba, namun  kami 

merencanakan 2022 ini lah mulai dilakukan penyusutan terhadap aset tetap aset 

tetap itu serupa kendaraan, gedung, laptop, komputer dan lain lain mba, ada 

pencatatan tersendiri tapi tidak ada penyusutan di dalamnya, hanya dicatat 

yang berupa Gedung dan mobil saja , yang nilainya cukup besar dan gampang 

terdeteksi, dicatat sebesar harga perolehan dan  kalau lihat di annual report 

memang kita tampilkan aset tetap sejumlah harga perolehan tanpa ada 

pengurangan berupa penyusutan dan akumulasi , ya memang  belum pernah 

dilakukan penyusutan mba, namun  kami merencanakan 2022 ini lah mulai 

dilakukan penyusutan terhadap aset tetap. 

 

Nilai aset tetap yang tercatat pada laporan posisi keuangan tersebut adalah 

nilai aset dari awal mula memperoleh aset sampai dengan sekarang. Sedangkan 

pada kelompok kewajiban tercatat adanya Kewajiban Jangka Panjang  sebesar Rp. 

187.000.000,- yang merupakan hutang pada bank untuk pembelian kantor gedung 
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NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas dengan nama penjamin dua orang dari 

pengurus yang dipercaya. Sedangkan pada post kewajiban jangka pendek tidak ada 

nominal tercatat  karena NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  tidak memiliki 

utang jangka pendek.    

Pada laporan posisi keuangan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  

terdapat akun modal sebesar Rp. 1.408.742.500,- yang merupakan hasil 

pengurangan antara saldo aset tidak lancar  Rp. 1.595.742.500,-  dengan kewajiban/ 

utang Rp. 187.000.000,- .PSAK 109 tidak mensyaratkan adanya post modal pada 

laporan posisi keuangan zakat. Komponen neraca pada PSAK 109 meliputi post 

asset yang terdiri dari kas dan setara kas (instrumen keuangan, piutang), aset tetap 

dan akumulasi penyusutan. Post selanjutnya kewajiban terdiri dari biaya yang 

masih harus dibayar,kewajiban imbalan kerja. Lalu post saldo dana meliputi dana 

zakat, dana infak/sedekah, dana amil dan dana non halal. Post Saldo Dana yang 

disajikan oleh NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  merupakan saldo dana akhir 

tahun 2020 yang merupakan saldo awal sebagai penambah surplus/deficit masing 

masing dana baik dana zakat, dana infak/ sedekah maupun dana amil.  

Dalam PSAK 109 saldo dana yang dimaksud adalah saldo akhir dana yang 

tercantum dalam laporan perubahan dana baik berupa saldo akhir dana zakat, saldo 

akhir dana infak/sedekah dan saldo akhir dana amil. Sehingga jumlah yang 

disajikan belum sesuai dengan isi serta pos laporan posisi keuangan PSAK 109.  
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d. Laporan Daftar Inventarisasi NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas   

 

  

Gambar 10 

Laporan Daftar Inventarisasi NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas 

Sumber : Annual Report  NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021 
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Laporan daftar inventaris jika kita merujuk pada PSAK 109 seharusnya 

mampu menggantikan laporan perubahan aset kelolaan. Namun sesuai hasil 

wawancara dengan manager keuangan bahwa  NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas belum melakukan pengelolaan atas dana yang diterima sebelum 

ditasyarufkan kepada penerima hak. Laporan Daftar inventarisasi pada NU 

CARE LAZISNU Kab. Banyumas menyajikan daftar aset yang dikelola oleh 

lembaga amil zakat berisi nama asset disertai tahun perolehan, volume serta 

harga perolehan aset seperti komputer, printer, mobil, kursi lemari dan lain lain 

dengan jumlah Rp. 1.595.742.500,- .  

Pada PSAK 109 laporan aset kelolaan berisi daftar aset yang dapat 

dikelola dimana keuntungan dari aset kelolaan tersebut akan menambah kas 

lembaga amil zakat. NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  belum memiliki aset 

kelolaan sehingga tidak membuat laporan perubahan aset kelolaan, namun 

menyajikan laporan daftar inventarisasi aset.  Jika suatu saat NU CARE 

LAZISNU Kab. Banyumas memiliki aset kelolaan maka harus disajikan sesuai 

dengan standar laporan perubahan aset kelolaan berdasarkan PSAK 109. 

Laporan perubahan aset kelolaan berdasarkan PSAK 109 menyajikan aset 

kelolaan lancar, aset kelolaan tidak lancar beserta akumulasi penyusutannya, 

penambahan dan pengurangan aset kelolaan, saldo awal aset dan saldo akhir aset. 

Berikut adalah contoh penyajian laporan perubahan aset kelolaan berdasarkan 

PSAK 109 : 
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Laporan Perubahan 

Aset Kelolaan 

NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas 

Untuk periode yang berakhir  31 Desember 2xx2 

 Saldo 

Awal 

Penamba

han 

Penguran

gan 

Akm. 

Penyusutan 

Saldo 

Akhir 

Dana Infak/Sedekah      

Aset Kelolaan 

Lancar 

     

Piutang Bergulir      

      

Dana Infak/Sedekah      

Aset Kelolaan 

Tidak Lancar 

     

Tanah      

Bangun

an 

     

Sekolah      

Minim

arket 

     

Saldo 31 Desember      

Gambar 11 

Laporan Perubahan Aset Kelolaan 

Sumber : Annual Report  NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021 

 

 

NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas belum menyajikan Laporan Arus 

Kas dan Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan. Catatan Atas Laporan 

Keuangan ini menyajikan informasi yang lebih terperinci berkaitan dengan 

laporan keuangan entitas. Informasi tersebut berupa penjelasan dari akun-akun 

yang memerlukan penjelasan lebih mendetail secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Pada Catatan Atas Laporan Keuangan  lembaga amil zakat 

berdasarkan PSAK 109 menyebutkan bahwa penyajian catatan atas laporan 

keuangan lembaga amil zakat disajikan berdasarkan PSAK 101 yaitu penyajian 

laporan keuangan syariah dan juga PSAK yang terkait. Sedangkan untuk 

Laporan Arus Kas berdasarkan PSAK 109 terdapat penjelasan bahwa entitas 
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amil menyajikan laporan Arus Kas didasarkan pada  PSAK 02 tentang Laporan 

Arus Kas dan PSAK lain yang relevan. NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  

belum membuat Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan karena 

berdasarkan dari hasil wawancara yang sudah disebutkan bahwa NU CARE 

LAZISNU Kab. Banyumas masih belum berkesempatan dan kekurangan amil 

yang paham secara detail tentang pembuatan laporan tersebut.  

Dari lima jenis laporan keuangan yang wajib disajikan menurut PSAK 109 

meliputi Laporan Neraca/ Laporan Posisi Arus Kas, Laporan Perubahan Dana, 

Laporan Perubahan Aset Kelolaan, Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan,  baru dua laporan keuangan yang disajikan yaitu Laporan Perubahan 

dana dan Laporan Neraca atau Laporan Posisi Keuangan. Sementara dalam 

annual reportnya NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas   menyajikan  laporan 

daftar muzakki, Laporan Keuangan Januari – Desember 2021  hanya sebagai 

ringkasan dari Laporan Perubahan Dana serta Laporan Inventaris Aset yang 

merupakan rincian detail aset yang dimiliki.  

Berikut analisis penyajian laporan keuangan berdasarkan PSAK 109 dan 

berdasarkan annual report NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas    tahun 2021 

sebagai berikut: 

Tabel 26 

Penyajian Laporan Keuangan berdasarkan PSAK 109 dan Annual report 

NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas    tahun 2021 

 

Komponen 

 

Berdasarkan PSAK 109 

 

Berdasarkan NU 

CARE -LAZISNU 

Kab. BMS 

 

Keterangan 

Penyajian 1. Laporan perubahan Dana 

terdiri dari komponen :  

a. Dana Zakat mencakup 

(penerimaan dana zakat , 

penyaluran dana zakat, , 

surplus/ deficit,  saldo 

awal dana zakat,  saldo 

akhir dana zakat) 

b. Dana infak/ sedekah 

mencakup ( penerimaan 

dana infak / sedekah 

1. Laporan Perubahan 

Dana  terdiri dari: 

a. Dana zakat mencakup 

( penerimaan dana 

zakat, penyaluran 

dana zakat, surplus, 

saldo awal , jumlah 

dan dan saldo akhir  

b. Dana infak/sedekah 

mencakup 

(penerimaan dana, 

Belum sesuai 

karena pada laporan 

perubahan dana NU 

CARE- LAZISNU 

Kab. BMS bagian 

dana infak/sedekah 

belum memisahkan 

penyaluran dana 

terikat dan tidak 

terikat,  belum 

terdapat laporan 
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terikat dan tidak terikat, 

penyaluran dana infak/ 

sedekah terikat dan tidak 

terikat, surplus/ deficit,  

saldo awal, saldo akhir) 

c. Dana amil mencakup  ( 

penerimaan dana amil, 

penggunaan dana amil, 

surplus/defisit, saldo 

dana awal dan saldo akhir 

dana amil 

d. Dana non halal 

mencakup ( penerimaan 

dana non halal, 

penyaluran dana non 

halal, surplus/ deficit,  

saldo awal dan saldo 

akhir dana non halal) 

 

penyaluran, jumlah 

saldo awal dan saldo 

akhir) 

c. Dana amil mencakup 

(penerimaan dana 

amil, penggunaan 

dana amil, 

surplus/defisit, saldo 

dana awal dan saldo 

akhir dana amil 

 

dana non halal 

2. Laporan 

Neraca/Laporan Posisi 

Keuangan  terdiri dari ; 

  

a. aset (aset bisa meliputi 

:   kas dan setara kas, 

instrumen keuangan, 

piutang, aset tetap dan 

akumulasi penyusutan) 

b.Kewajiban (mencakup 

biaya yang masih harus 

dibayar, kewajiban 

imbalan kerja) 

c.Saldo dana  (mencakup 

dana zakat, dana infak/ 

sedekah, dana amil dan 

dana non halal) 

2. Laporan 

Neraca/Laporan 

Posisi Keuangan 

terdiri dari :  

a. aset lancar ( 

meliputi kas dan 

bank, piutang dan 

surat berharga) ,  

aset tidak lancar 

(meliputi aset tetap : 

gedung/ kantor, 

kendaraan, 

perlengkapan 

kantor)  

b. Liabilities/ kewajiban 

meliputi kewajiban 

jangka panjang 

c. Modal yang 

merupakan 

merupakan hasil 

pengurangan antara 

saldo aset tidak lancar 

dengan kewajiban  

d. Saldo dana mencakup 

dana zakat dan dana 

infak/ sedekah dan 

dana amil tanpa dana 

Belum sesuai 

karena dalam 

PSAK 109 tidak 

mencantumkan 

adanya dana modal 

dan pada neraca 

NU CARE 

LAZISNU Kab. 

Banyumas belum 

mencantumkan 

adanya dana non 

halal pada post 

Saldo Dana  
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non halal 

 

3. Laporan Perubahan Aset 

Kelolaan terdiri dari :  

Aset kelolaan tidak 

lancar, aset kelolaan yang 

termasuk tidak lancar dan 

akumulasi penyusutan, 

penambahan dan 

pengurangan, saldo awal 

dan saldo akhir 

 

3.belum ada laporan 

perubahan aset kelolaan 

Belum sesuai 

karena belum ada 

laporan perubahan 

aset kelolaan 

 4. Laporan Arus kas 

disajikan sesuai PSAK 2 

dan PSAK yang relevan 

4.Belum ada laporan 

arus kas 

Belum sesuai 

karena belum 

mencantumkan 

laporan arus kas 

 

 5.Laporan Catatan Atas 

Laporan Keuangan 

disajikan berdasarkan 

PSAK 101 dan PSAK 

yang relevan 

5. Belum dibuat 

Laporan Catatan Atas 

Laporan keuangan 

tahun 2021 

Belum sesuai 

karena belum ada 

laporan Catatan  

atas Laporan 

Keuangan  

 

  6. Laporan Keuangan 

Januari sd Desember 

2021 berisi Rekapan 

dana Penerimaan dan 

penyaluran dana 

Belum sesuai, 

PSAK 109 tidak 

mensyaratkan 

adanya laporan 

Keuangan yang 

merupakan rekap 

keseluruhan dari 

Januari s/d 

Desember 2021 

 

  7. Laporan Daftar 

Inventaris  

Belum sesuai 

karena PSAK 109 

tidak mensyaratkan 

adanya laporan 

daftar Inventaris 

 
Sumber : PSAK 109 dan Annual Report NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas Tahun 

2021 
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3. Pengungkapan PSAK 109 

 Pengungkapan merupakan proses   laporan keuangan dijelaskan secara 

kualitatif dan mendetail agar lebih jelas. Pengungkapan dalam laporan keuangan 

dijelaskan pada catatan atas laporan keuangan. Sedangkan NU CARE LAZISNU 

Kab. Banyumas  belum membuat catatan atas laporan keuangan dan NU CARE 

LAZISNU Kab. Banyumas  juga belum melakukan pengungkapan.  

NU Care LAZISNU Kab. Banyumas memiliki kebijakan penyaluran zakat 

seperti penentuan skala prioritas, penyaluran dan penerima. Kebijakan tersebut 

berdasarkan keputusan amil dan kebijakan pimpinan pusat LAZISNU. Penentuan 

skala prioritas merupakan kebijakan pusat dengan mengedepankan 8 golongan 

penerima ZIS yaitu amil, fakir, miskin, riqab, gharim, muallaf, sabilillah dan ibnu 

sabil. Didalam golongan penerima ZIS tersebut terdapat  program kerja dengan 

persentase tertentu. Penentuan penyaluran ZIS juga berdasar pada proposal yang 

masuk dan berdasarkan komitmen dengan beberapa lembaga yang menyebabkan 

munculnya argumen adanya hubungan istimewa antara amil dan mustahiq.  Pihak 

NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas akan memprioritaskan pentasyarufan dana 

ZIS pada lembaga yang berkontribusi menyalurkan dana donasi pada NU CARE 

LAZISNU Kab. Banyumas seperti hasil wawancara dengan manajer keuangan 

sebagai berikut: 

“ Untuk pentasyarufan dana ZIS  kita tetap mengacu pada prioritas 8 asnaf 

dalam al quran, dengan memasukan program kerja di setiap kegiatan 

pentasyarufan. Untuk selanjutnya kita urutkan juga  berdasarkan proposal 

yang masuk, kita verifikasi dan kita pilah mana yang tepat sasaran. Pada NU 

CARE LAZISNU kab.Banyumas kita memiliki komitmen terhadap instansi/ 

lembaga khususnya yang telah berdonasi pada lembaga zakat kami, karena 

kadang ada pesan pendonasi ZIS berencana mau mentasharufkan dana ZIS 

kepada rekan mereka satu instansi atau lembaga yang dirasa  membutuhkan 

tapi dengan cara disatukan dananya  agar lebih banyak dan bermanfaat, jadi 

dana dari lembaga tersebut sebisa mungkin kita tasyarufkan kembali dengan 

memprioritaskan penerima juga dari lembaga yang mendonasikan zakatnya. 

Seperti dari UIN SAIZU, maka kita juga mengadakan program pendidikan 

dengan sasaran mahasiswa UIN SAIZU, kita juga prioritaskan bantuan pada 

guru- guru atau ustadz yang lembaganya memberikan donasi ZIS melalui 

lembaga zakat kami “.  
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Untuk persentase dan skala pembagian dana amil maupun dana zakat juga 

berdasarkan kebijakan pusat dengan ketentuan tidak tertulis namun berdasarkan 

kesepakatan bersama. Selanjutnya laporan  perubahan dana amil menyajikan 

penerimaan amil bagian dari zakat dan infak/sedekah dan juga penggunaan dari 

dana amil. Dana amil ini diambil dari bagian dana zakat dan bagian dana infak/ 

sedekah dengan presentasi yang menurut wawancara dengan manager keuangan 

sudah ditentukan kebijakannya dari LAZISNU Pusat yaitu  maksimal 12,5% bagian 

amil dari dana zakat dan 20% maksimal bagian dan amil dari dana infak/ sedekah. 

Pada Laporan Perubahan Dana amil diketahui bagian amil dari dana zakat Rp. 

159.383.249 atau hanya sebesar 12,42% dari dana zakat yang terkumpul, sedangkan 

bagian amil dari dana infak/ sedekah sebesar Rp. 402.463.485,- atau 7,61% dari 

dana amil yang terkumpul.  

 Pengungkapan Laporan Penggunaan Dana pada NU CARE LAZISNU Kab. 

Banyumas telah menuangkan rincian jumlah dana ZIS yang diterima dan juga 

disalurkan, namun belum mengungkapkan rincian penyaluran dana terikat dan tidak 

terikat walaupun dalam penerimaan dana sudah dijelaskan rincian adanya dana 

terikat maupun tidak terikatnya. 

Berikut adalah analisis kesesuaian pengungkapan berdasarkan PSAK 109 

pada NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas: 
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Table 27 

Pengungkapan berdasarkan PSAK 109 dan annual Report  NU CARE 

LAZISNU Kab. Banyumas tahun 2021 

 

Komponen 

 

Berdasarkan PSAK 

109 

 

Berdasarkan 

LAZISNU Kab. 

BMS 

 

Keterangan 

Pengungkapan 1. Kebijakan penyaluran 

zakat dan infak/ 

sedekah seperti 

penentuan skala 

prioritas penyaluran, 

dan penerima 

 

Sudah ada kebijakan 

penyaluran ZIS 

berupa skala 

prioritas pada NU 

CARE LAZISNU 

Kab. Banyumas  

didasarkan pada 

kebijakan pusat 

secara tidak tertulis 

 

Sesuai 

2. Metode nilai wajar 

untuk menilai aset non 

kas zakat dan aset non 

kas infak/sedekah 

 

Penerimaan ZIS 

dalam bentuk non 

kas belum 

semuanya diakui 

sebesar nilai wajar/ 

harga pasar karena 

selain beras yang 

dikonversi dalam 

rupiah, non kas 

yang diterima belum 

dicatat sebagai 

penambah dana 

zakat dan sifatnya 

langsung 

didistribusikan 

 

Belum sesuai 

karena dana 

non kas tidak 

semua dicatat 

dan dinilai 

sesuai nilai 

wajar  

3. Kebijakan 

pembagian dana amil 

dari dana zakat 

maupun infak/ 

sedekah. Mulai dari 

persentase dan skala 

pembagian beserta 

alasanya 

 

Sudah ada kebijakan 

dengan mengacu 

kebijakan pusat dan 

diturunkan dengan 

kebijakan pimpinan 

NU CARE 

LAZISNU Kab. 

Banyumas tetapi 

dalam bentuk aturan 

tidak tertulis 

 

 

Sesuai 
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4. Dana infak/ sedekah 

yang dikelola terlebih 

dahulu baik untuk 

usaha maupun 

investasi harus 

diungkapkan jumlah 

dan persentasenya dari 

seluruh dana 

infak/sedekah 

 

NU CARE 

LAZISNU Kab. 

Banyumas belum 

melakukan 

pengelolaan dana 

ZIS sebelum 

disalurkan 

Belum sesuai 

karena tidak 

ada dana 

kelolaan 

5. Hasil atau 

keuntungan yang 

diterima dari hasil 

kelolaan dana 

infak/sedekah harus 

diungkapkan secara 

terpisah dengan 

penerimaan dana 

infak/sedekah 

 

NU CARE 

LAZISNU Kab. 

Banyumas belum 

melakukan 

pengelolaan dana 

ZIS sebelum 

disalurkan 

Belum sesuai 

karena tidak 

ada dana 

kelolaan 

6. Penggunaan dana 

infak/ sedekah menjadi 

aset kelolaan harus 

diungkapkan beserta 

dengan persentase dan 

alasanya. 

 

NU CARE 

LAZISNU Kab. 

Banyumas belum 

melakukan 

pengelolaan dana 

ZIS sebelum 

disalurkan 

Belum sesuai 

karena tidak 

ada dana 

kelolaan 

7. Rincian jumlah dana 

zakat dan 

infak/sedekah yang 

disalurkan beserta 

dengan beban 

pengelolaan dan juga 

jumlah yang 

disalurkan 

 

NU CARE 

LAZISNU Kab. 

Banyumas telah 

mengungkapkan 

rincian dana ZIS 

yang disalurkan dan 

juga beban 

pengelolaan  dalam 

laporan perubahan 

dana   

 

sesuai 

8. Rincian dana 

infak/sedekah terikat 

dan tidak terikat harus 

diungkapkan kepada 

siapa dana tersebut 

harus disalurkan 

NU CARE 

LAZISNU Kab. 

Banyumas telah 

mengungkapkan 

rincian dana  infak/ 

sedekah terikat dan 

tidak terikat dalam 

Belum sesuai 

karena dalam 

penyaluran 

dana infak/ 

sedekah belum 

dipisahkan 

antara dana 
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penerimaan dana 

infak/ sedekah 

namun dalam 

rincian penyaluran 

belum dipisah 

antara dana terikat 

dan dana tidak 

terikatnya    

 

terikat dan 

dana tidak 

terikat 

9. Adanya 

hubungan istimewa 

antara amil dengan 

penerima zakat dan 

infak/sedekah yang 

termasuk dalam 

hubungan istimewa, 

jumlah yang 

disalurkan, dan 

persentasenya. 

 

NU CARE 

LAZISNU Kab. 

Banyumas masih 

terdapat hubungan 

istimewa dengan 

prinsip adanya 

komitmen dan 

prosentase 

penyaluran tetap 

berdasarkan 

kebijakan pusat 

serta kebijakan 

pimpinan  

 

Sesuai 

10. Adanya dana non 

halal yang terima amil 

harus diungkapkan 

kebijakan penerimaan 

dan penggunaan dari 

dana tersebut. 

 

NU CARE 

LAZISNU Kab. 

Banyumas belum 

mencatat adanya 

dan non halal dalam 

laporan 

keuangannya 

Belum sesuai 

karena belum 

adanya 

pencatatan  

dana non halal 

11. Kinerja amil 

dalam mengelola zakat 

dan infak/sedekah 

dalam bentuk program 

kerja 

NU CARE 

LAZISNU Kab. 

Banyumas memiliki 

4 pilar program 

kerja yaitu program 

pendidikan, 

program ekonomi, 

program pendidikan 

dan program siaga 

bencana 

 

Sesuai 

Sumber : PSAK 109 dan Annual Report NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas Tahun 

2021 

 

 



 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas   telah 

berupaya menyusun laporan keuangan  dengan menggunakan sistem single entry. 

Namun dalam PSAK 109   sistem  yang digunakan adalah  sistem double entry.   

PSAK nomor 109 pencatatan keuangan zakat menggunakan empat konsep 

akuntansi yaitu konsep pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan.  

Dalam praktik implementasi PSAK 109  keempat konsep akuntansi  tersebut 

sudah secara bertahap dilaksanakan NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas, namun 

ada beberapa pos serta informasi yang secara  rinci belum tertuang dengan laporan 

keuangan yang seharusnya disajikan.  Dari kewajiban membuat  lima laporan 

keuangan menurut PSAK 109 , NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas   baru 

menyajikan dua jenis laporan yaitu  laporan posisi keuangan/ neraca dan laporan 

perubahan dana.    

 

B. Saran 

1.Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan agar diagendakan pelatihan 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan PSAK No.109 kepada seluruh amil   

sehingga mampu menciptakan kualitas informasi laporan keuangan yang 

semakin baik. Dengan demikian tingkat kepercayaan masyarakat pada NU 

CARE LAZISNU Kab. Banyumas  terus meningkat.  

2. Bagi amil NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas  dengan adanya penelitian ini 

diharapkan untuk bisa mengimplementasikan PSAK No.109 secara menyeluruh   

3. Adanya upgrade sistem informasi teknologi keuangan atau penambahan amil 

yang memiliki background pendidikan ekonomi maupun ekonomi syariah 

sehingga memudahkan dalam pengelolaan keuangan 

4.  Diagendakan pelaksanaan audit oleh lembaga yang berwenang sehingga ada 

koreksi dan masukan ketika terjadi kekeliruan dalam pengelolaan keuangan dan 
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ada langkah antisipasi menuju lebih baik. 

5. Penelitian ini hanya mengukur implementasi PSAK 109 terhadap laporan 

keuangan zakat pada satu organisasi pengelola zakat, diharapkan ada penelitian 

lanjutan yang membandingkan tingkat implementasi PSAK 109 pada beberapa 

lembaga/ organisasi pengelola zakat di Kabupaten Banyumas pada khususnya. 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara dengan pihak NU CARE LAZISNU 

Kabupaten Banyumas 

 
A. Pertanyaan   Wawancara 

1) Informan: Manager keuangan NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas 

     Waktu    :  1 September  2022 

a. Bagaimana sistem pelaporan keuangan yang dilakukan oleh NU CARE- 

LAZISNU Kab. Banyumas? Apakah dengan manual atau berbasis 

komputer/aplikasi ? 

Jawab : “Pada dasarnya kita memanfaatkan fasilitas yang dimiliki  kantor, 

ada komputer dengan  microsoft office nya meliputi word, excel, power point 

dll , semaksimal  mungkin kita gunakan dalam operasional kegiatan kantor. 

Namun untuk penyusunan laporan keuangan kita masih manual sih mba, ada 

beberapa penggunaan data terkomputerisasi namun baru penggunaan pada 

pengelolaan awal (pengamanan dana masuk), untuk membeli aplikasi khusus 

belum kebijakan dari pusat sehingga kita berusaha memanfaatkan sistem dan 

SDM  yang kita miliki, data yang masuk nanti akan langsung dicatat dalam 

microsoft excel dan dari adm penerima dana akan dilaporkan kepada saya, 

lalu dilanjutkan untuk sampai pada hari akhir laporan keuangan yang 

dipublish” 

b. Siapakah yang melakukan proses pencatatan hingga pelaporan laporan keuangan 

NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas? 

Jawab : Dana masuk melalui kasir lalu dikonfirmasi dengan pak Bambang, 

selaku manajer keuangan dalam jajaran manajemen 

c. Apakah sudah ada sistem aplikasi akuntansi khusus yang disiapkan guna 

pengelolaan transaksi sampai dengan pelaporan transaksi keuangan NU CARE- 

LAZISNU Kab. Banyumas?  

Jawab:   Dulu kita pakai NUCOST program dari pusat, sangat lumayan 

membantu proses input dana sampai dengan kirim info data ZIS pada muzaki, 

namun karena kurang pengelolaan akhirnya mangkrak hampir 2 tahun. Untuk 

membeli aplikasi khusus belum ada dana dan anjuran kebijakan pimpinan  



 

 

 

 

sehingga kita berusaha memanfaatkan sistem dan SDM  yang kita miliki. 

Pertengahan Agustus 2021 alhamdulillah kemarin kita dapat hibah aplikasi 

gratis dari muzaki yang juga ahli IT dari Bandung, Namanya aplikasi ZISNU. 

Aplikasi ini memiliki fasilitas lumayan lengkap dari input data muzaki sampai 

dengan hasil rekap harian serta kirim data melalui model SMS, sayangnya 

aplikasi ini belum merambah sampai dengan output laporan keuangan,   Tapi 

aplikasi ini sangat membantu proses awal karena saya bisa langsung rekon 

penerimaan dana masuk pada hari ini dengan laporan dari kasir /penerima 

dana. Jadi data yang masuk nanti akan langsung dicatat dalam  microsoft excel 

dan dari admin  penerima dana akan dilaporkan kepada saya, lalu saya 

sinkronkan dengan data dari aplikasi ZISNU untuk diproses lebih lanjut untuk 

sampai pada hasil akhir laporan keuangan yang dipublish. Pokoknya kita 

berusaha mengikuti alur PSAK 109 karena kita tidak ada kebijakan akuntansi 

tertulis yang resmi dikeluarkan sendiri oleh LAZISNU Pusat.” 

d. Berapakah jumlah seluruh staf atau karyawan/ amil NU CARE- LAZISNU Kab. 

Banyumas? 

Jawab: Di struktur organisasi sekitar 22 orang ditambah relawan ada 200 an 

tapi relawan tidak ngantor seperti teman teman disini. 

e. Apa saja laporan keuangan yang dibuat oleh NU CARE- LAZISNU Kab. 

Banyumas dalam menunjang akuntabilitas keuangan? 

Jawab: Kita memang belum sepenuhnya melaksanakan amanat dari PSAK 109 

terkait akuntansi zakat dan infak/sedekah namun kita berupaya untuk 

semaksimal mungkin menerapkan isi dari PSAK tersebut. Adapun laporan yang 

mampu kita sajikan sampai hari ini sebenarnya bisa dilihat pada annual report 

tahun 2021 meliputi laporan perubahan dana, laporan posisi keuangan, laporan 

neraca, dan laporan daftar inventaris, untuk laporan arus kas dan catatan atas 

laporan keuangan memang belum kami siapkan namun insya allah tahun depan 

akan kita persiapkan lebih baik dari tahun tahun sebelumnya. 

f. Apakah pernah diadakan pelatihan administrasi pengelolaan keuangan 

khususnya dan pelatihan sistem  teknologi informasi?  

Jawab: Pernah mba, tahun 2017 ada pelatihan yang diselenggarakan oleh 



 

 

 

 

Politeknik Semarang, kami mengutus beberapa staff untuk mengikuti  pelatihan 

pengelolaan keuangan LAZISNU Pusat, ada juga kegiatan sosialisasi 

pengelolaan keuangan balai diklat 2020 di Srondol. 

g. Apakah pernah dilakukan sharing atau pernah ada informasi dari  kepada 

pimpinan NU CARE- LAZISNU pusat terkait keseragaman penatausahaan 

laporan keuangan NU CARE- LAZISNU? 

Jawab:  Pernah mba, bahkan ada prestasi kami di tahun 2017,  kami dinobatkan 

sebagai pengguna standar laporan keuangan  terbaik tingkat LAZISNU Jawa 

Tengah 

h. Apakah NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas  memiliki kebijakan akuntansi 

tertulis sendiri dalam pencatatan transaksi yang terjadi ?  

jawab: Kita mencoba berpedoman pada PSAK 109 namun ya seperti yang mba 

bis abaca di annual report memang kami akui penerapan PSAK 109 untuk 

LAZISNU belum kita upayakan secara maksimal, masih perlu tambal sulam 

sana sini, harapannya nanti ada masukan bagi LAZ kami setelah penelitian ini 

ya mba. 

i. Apakah sebagai manager keuangan sudah mengetahui adanya PSAK 109 

sebagai pedoman dalam pengelolaan akuntansi zakat? Jika iya sejak kapan?  

Jawab: Sudah, kami sudah mengetahui dan menjadikan PSAK 109 ini sebagai 

pedoman, tapi ya karena keterbatasan SDM pengelola juga menjadi kendala 

implementasinya, kalau taunya dari  kapan ya sejak pertengahan 2016 kira kira. 

j. Apakah pelaksanaan pembukuan dilakukan setiap akhir bulan atau dilakukan 

sekaligus dalam satu tahun?  

Jawab: rutin mba, setiap bulan kita buat laporan keuangan rutin 

k. Apakah NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas  berbagi informasi hasil 

pengumpulan serta penyaluran zakatnya melalui media cetak atau media 

elektronik? 

Jawab:  Sudah, mba puji bisa lihat melalui annual report yang kita cetak dan 

dibagikan kepada muzakki serta kita tampilkan pada web nu care 

https://lazisnubanyumas.org/website  

 

https://lazisnubanyumas.org/website


 

 

 

 

 

l. Jika iya, media apa saja yang membantu penyaluran informasi hasil 

pengumpulan dan distribusi serta laporan pertanggungjawaban pengelolaan dana 

NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas ? 

Jawab:  media cetak berupa buku annual report  dan mesia  website bisa dicek 

di alamat https://lazisnubanyumas.org/website  

m. Selain di unggah di web dan media cetak, kemanakan  NU CARE- LAZISNU 

Kab. Banyumas melaporkan pertanggungjawaban keuangan secara resmi? 

Jawab: Untuk sementara baru di web dan media cetak yang dibagikan setiap 

tahun itu mba 

n. Dari sektor apa saja zakat dan infak yang dihimpun NU CARE- LAZISNU Kab. 

Banyumas? 

Jawab: Untuk jenis penerimaan ZIS kita  ada dalam bentuk program muzakki 

individu, untuk amil dari program kotak infak (koin NU), program kebencanaan, 

program Qurban dan infaq sukarela yang sifatnya tidak terikat. 

o. Bagaimana mekanisme penyimpanan dana tunai dari muzaki , apakah uang 

langsung masuk brankas  atau  dikumpulkan sampai jumlah tertentu baru di setor 

ke bank sampai waktu pentasyarufan ? 

Jawab : Dikumpulkan masuk brankas, 2 atau 3 kali dalam sebulan setor bank. 

Brankas kami ada 2 masing2 ukurannya : 1m x 1m x 1 m. Baru kalau ada 

program tasharruf kita tarik kembali sesuai keperluan. 

p. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan program baik dari penghimpunan 

sampai dengan pentasyarufan dana ZIS? 

Jawab: semua mba dari staf hingga dewan pengawas syariah, semua saling 

bersinergi, dari relawan juga besar sekali perannya 

q. Apakah setiap awal tahun ada semacam Rencana Kerja yang terstruktur pada   

NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas? 

Jawab: Kalau untuk rencana kerja kami belum terstruktur  

r. Apakah setiap pelaksanaan kegiatan dibuatkan Rancangan Anggaran Biaya dan 

laporan kegiatan tersendiri? 

Jawab: Selama ini tidak ada, karena sifatnya penyaluran dana jadi in out saja 

https://lazisnubanyumas.org/website


 

 

 

 

sifatnya tidak ada rencana mencari laba juga 

s. Bagaimana Teknik penyusunan skala prioritas penyaluran dana ZIS ?  

Jawab: Untuk pentasyarufan dana ZIS  kita tetap mengacu pada prioritas 8 asnaf 

dalam al quran, dengan memasukan program kerja di setiap kegiatan 

pentasyarufan. Untuk selanjutnya kita urutkan juga  berdasarkan proposal yang 

masuk, kita verifikasi dan kita pilah mana yang tepat sasaran. Pada NU CARE 

LAZISNU kab.Banyumas kita memiliki komitmen terhadap instansi/ lembaga 

khususnya yang telah berdonasi pada lembaga zakat kami, karena kadang ada 

pesan pendonasi ZIS berencana mau mentasharufkan dana ZIS kepada rekan 

mereka satu instansi atau lembaga yang dirasa  membutuhkan tapi dengan cara 

disatukan dananya  agar lebih banyak dan bermanfaat, jadi dana dari lembaga 

tersebut sebisa mungkin kita tasyarufkan kembali dengan memprioritaskan 

penerima juga dari lembaga yang mendonasikan zakatnya. Seperti dari UIN 

SAIZU, maka kita juga mengadakan program pendidikan dengan sasaran 

mahasiswa UIN SAIZU, kita juga prioritaskan bantuan pada guru- guru atau 

ustadz yang lembaganya memberikan donasi ZIS melalui lembaga zakat kami . 

t. Bagaimana proses pencatatan pengakuan dan pengukuran dana zakat, infak atau 

sedekah yang dilakukan oleh NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas? 

Jawab: Kalau untuk penerimaan itu dana ZIS yang diterima melalui model 

konvensional berupa tunai langsung diterima  dan dicatat sejumlah nilai kas 

dan sebagai penambah dana oleh petugas dan dilaporkan ke saya, begitu pula 

untuk penerimaan dana dari model  ditransfer langsung masuk ke rekening yang 

sudah kita sediakan ada BRI, Mandiri, dan BSI. Rekening tersebut dapat 

menampung semua jenis ZIS, kita mengakuinya sejumlah nilai yang ada dan 

dicatat sebagai penambah dana  lalu dari bagian pengumpulan itu melaporkan 

laporannya ke saya berkaitan dengan penerimaan ZIS, atau kita melakukan 

pengecekan langsung ke rekening ZIS 

u. Apakah NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas menerima zakat, infak atau 

sedekah dalam bentuk aset non kas (sembako, peralatan, bangunan dll) ? 

Jawab:  Untuk jenis penerimaan ZIS kita pernah ada dalam bentuk barang/ non kas 

namun tidak dimasukan dalam laporan keuangan contohnya saat covid ada bantuan   



 

 

 

 

5000 pcs sembako dari DPRD dan bantuan vaksin namun tidak kita tuangkan dalam 

laporan keuangan resmi karena saat itu langsung didistribusikan, ya hanya catatan 

intern saja yang diketahui semua amil dan pengurus, pernah juga donasi motor tapi ya 

karena amanah muzakki supaya langsung ditasyarufkan ke pondok pesantren yang 

tidak kami masukan penambah dana ZIS, tapi khusus zakat dalam bentuk beras nilainya 

akan kami dikonversi ke dalam nilai rupiah dengan penilaian harga pasar. 

v. Jika iya, bagaimana pengakuan dan pengukuran aset non kas yang diterima oleh 

amil zakat di NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas? 

Jawab: sejauh ini karena prosesnya in out jadi tidak kami dilaporkan dalam 

laporan keuangan mba, hanya berupa catatan yang kita laporkan kepada 

pengurus dan muzakki serta penerima donasi. 

w. Jika iya, bagaimana pengakuan yang dilakukan jika terjadi penurunan nilai aset 

non kas ? 

Jawab:  karena nilai aset non kas belum seluruhnya kami catat, paling untuk 

penurunan nilai aset dalam hal ini jika terjadi kerugian maka semua pengurangan 

dan kerugian dana ZIS ditutup dengan dana non halal yang belum  dilaporkan dalam 

LK , selama ini kerugian dalam jumlah relatif kecil 

ab. Apakah ada bagian amil dari dana zakat dan infak/sedekah yang diterima ? 

Jawab: Ada mba, persentase bagian amil dari dana zakat sebesar 12,5%, persentase 

bagian amil dari dana infak berdasarkan kebijakan pusat yaitu sebesar 10% s/d max 

20% untuk infak regular dan 10% untuk kebencanaan 

ac. Apa saja komponen gaji amil? 

Jawab: Sebenarnya standar UMR, komponennya ada gaji , lembur dan  transport   

ad. Untuk mendapatkan hasil dana infak/sedekah yang optimal, Apakah NU CARE-

LAZISNU Kab. Banyumas  mengelola dana infak/sedekah sebelum 

disalurkan? misalnya diinvestasikan untuk modal usaha agar dikemudian hari 

mendapatkan bagi hasil dari investasi tersebut? 

Jawab: Dana ZIS langsung kami distribusikan, belum ada rencana untuk 

diinvestasikan atau Kerjasama dengan pihak luar agar dana berkembang, lebih pada 

pertimbangan SDM pengelola dan prinsip kehati- hatian saja sih sebenarnya. Butuh 

tenaga lebih dan khawatir tidak berkembang, sementara ada hak mustahiq dalam 

dana yang kita investasikan, mbok nanti berujung kurang pas. 



 

 

 

 

 

ae. Selama ini NU CARE-LAZISNU Kab. Banyumas dalam metode pembayaran 

zis, untuk crowdfunding (model penggalangan dana yang dilakukan secara 

beramai-ramai berbasis platform digital ) dilakukan dengan menjalin 

kerjasama dengan lembaga apa saja? 

Jawab: Penggalangan dana berbasis platform digital lazisnu bms yg sudah 

sudah bekerja sama dengan lazisnu pusat, diantaranya dengan kitabisa, 

alfamart. Saat itu untuk program bedah rumah, sunatan massal dan bantuan 

pengobatan.  Untuk detail kapan, besaran masing2 program dan siapa penerima 

bantuan, 

af. Jika iya, bagaimana pengakuan dan pengukuran dari dana bagi hasil/laba yang 

diterima NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas?   

Jawab: kita belum menjalankan program zakat produktif yang berorientasi 

pendapatan jadi ya belum ada 

ag. Bagaimana proses transaksi pengakuan dalam penyaluran dana  zakat dan 

infak/sedekah yang terjadi di NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas? 

Jawab: Sebisa mungkin kita upayakan mengikuti PSAK 109 namun untuk 

beberapa point karena keterbatasan kami memang bertahap dalam 

implementasinya mba, seperti penerimaan jumlah kas yang diterima dari dana 

ZIS kami posisikan sebagai penambah dana ZIS, untuk dana non kas memang 

belum kami catat karena selalu sifatnya in out, untuk bagian amil dari dana zakat 

kita ambil maksimal 12,5% dan bagian amil dari dana infak/ sedekah kami ambil 

10-20% sesuai kebijakan pusat. Untuk prosentase pentasyarufan kami berdasar 

kebijakan pusat mba dan tetap diprioritaskan untuk 8 asnaf yang dibagikan 

dalam bentuk program kerja kami. Selanjutnya tidak ada ujrah/ fee bagi amil 

dalam hal muzakki telah menentukan mustahiq. Dana non halal belum kami catat 

dalam laporan keuangan dan kami belum mengoptimalkan adanya penggunaan 

dana ZIS untuk proses investasi sebelum didistribusikan, serta untuk aset tetap 

jujur kami memang belum mengupayakan adanya penyusutan, insya allah tahun 

depan kami upayakan adanya penyusutan aset tetap, 

 



 

 

 

 

 

ah. Apakah selama beroperasi NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas pernah 

melakukan pinjaman ke pihak bank? Jika iya digunakan untuk apa dan berapa 

besarnya? 

Jawab: Dulu pernah mba,  untuk bangun kantor, namun tidak atas nama lembaga, 

dengan cara meminjam nama pengurus sebagai penjamin hutang. 

aj. Bagaimana proses transaksi pengakuan dana non halal yang diterima NU CARE- 

LAZISNU Kab. Banyumas?  

Jawab: Dari Bank mitra kami memperoleh dana seperti bagian bunga dan bagian 

bagi hasil  namun pencatatannya kami pisahkan belum masuk laporan keuangan. 

Dana non halal tersebut dimaksudkan untuk dimanfaatkan guna menutup 

kerugian- kerugian yang sifatnya relatif kecil dan tidak fatal. 

ak. Apakah ada kebijakan pembagian antara dana amil dan dana non amil atas 

penerimaan zakat seperti prosentase, alasan dan konsistensi kebijakan? 

Jawab: kebijakan terkait persentase pentasyarufan dana ZIS kami dasarkan pada 

kebijakan pusat dan kebijakan pimpinan dalam hal ini pengurus, tidak ada aturan 

tertulis namun bagian amil dari dana zakat pasti maksimal 12,5% dan bagian 

amil dari dana ZIS 10-20%, 

al. Bagaimana metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan 

zakat berupa aset non kas? 

Jawab: Untuk jenis penerimaan ZIS kita pernah ada dalam bentuk barang/ non kas 

namun tidak dimasukan dalam laporan keuangan contohnya saat covid ada bantuan   

5000 pcs sembako dari DPRD dan bantuan vaksin namun tidak kita tuangkan dalam 

laporan keuangan resmi karena saat itu langsung didistribusikan, ya hanya catatan 

intern saja yang diketahui semua amil dan pengurus, pernah juga donasi motor tapi ya 

karena amanah muzakki supaya langsung ditasyarufkan ke pondok pesantren yang 

tidak kami masukan penambah dana ZIS, tapi khusus zakat dalam bentuk beras nilainya 

akan kami dikonversi ke dalam nilai rupiah dengan penilaian harga pasar 

am. Apakah penerimaan dana jasa giro atau bunga bank dari kas dana zakat, 

infak/sedekah di bank sudah diakui sebagai dana non halal? 

Jawab: Kami tidak atau belum memasukan dana non halal dalam laporan. 

Selama ini dana non halal di kami hanya berupa bunga bank dari dana 



 

 

 

 

tabungan, dan kami gunakan untuk menutup setoran yg kurang2. Praktek di 

lapangan kita sering mendapati setoran kurang2 dari program koin.nu Tidak 

kurang 50 % lebih dana terkumpul dari gerakan koin nu, kalengnya isinya 

koin.100 an 200an 500an dan 1.000 an, Shg selalu setelah dilakukan perekapan 

terjadi kekurangan 

an. Bagaimana perlakuan aset tetap yang dimiliki di NU CARE- LAZISNU 

Kab.Banyumas ? apakah dibukukan atau ada pencatatan  tersendiri?  

Jawab : aset tetap itu serupa kendaraan, gedung, laptop, computer dll y amba, 

ada pencatatan tersendiri tapi tidak ada penyusutan di dalamnya, hanya dicatat 

sebesar harga perolehan 

ao. Berdasarkan informasi dari web resmi NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas 

terkait penyajian laporan keuangan,  diperoleh informasi  laporan perubahan 

aset kelolaan,  namun belum menyertakan adanya informasi adanya 

penyusutan aset, bagaimana perlakuan penyusutan aset atas aset tetap pada NU 

CARE- LAZISNU Kab. Banyumas  ? 

Jawab: Kalau lihat di annual report memang kita tampilkan aset tetap 

sejumlah harga perolehan tanpa ada pengurangan berupa penyusutan dan 

akumulasi , ya memang  belum pernah dilakukan penyusutan mba, namun  

kami merencanakan 2022 ini lah mulai dilakukan penyusutan terhadap aset 

tetap aset tetap itu serupa kendaraan, gedung, laptop, komputer dan lain lain 

mba, ada pencatatan tersendiri tapi tidak ada penyusutan di dalamnya, hanya 

dicatat yang berupa Gedung dan mobil saja , yang nilainya cukup besar dan 

gampang terdeteksi, dicatat sebesar harga perolehan dan  kalau lihat di 

annual report memang kita tampilkan aset tetap sejumlah harga perolehan 

tanpa ada pengurangan berupa penyusutan dan akumulasi , ya memang  belum 

pernah dilakukan penyusutan mba, namun  kami merencanakan 2022 ini lah 

mulai dilakukan penyusutan terhadap aset tetap. 

ap. Apakah NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas  sudah menyiapkan laporan 

arus kas dan catatan atas laporan keuangan sebagai salah satu jenis laporan yang 

wajib disediakan sebagai bentuk pengungkapan laporan keuangan menurut 

PSAK 109? 



 

 

 

 

Jawab: Belum dibuat untuk tahun 2021 ini mba 

aq. Apakah ada hubungan istimewa antara amil dan penerima dana ZIS 

Jawab: Untuk beberapa kasus ada tapi Kembali lagi tetap mengedepankan 

prioritas, prosentase dan tetap berdasar asnaf dalam pembagian nya 

ar. Apakah ada rencana untuk mengusulkan adanya audit keuangan kedepan? 

Jawab: Ada mba, sebenarnya kami ingin diaudit agar kami tahu bagaimana 

LAZISNU apakah sudah berjalan baik atau masih banyak pembenahan, tapi yaa 

itu kembali lagi pada kendala biaya dan kebijakan pimpinan 

as. Apakah sebagai manajer keuangan  mengetahui arti penting akuntabilitas 

keuangan suatu lembaga zakat? 

Jawab: Akuntabilitas menurut saya adalah mudah membaca kesehatan 

lembaga zakat, dengan melihat Kesehatan lembaga zakat maka kitab bisa 

menentukan bagaimana strategi bahkan masa depan dari lembaga zakat 

tersebut. 

at. Apakah NU CARE-LAZISNU Kabupaten Banyumas  menjalin kerjasama dalam 

penggalangan dana melalui web crowdfunding, 

Jawab: Penggalangan dana berbasis platform digital NU CARE-LAZISNU 

Kabupaten Banyumas yang sudah -sudah  bekerja sama dengan LAZISNU 

pusat, diantaranya dengan kitabisa.com dan alfamart. Saat itu untuk program 

bedah rumah, sunatan massal dan bantuan pengobatan” .   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

2) Informan :  Karyawan NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas   

Waktu :  1 September 2022 

a. Apakah job description karyawan sudah sesuai dengan kualifikasi Pendidikan 

karyawan/ amil?  

Jawab: Di kami kualifikasi pendidikan masih belum sesuai dengan job desk yang 

diberikan, rata- rata amil lulusan SMA dan S1 namun jika kita lihat apa yang 

mereka pegang sekarang jauh dari background pendidikan yang kami miliki. 

b. Berapa   kira-kira berapa kisaran gaji yang diperoleh karyawan/ amil?  

Jawab: Standar UMK Kabupaten Banyumas sih mba, lumayan lah gak krasa 

kerja sambal ibadah juga, itulah penyemangat kami 

c. Apakah jumlah yang diterima sesuai dengan beban kerja?  

Jawab: insya allah sesuai, kita jalani kerja dengan ikhlas jadi ya bismillah 

beban yang mungkin dirasa berat menjadi ringan 

d. Apakah masing masing karyawan/ amil sudah melaksanakan job description 

dengan baik?  

Jawab: Sejauh ini bisa karena dilakukan pelatihan dan terbukti kita  bisa 

berjalan sampai hari ini mba 

e. Apakah karyawan/ amil mengetahui PSAK 109?  

Jawab: Kalau saya mengetahui namun tidak terlalu paham, tapi mungkin 

sebagian yang lain malah mungkin baru dengar  

f. Apakah karyawan/ amil pernah terpikirkan untuk mengusulkan adanya audit 

keuangan agar pekerjaan kedepan lebih tenang dan benar? 

Jawab:  Pernah mba tapi butuh dana besar dan persiapan  matang, katanya 

mendatangkan auditor  itu juga mahal ya 

g. Apakah karyawan/ amil terlibat aktif dalam rencana dan teknis penghimpunan 

serta pendistribusian dana ZIS?  

Jawab: terlibat, kita ikut merancang distribusi dan aktif dalam mendistribusikan 

dana ZIS 

 

 



 

 

 

 

   

x. Apakah karyawan pernah diikutkan pelatihan terkait administrasi keuangan dan 

sistem informasi teknologi akuntansi ?  

Jawab: Pernah, 2017 oleh Politeknis Semarang pelatihan pengelolaan 

keuangan LAZISNU, sosialisasi pengelolaan keuangan Balai Diklat 2020 di 

Srondol 

h. Apakah   NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas   pernah mengadakan studi 

banding dengan NU CARE- LAZISNU Kab. lain atau pusat? 

Jawab: Pernah ke Sragen 2020, bahkan pernah didatangi sebagai tempat studi 

banding bagi LAZISNU Indramayu, Cilacap, BAZNAS Pemalang, Cirebon, 

Purbalingga, Kebumen, Tegal , Batang lho mba 

i. Apakah karyawan/ amil terlibat langsung dalam penyusunan program 

fundraising maupun pentasyarufan dana ZIS? 

Jawab: terlibat, karena program yang ada merupakan job desk dari amil 

j. Apakah pelaksanaan pembukan dilakukan setiap akhir bulan atau dilakukan 

sekaligus dalam satu tahun? 

Jawab: setiap bulan dibuat pembukuan, dan dilaporkan ke atasan, lalu setiap 

akhir tahun juga dibuat. Adapun penyajian dalam annual report adalah 

perbulan dan pertahun mba 

k. Apakah karyawan/amil  memiliki hubungan istimewa dengan penerima dana 

ZIS? 

Jawab: para mustahik diberikan bantuan berdasarkan prioritas dan kebutuhan 

serta ketersediaan dana 

l. Apakah karyawan/amil   mengetahui jenis laporan keuangan yang harus dibuat 

oleh NU CARE- LAZISNU Kab. Banyumas    dalam rangka penerapan PSAK 

109? 

Jawab: tidak semua laporan keuangan kami buat karena keterbatasan tenaga 

dan kemampuan kami 

m. Apakah karyawan/amil  mengetahui dimana laporan keuangan di publish? 

Jawab: mengetahui mba, di web LAZISNU dan dicetak di buku annual report 

yang diterbitkan setiap tahun serta dibagikan pada semua muzakki 



 

 

 

 

 

n. Apakah sebagai karyawan/ amil  mengetahui arti penting akuntabilitas 

keuangan bagi suatu lembaga zakat? 

Jawab: menurut yang saya tahu akuntabilitas keuangan  adalah bentuk 

pertanggungjawaban keuangan yang menjadi hal penting bagi kelangsungan 

LAZISNU. Pertanggungjawaban pada Allah, pada muzakki, mustahiq, 

pengurus, amil dan lingkungan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 2 PSAK 109  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 Foto pengambilan data dan observasi 

 

 

  

Wawancara dengan amil NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS 

Tanggal wawancara: 24 Juni 2022 

Lokasi: NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS 



 

 

 

 

  

 

Cek berkas administrasi keuangan dan proses penghitungan koin NU  dengan staf 

Wawancara dengan amil NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS 

Tanggal wawancara: 24 Juni 2022 

Lokasi: NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS 

 



 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan manager keuangan dan amil NU CARE LAZISNU KABUPATEN 

BANYUMAS 

Tanggal wawancara: 24 Juni 2022 

Lokasi: NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS 

 

 



 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan manager keuangan dan amil NU CARE LAZISNU KABUPATEN 

BANYUMAS 

Tanggal wawancara: 9 Agustus 2022 

Lokasi: NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS 



 

 

 

 

 

Wawancara   amil NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS 

Tanggal wawancara: 9 Agustus 2022 

Lokasi: NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS 



 

 

 

 

 

 
Wawancara dengan manager keuangan dan amil NU CARE LAZISNU KABUPATEN 

BANYUMAS 

Tanggal wawancara: 9 Agustus 2022 

Lokasi: NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS 



 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan layar aplikasi ZISNU sebagai salah satu bukti pemanfaatan teknologi informasi dan 

kondisi kerja amil pada NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS 

 Tanggal  : 6 September 2022 

Lokasi: NU CARE LAZISNU KABUPATEN BANYUMAS 

 



 

 

 

 

 

 Penyerahan bantuan biaya pendidikan oleh NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas 

Sumber : Annual Report tahun 2011 

 

 

Penyerahan bantuan paket sembako untuk dhuafa sekitar masjid  

Bantuan diberikan pada saat acara tarawih dan silahturahmi PCNU Kab. Banyumas di 5 MWCNU 

Sumber : Annual Report tahun 2011 

 

 



 

 

 

 

  
Pendistribusian zakat fitrah kepada dhuafa 

Sumber : Annual Report tahun 2011 

 

  
Bantuan program bedah rumah tahun 2021 dan bantuan program ekonomi produktif grobak 

angkringan 

Sumber : Annual Report tahun 2011 



 

 

 

 

 

Pemanfaatan dana infak koin NU oleh LAZISNU tingkat ranting (desa) MWCNU 

(kecamatan).pemanfaatan dana berupa bantuan sosial dan bantuan kelembagaan untuk kegiatan 

keagamaan (pengajian, TPQ, dan fasilitas kebutuhan masjid) 

Sumber : Annual Report tahun 2011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4  Daftar muzakki NU CARE LAZISNU Kab. Banyumas Tahun 

2021 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Sumber : Annual Report  NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 Laporan Arus Kas Harian 

 

Pembukuan ganda pada pencatatan transaksi keuangan NU Care Lazisnu Kab. Banyumas 

 Bulan Januari tahun 2021 

 Sumber : Laporan Pembukuan  NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021 



 

 

 

 

 
 

Pembukuan ganda pada pencatatan transaksi keuangan NU Care Lazisnu Kab. Banyumas 

Bulan Desember  tahun 2021 

 Sumber : Laporan Pembukuan  NU Care Lazisnu Kab. Banyumas tahun 2021 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 Perhitungan Presentasi Laporan Perubahan Dana  
 

PERHITUNGAN PRESENTASI LAPORAN PERUBAHAN DANA NU CARE 

LAZISNU KAB BANYUMAS 2021 

              

(%) 

PE PENERIMAAN     
DANA ZAKAT     
Dana Muzakki Individu  1.282.985.994   

Dana Muzakki Entitas  - (+)  

Jumlah Dana Zakat   1.282.985.994  

     

PENYALURAN     

Amil  159.936.000  12,42 

Fakir Miskin  917.457.500  71,51 

- Program Pendidikan 534.936.000   41,69 

- Program Kesehatan 33.000.000     2,57 

- Program Ekonomi Kreatif 190.601.500   14,86 

- Program Produktif 71.500.000     5,57 

- Program Kebencanaan 4.500.000     0,35 

- Program Bedah Rumah 75.000.000    5,85 

- Program Zakat Fitrah 7.920.000    0,62 

Riqab  -   

Gharim  -   

Muallaf  -   

Sabilillah  152.760.500  11,91 

- Bantuan Kelembagaan 11.396.000     0,89 

- Perawatan dan pengembangan 

fasilitas kantor 

141.364.500   11,02 

Ibnu Sabil  - (+)  

Jumlah Penyaluran   1.229.601.249 (-) 

SURPLUS   53.384.745  

Saldo Awal    101.003.125 (+) 

Saldo Akhir   154.417.870  

     

 

PENERIMAAN     

DANA INFAK/ SEDEKAH  5.224.032.800   

Infak Terikat     

- Program KOIN NU 2.583.280.500    

- Program Kebencanaan      33.237.300    

- Program Qurban 2.607.515.000    

Infak Tidak Terikat      62.018.400 (+)  

JUMLAH DANA NON ZIS   5.286.051.200  

 

 

    



 

 

 

 

PENYALURAN     

Amil  402.463.485    7,61 

Bantuan Transport Petugas  387.492.075    7,33 
Program Penguatan Lembaga dan 
Sosial Ranting NU 

 1.032.335.640  19,53 

Program Penguatan Lembaga dan 

Social MWC NU 

    500.870.960    9,48 

Bantuan Kelembagaan (PCNU, 

ROHIS, MUSHOLA, 

SPONSORSHIP) 

    254.908.040    4,82 

Program Qurban  2.654.088.000  50,21 

Program Kebencanaan       30.670.000 (+)   0,58 

Jumlah Penyaluran   5.262.828.200 (-) 

SURPLUS        23.223.000  

Saldo Awal        15.002.338 (+) 

Saldo Akhir        38.225.338  

 

DANA AMIL     

Bagian Amil Dari Zakat  159.383.249   

Bagian Amil Dari Infak/ Sedekah  402.463.485 (+)  

Jumlah Dana Amil   561.846.734  

Penggunaan Dana Amil     

Upah Amil  133.157.600  23,70 

Biaya umum dan Administrasi  145.318.389  25,86 

Kegiatan koordinasi, sosialisasi, 

Optimalisasi 

 165.860.500  29,52 

Program Khusus LAZISNU  100.000.000 (+) 17,80 

Jumlah Penggunaan Dana    544.336.489 (-) 

SURPLUS   17.510.245  

Saldo Awal   11.020.918  

Saldo Akhir   28.531.163 (+) 

JUMLAH TOTAL SALDO 

AKHIR 

  221.174.371 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8   SK Pembimbing Tesis 

 

 



 

 

 

 

 


